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Nama 
Program Studi 
Judul 

ABSTRAK 

R. lrawan Widianto 
Pengkajian Ketahanan Nasional 
Pengaruh Tayangan yang Mengandung Kekerasan 
dan lklan Komersial di Televisi terhadap Perilaku 
Peniruan oleh Pemirsa Dewasa. 
(Suatu Kajian Ketahanan Wilayah di Kotamadya 
Depok) 

Media massa, terutama televisi, harus diakui kini memiliki pengaruh 
luar biasa terhadap masyarakat. Aneka tayangan yang dihadirkan kepada 
masyarakat, informasi, hiburan maupun iklan tampaknya sudah jadi 
"kewajiban" untuk ditonton. Tayangan televisi kini ibarat dua sisi mala uang, 
salah satu sisi memberikan manfaat positif, tapi di sisi lain berdampak negatif. 
Melihat perkembangan pertelevisian yang terus menjamur dan sudah tentu 
faktor bisnis harus menjadi perhatian utama, janis tayangan dan iklan 
komersial dapat menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku pemirsanya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar kadar perilaku 
peniruan pemirsa dewasa (variabel dependen = Y) disebabkan oleh faktor 
pengaruh tayangan yang mengadung kekerasan di televisi (variable 
independen =X,) dan faktor iklan komersial di televisi (variabel independen = 
X,) dalam kaitannya dengan Ketahanan Wilayah di Kotamadya Depok. 

Metode Penelitian yang digunakan adalah yang digunakan adalah 
metode survey dengan menggunakan kuesioner untuk menjaring persepsi 
masyarakat di Kotamadya Depok khususnya di 3 (tiga) Kecamatan yang 
berada di wilayahnya yaitu Kecamatan Cimanggis, Kecamatan Sukmajaya 
dan Kecamatan Beji, hingga te~aring 100 orang sebagai responden. 
Disamping itu untuk mengumpulkan data digunakan juga teknik observasi. 
Sampel penelitian ditentukan dengan teknik random sampling. Data dianalisis 
menggunakan metode statistik korelasi dan regresi sederhana serta regresi 
berganda. 

Hasil penelitian menemukan perlama, terdapat pengaruh antara 
tayangan yang mengadung kekerasan di televisi terhadap kadar perilaku 
peniruan oleh pemirsa dewasa, semakin baik pengaruh tayangan yang 
mengadung kekerasan di televisi maka akibatnya akan semakin besar 
terhadap kadar perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa dan sebaliknya 
semakin tidak baik pengaruh tayangan yang mengadung kekerasan di televisi 
maka akibatnya akan semakin kecil pula kadar perilaku peniruan oleh 
pemirsa dewasa. Karena koefisien determinasi korerlasi (r') = 0.609 maka 
terdapat 60.9% kadar perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa disebabkan 
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oleh pengaruh tayangan yang mengadung kekerasan di televisi di 
Kotamadya Depok. Kedua, terdapat pengaruh antara iklan komersial di 
televisi terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa. Karena koeftsien 
determinasi korelasinya (r') = 0.5580 maka terdapat 55.8% kadar perilaku 
peniruan pemirsa dewasa disebabkan oleh pengaruh iklan komersial di 
!elevisi. Ketiga, terdapat pengaruh antara tayangan yang mengandung 
kekerasan dan iklan komersial di televisi. Karena koefisien determinasi 
korelaslnya (r'-) = 0.660 maka terdapat 66.0% kadar perilaku peniruan oleh 
pemirsa dewasa disebabkan pengaruh tayangan yang mengandung 
kekerasan dan iklan komersial di televisi. 

Kala Kunci: 
Tayangan yang Mengandung kekerasan, !klan Komersial, Perilaku Peniruan 
oleh Pernirsa Dewasa. 
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Name 
study Program 
Ti~e 

ABSTRACT 

R. lrawan Widianto 
National Resilience Strategic Study 
The Influence of Programs contain Violence and 
Commercial Advertisement on Television towards the 
Imitating Behaviour of the Adult Viewers. 
(A Strategic Study of Region Resilience at Depok 
Municipality) 

Mass media, television broadcasting in particularly, has a great 
influence to the pubr.c currently. Several various programs have been 
presented for viewers suet) as information, entertainment and advertisement, 
and H seems to be •a compulsory" to be watched for them. As a coin, 
television broadcasting has two sides. In one side, it provides some 
advantages, but on other hand, i! gives disadvantages. In according to the 
rapid development of television broadcasting, the business factor becomes a 
priority. Some kinds of television programs must follow this factor, as a result 
the television program and commercial advertisement could be the factors 
that influence their viewers' behavior. 

This research is aimed at measuring the extent of the Imitating 
behaviour of the adult viewers (dependent variable = Y) caused by the factor 
of programs contain violence on the television (independent variable = X,j, 
and the factor of commercial advertisement on television (independent 
variable = X2), in this correlation with the region resilience at Depok 
municipality. 

The research methodology employed is the survey method by using 
questionnaire to obtain the perception of 100 respondents from Depok 
municipality which are Cimanggis sub-district, Sukmajaya sub- district and 
Beji sub-district. In addttion, observation method also employed to collect 
data. The research samples are collected by means of random sampling. The 
data are analyzed by means of simple correlation and regression statistical 
method and multiple regression method. 

The research findings are follows: Firstly, there is an influence of the 
programs contain violence on the television on the extent of imitating 
behaviour of the adu~ viewers, the more posttive the influence of programs 
contain violence on the television, the bigger the extent of imitating behaviour 
of the adult viewers, and the other way around, the more negative the 
influence of programs contain violence on the television, the smaller extent of 
imitating behaviour of the adu~ viewers. Since the determinant coefficient of 
the correlation (r") = 0.609, hence there is 60.9% of imitating behaviour of the 
adult viewers content caused by the programs contain violence on the 

ix 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



television at Depok municipality. Secondly, there is an. influence of the 
commercial advertisement on television on the extent of imitating behaviour of 
the adult viewers. Since the determinant coefficient of the correlation (r') = 
0.5580, hence there is 55.8% of imitating behaviour of the adult viewers 
content caused by the commercial advertisement on television at Oepok 
municipality. Thirdly, there Is an influences of the programs contain violence 
on the television and the commercial advertisement on television on the 
extent imitating behaviour of the adult viewers. Since the determinant 
coefficient of the correlation (r') = 0.660, hence there is 66.0% of imitating 
behaviour of the adult viewers content caused by the programs contain 
violence on the television and commercial advertisement on television at 
Oepok municipality. 

KeyWords: 
The Influence of Programs contain Violence, Commercial Advertisement on 
Television, Imitating Behaviour of the Adult Viewers. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 
. 

Salah satu masalah penting yang dihadapi oleh bangsa Indonesia 

saat ini adalah adalah makln luasnya pengaruh globalisasi komunikasi 

dan informasl. Semua bldang kehidupan tersentuh oleh globalisasi, 

sehingga pengaruhnya klan bersifat kompleks. Semua sistem, balk itu 

soslal, nilai, budaya, polffik, ekonomi, hukum maupun pandangan hidup 

tersentuh keras tidak memandang batas bangsa dan negara. Semua 

aspek itu akan berubah dan menjadi fenomena-fenomena aktual yang 

menonjol. Hal itu· dikuatkan oleh Alfin Tofller1 yang menyatakan bahwa 

sebuah born informasi sedang meledak di tengah-lengah kl!a dengan 

pecahan-pecahan lmajlnasl yang secara drastis mengubah cara 

pemahaman serta penlaku dalam kehldupan lnl. 

Kehadiran infonnasl dalam beberape bentuk dan jenis termasuk 

infonnasi yang memiliki daya rangsang tinggi temadap pendidikan sedang 

melanda ki!a dan masuk secara tidak terkendali melalui film, tayangan 

televlsi balk dalam maupun luar negeri a!au melalui kaset video. 
' 

Fenomena tersebut menuhjukkan sistem global telall terjadl. Janis dan 

volume informasi atau b!lfita-berita media menjadl seragam dl semua 

negara. Pilihan dan kegemaran media massa dalam meliput berbagai 

peristlwa juga menjadi seragam. Begitu pula dl pihak khalayak, terjadilah 

1 Alfin ToHer, Th9 Third Wave-. Jakarta: Panca Simpatl, 1988, p. 31. 

1 
Unlvarsttas rndonesfa 
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kegamaran yang same terhadap janis informasi dan· hiburan yang 

disebabkan oleh media massa. Selanjutnya arus informasi intemasional 

pun menjadi seragam karena prinsip peliputan di semua negera menjadi 

seragam. 

Globalisasi dan informasi yang dikonsumsi sebagian masyarakat, 

d~ambah lagi dewasa ini terdapet beraneka ragam stasiun televisi, baik 

yang dimiliki pemerintah maupun swasta, serta siaran yang diperoleh 

melalui antena parabola. Tidak dapat dipungkiri bahwa kedudukan dan 

peranan televisi di dalam kahidupan kka, baik sebagai perorangan, 

keluarga, maupun masyarakat sudah menjadi sangat panting. Bahkan, 

dapat dikatakan sekarang ini kfta seolah-<>lah tidak dapat lagi hidup tanpa 

televisi, karena melalui televisi kka memperoleh hiburan dan informasi. 

Televisi yang memiliki keunggulan lebih, dalam menyampaikan 

pesan terhadap masyarakat T elevisi yang dalam menyampaikan 

pesannya bersifat audio visual dapat dilihat dan didengar serta "datang 

langsung" ke rumah-rumah masyarakat. Dengan segala kemudahan, 

masyarakat dengan tidak harus meninggalkan rumah dan seraya santai 

bersama keluarga dapat menikmati hiburan beraneka ragam, informasi 

yang serba cepat dan memuaskan (dapat didengar, dipandang dan 

dibaca) dan proses pendidikan pun dapat dilakukan dengan jelas. 

Sebagai selah satu media eleklronik, televisi tidak mengenal 

daratan dan lautan, gunungi)unung, dan lembah-lembah. Bahkan, betas 

negara pun bukan merupakan penghalang bagi masuknya siaran televisi. 

Di beberapa wilayah yang terjangkau, kite dapat menyaksikan siaran-
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siaran televisi dari nagara lain. Apalagi jika dilengkapi dengan taknologi 

yang lebih mutakhir, semua siaran telavisi dunia dapat disaksikan di 

rumah bersama keluarga. 

Jika dahulu talevisi · merupakan kebutuhan lux, tetapi seiring 

perkembangan zaman, talevisi sakarang bisa dikategorikan kabutuhan 

primer. Hampir pada setiap rumah tangga khususnya di kotamadya Depok 

memiliki pesawat televisi. fni artinya, rumah kita setiap saat dihadiri oleh 

berbagai macam informasi, baik yang menyangkut ideologi, polilik, 

ekonomi, sosial budaya maupun pertahanan dan keamanan balk dari 

dalam maupun luar negeri. Kondisi yang demikian, di satu pihak memang 

dapat menambah cakrawala pengetahuan masyarakat, tetapi dilain pihak 

lidak tertutup kemungkinan adanya dampak-dampak yang bersifat negatif, 

terlebih untuk para pemirsa di wilayah kotamaciYa Depok. 

Kolamadya Depok dengan luas wilayah lebih kurang 200,29 km2 

terdiri dari 6 (enam) kecamatan dan sebagai daerah penyangga Kola 

Jakarta memiliki karakterisuk penduduk dari berbagi macam kalangan usia 

dan profasi. Menurut sensus panduduk Kodya Dapok didapat 

karakteris.tik penduduk dalam tabal-tabal sebagai barikut': 

Tabel 1.1 
dan 

No. Kecamatan 
Jumlah Penduduk 

2 Kodya Oepok dalam Angka 2009 

Universitas Indonesia 
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Tabel1.2 
Jumlah Penduduk Kodya Depok Tahun 2009 per Kecamatan 

No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Ratio Jumlah 

1' Sawangan 81.283 78.260 104 159.543 

2. Pancoran Mas 126.080 121.542 104 247.622 

3. SukmaJava 153.930 153.823 100 307.753 
4. Cimanggis 192.283 187.204 103 379.487 
5. Be j i 70.343 66.556 106 136.899 
6. Limo 72.410 70.808 102 143.218 

Total 696.329 678.193 103 1374.52 

Tabel1.3 . 
Jumlah Penduduk Kodya Depok Tahun 2009 Berdasarkan Umur 

Perempuan Usia Laki-laki 

17.365 65+ 22.521 

11.576 60454 16.560 

17.365 55-59 17.222 

21.806 50-54 30.470 

39.874 45-49 54.315 

47.592 40-44 45.704 

52.737 '35-39 64.251 

61.098 30-34 46376 

68.815 25-29 62.264 

70.101 20-24 66.901 

68.815 15-19 68.225 

58.525 ' 10-14 58.290 

142.464 -10 143.239 

Unlversi!H lndon~•la 
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Tabel 1.3, menunjukkan distribusi jumlah penduduk tiap-tiap 

golongan menyerupai piramida dimana golongan muda jumlahnya lebih 

banyak dan golongan tua. Penduduk yang berumur lebih dari 17 tahun 

didapat data 1.036.000 jiwa. Data untuk jumlah angkatan kerja yang 

beke~a sebanyak 503.378 orang dan mencari ke~a sebanyak 82.420 

orang. Sadangkan non angkatan kerja terdiri dari statuS sekolah 225.030 

siswa, mengurus rumah tangga 239.261 orang dan lain-lain 38.730. 

S.aat ini di Kotamadya Depok ten::atat 16 stasiun televisi yang 

siarannya bersifat nasional (TVRt, RCT!, SCTV. TPI, Globarrv, TranslV. 

Trans7, lndosiar, Metro TV, TVOne dan ANTV) maupun lokal (O'Channel, 

Jak TV, Elshinta TV, DAAI TV dan Spacetoon)3 dapat dinikmaU oleh 

pemirsa di wilayah tersebul Pilihan beragam tayangan program dari 

sejumlah stasiun televisi tersebut Ieiah memberikan kontribusi negatif 

kepada para perilaku pemirsanya baik dari kalangan ramaja sampai yang 

dewasa. 

Contoh yang paling aklual adalah penQakuan dari seorang istri 

yang membunuh dan melakukan mutilasi terhadap lubuh suaminya untuk 

menutupi kejahalannya karena lerinspirasi berita di televisi yang diputar 

berulang,ulang4 tentang kasus pembunuhan fenomenal yang dilakukan 

oleh Ryan terhadap sejumlah orang yang berawal dari kasus di Depok5
. 

Memang sejak kasus mutilasi yang dilakukan Ryan terungkap, stasiun-

3 Pldato Prof. Dr. Zulhasrfl Nasir tentang Perdsya Neo/Jberafisme dan Konsumerisme 
terllsdap ldontftas Generas/ Muds pada upacara Pongukuhan Guru Besar Flslp Ul, 
Jakarta 6 Desemller 2008. 
' Lihat arlikel dl hariao Kompas, Menggerus Rasa Aman Mm;yarakat, a November 2007. 
5 Oalam catatan Kriminalitas Polda Metro Jaya, Kodya Depok dalam Kuartal pertama 
tahun 2009 termasuk dalam wllayah kategorl kuning atau waspada (yang dikategorikan 
dalam wflayah "jrH adSiah wilayah yang mempunyal kasus an tara 60 hingga 100 kasus per 
minggu) yaitu dengan dangan jumlah kasus 91 kasus per minggu. 
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stasiun talevisi tersabut seakan-akan barlomba sabagai stasiun pertama 

dan tertengkap tentang peliputannya. Beberapa stasiun televisi tersebut 

juga mempunyai program berija khusus tentang tayangan kriminal, seperti 

Sergap di RCTI, Patroli di lndosiar, Buser di SClV dan Sidik di TPI. 

Tidak hanya program berita kriminal yang memberikan kontrtbusi 

negatif temadap perilaku pemirsa, tayangan yang bersifat hiburan seperti 

sinetron juga membuat remaja bersifat konsumtif dengan melakukan 

peniruan (copying mechanism) karakter yang ada di Sinetron tersebut. 

Tayangan infotainment (seperti Kabar-Kabari, Kro5cek, Insert) yang sering 

memberitakan kehidupan glamour para artis termasuk juga perceraian 

karena kekerasan dalam rumah tangga yang te~adi di kalangan mereka 

seakan-akan hal Ru adalah hal yang umum dan lumrah. 

Bahkan beberapa tahun lalu ketika disiartkan olahraga keras gulat 

ala Amerika Smack Down digandrungi anak-anak. Di Sekolah Dasar 

Sukmajaya Depok, Jawa Barat, misalnya, murid-murid sekolah tersebut 

kerap manirukan barbagai adegan gulat gaya bebas yang penuh 

kekerasan ~u. Belasan anak dangan riang memukul, menendang, 

menyakap, · membanting, bahkan menindih tubuh temannya ala adegan 

Smack Down diiringi sorakan sang Ieman, para siswa Ru seolah sedang 

bertanding di arena layaknya jegoan Smack Down sehingga 

menyebabkan beberapa anak terluka bahkan ada yang menemui 

kematian, seperti terlihal dari !abet berikut. 

Universrtas lndDnesia 
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Tabel1.4 
Korban Kekerasan Tayangan Gulat Ala Amerika Smack Down" 

Fadillah 

Suralaya Selatan, 

Dalam frame bisnis, kelebiharH<elebihan televisi menyerap daya 

tarik masyarakat ketimbang media massa lainnya, kaampuhan daya sebar 

dan daya pika! televisi pada era ini membuat masyarakat lebih besar 

perhatiannya terhadap televisL Bahkan, dari sisi usia pemirsa, televisi 

dapal menyerap perhatian semua segmen pasar pemirsa. Mulai anak-

anak, remaja, dewasa, sampai pada orang tua dapat menyaksikan semua 

acara televisi dengan tidak perlu memiliki kemampuan khusus, seperti 

6 www.llputan6.com 
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halnya kehadiran media catak yang memerlukan keman\puan membaca. 

Hal ini marupakan proyek besar yang berprospek cerah. Setidaknya, ada 
-. 

dua kelompok usaha yang dapat bermain dalam kancah kegiatan media 

lelevisi, yakni, kelompok usaha penyelangara siaran dan kelompok usaha 

pemanfaat siaran televisi. 

Bagi kedua kelompok usaha, televisi adalah satu sarana efektif 

untuk mengiklankan produknya. Siaran iklan · di televisi lebih efek!if 

ketimbang di media massa lainnya. Kondisi tersebut merupakan realitas 

yang lidak dapat d~olak karena keunggulan telavisi tadi yang dapat 

menyebarkan pesan dengan dimensi lengkap, yakni pemirsa, mendengar, 

dan melihat dapat mengakibatkan perubahan perilaku peda pemirsanya. 

Disinilah letak selah salu keunggulan dari televisi sabagai media 

untuk n\enyampaikan iklan adalah tarsedianya fleksibilitas dalam 

melakukan kreativffas iklan, karena dengan memungkinkan pemirsanya 

untuk mendegar dan melihat iklan yang d~ayangkan dengan sagala 

kreasinya. Selanjutnya aspek kreativ~as dapat dikambangkan oleh 

pengiklan karena media televisi dapat digunakan untuk menimbulkan c~ra 

yang dramatis Sehingga membuat iklan yang membosaqkan menjadi 

menarik, misalnya iklan mobil dimedia cetak hanya dapat menggambarkan 

fdur dan keunggulan mobil sedangkan di media televisi dapat membua! 

pemirsanya merasakan kemewahan dan seakan-akan mengendarai mobil 

tersebut 

Keunggulan televisi fainnya adalah dapet mereih target pemirsa 

yang besar. Unluk pemasar yang menargetkan jumlah pemirsa yang 

Unlversitao Jndo,.Ja 
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besar televisi merupakan media yang efisien, hal ini disebabkan untuk 

program acara dengan rating yang tinggi maka semakin besar jumlah 

pemirsanya. Tayangan program di televisi yang menjadi favorrt pemirsa 

akan mendapat bagian iklan I<omersial lebih banyak dan setiap hari akan 

menyapa permirsanya. 

Hal ini pada saatnya akan membentuk suatu persapsi bagaimana 

masyarakat harus menjalani kehidupannya. lklan yang selalu 

menampilkan gaya hidup konsumtif diharapkan oleh pembuatnya bisa 

diadopsi oleh pemirsanya yang peda akhimya menjadikan gaya hidup 

tersebut sebagai cara menjalani kehidupannya. Produsen yang menjual 

produk secara massal akan lebih memilih televisi sebagai media untuk 

menyampaikan pesannya. 

Penayangan iklan komersial di televisi memiliki frekuensi tayang 

yang cukup tinggi, biasanya tayangan iklan mensponspori tayangan 

program lainnya seperti film dan sinetron. Seringkali apa yang ditayangkan 

oleh iklan komersial bukan mengenai produk itu sendiri akan tetapi 

tentang image kesanangan yang terdapat peda produk i!u yang digunakan 

untuk pembentukan citra, gaya hidup dan pembadaan status sosial 

konsumen. Masyarakat sebagai pemirsa televisi memiliki pemahaman 

yang berbeda mengenai apa yang mereka lihat. 

lklan komersial yang ditampilkan di televisi digunakan sebagai 

wahana oleh produsen dalam merekayasa gaya hidup konsumen dengan 

tujuan bila konsumen ingin memiliki gaya hidup seperti yang ditampilkan 

pada iklan komersial di televisi tersebut maka konsumen harus membeli 
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produknya. Dengan demikian gambaran gaya hidup yang ditamplikan 

meialui !klan adalah sua!u model gaya hidup hasll rekayasa produsen. 

Media televisi juga mempermudah para pengiklan untuk secara 

sel&ktif memilih program acara lelevisi dlmana !klan akan dltayangkan 

sesuai dengan target pasar yang diinginkan. Selain i!u pemasang iklan 

juga dapat sacara fieksibel menyusun strategi media dengan 

memanfaatkan pasar. Selain Hu pengiklan juga dapat memilih apakah 

!klan yang sama akan dHayangkan beruiang-ulang atau memanfaalkan 

waktu-waktu khusus.' 

Keberadaan pasawat televisi yang dimiliki hampir di seluruh tangga 

di indonesia, terrnasuk di Kodya Depok menjadi suatu media yang sangat 

ampuh bagi perusahaan MuHinasionai daiam menjuai produknya. Arthur 

Krokker dan David Cook' mengatakan daiam dunia post modem, teievisi 

bukaniah sebagai cermin dari masyarakat akan tetapi kebalikannya bahwa 

masyarakatlah sebagai cerrninan dari televisi. Apa yang teriihat di 

masyarakat seperti perilakunya, gaya hidup pola komsumsinya tidak lain 

adalah adalah hasil dari apa yang ditampilkan dari tayangan teievisi 

tennasuk tayangan iklannya. 

Perilaku yang dihasilkan dapat berupa perilaku yang positif atau 

negatif terhadap tayangan yang mengandung kekerasan dan ikian di 

televisl. Perilaku peniruan yang negatrr oleh pemirsa televisi khususnya 

pamirsa dewasa yang dikuatirkan dapat mengganggu kehidupan sosiai 

1 G001g0 E. Belch & Mlchoel A Bolch, Advertising and Promotional An Integrated 
M8rl<etfng Communfcatfons Prospective (Now York: Grnw Hili, 2004), p. 351·352. 
6 Arthur Krokor & David Cool<, 11!<> Post Modem S""ne: Extrementa/ CuHUf8 an Hyper­
IJI!Jstholic(NowYork: MacMillon, 1968), p.114. 
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masyarakat dan berdampak juga kepada kondisi keamanannya untuk 

skala yang lebih besar lagi pada kondisi ketahanan wilayahldaerah 

dimana pemirsa tersebut berdiam. 

1.2 tdentllikasl Masatah 

Bertolak dari latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yaitu: 

1. Di era globalisasi, kemajuan teknologi dengan segala pengaruh 

negatifnya adalah suatu hal yang mustahil dicegah mempengaruhi 

segala aspek kehidupan masyarakat. Salah satunya adalah televisi 

yang Ieiah memberikan pengaruh yang positif maupun negatif dengan 

tayangan-tayangannya. 

2. Tayangan yang mengandung kekerasan di televisi sepertinya 

sudah menjadi hal yang lumrah dan umum, baik pengelola stasiun­

stasi~n televisi nasional maupun pemirsanya seakan sudah terbiasa 

dengan penayangan program-program tersebut. Namun secara sadar 

atau tidak, hal tersebut telah direkam dalam benak setiap pemirsa 

yang menontonnya sebagai sesuatu yang dapat memberi inspirasi 

dalam perilakunya. 

3. Bagi pengelola stasiun-stasiun televisi nasional kecepatan tanggap 

akan selera dan minat pemirsa merupakan hal yang paling utama. 

Pemilihan tayangan yang tepa! dan program acara yang menarik 

menjadi priorttas utama untuk menghadapi kompetisi dengan provider 

sejenis,. walapun pemilihan tayangan tersebut mempunyai unsur 
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kekerasan. Dilain pihak, bagi pamirsa televisi katatnya·kompetisi antar 

stasiun-staslun televisi Ieiah memberikan banyak pilihan untuk 

ditonlon. 

4. lklan komersial suatu produk seringkali memberikan impian yang 

tinggi kepada pemirsanya. Kesempatan untuk menjadi sama dan ideal 

dengan apa yang dicitrakan oleh iklan tersebut. juga secara sadar 

maupun tidak Ieiah menghipnolis pemirsa lelevisi_ sekaligus konsumen 

untuk menjadi konsumtlf dalam perilakunya 

5. Pemanfaatan media televisi oleh produsen suatu produk komoditi 

Ieiah dimanfaafkan seluas-luasnya dengan menampilkan kreativitas 

yang balk untuk mempromosikan produknya, namun · disisi lain 

kreativitas lersebut seringkali menjadi pendorong bagi para 

pemirsanya unluk berlaku konsumtW. 

6. Perilaku peniruan pem irs a temadap tayangan yang mengandung 

kekerasan dan iklan komersial di televisi merupakan suatu proses 

peniruan yang disadari alau lidak oleh pemirsanya, walaupun 

sebenamya dengan apa yang Ieiah dilakukan adalah sesuatu hal 

diluar batas nonnatif. 

7. Dalam beberapa peristiwa perilaku peniruan dari pemirsa televisi 

khususnya pemirsa di wilayah Kodya Depok merupakan resultan dari 

menyaksikan tayangan-tayangan yang disajikan oleh stasiun-stasiun 

televisi nasional yang salah satunya mengandung kekarasan dan juga 

iklan komersial yang mendorong konsumtivisme. 
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8. Perilaku peniruan yang negatif dari pemirsa televisi khususnya 

pemirsa di wilayah Kodya Depok dapet menimbulkan masalah­

masalah dari bert:>agai aspek kehidupan dan salah satunya adalah 

pengaruh negatif di lingkup keamanan masyarakat. 

9. Sesuatu yang terlihat di masyarakat seperti perilakunya, gaya hidup 

pola komsumsinya tidak lain ada!ah adalah hasi! dari apa yang 

ditampilkan dari tayangan te!evisi termasuk tayangan iklannya. 

1.3 Perumusan Masalah 

Kemajuan teknologi dalam era globalisasi ini adalah hal yang tidak 

dapat dicegah oleh siapapun, tennasuk masyarakat Indonesia. Sentuhan 

kemajuan peradaban yang Salah satunya lelevisi sebagai media yang 

sanggup menghubungkan individu yang berada di daerah lerpencil 

seka!ipun, untuk mengetahui keadaan di belahan dunia lain Ieiah 

membawa perubahan yang signifikan terhadap peritaku individu tersebut. 

Munculnya stasiun-stasiun le!evisi nasional Ielah memberikan banyak 

pilihan bagi masyarakat untuk menikmati sesuai dengan selera dan 

minatnya masing-masing. 

Peran televisi dalam memberikan informasi, hiburan dan pendidikan 

kepada masyarakal lawai tayangan-tayangannya harus diakui sebagai 

sa!ah salu cara yang efektif dan efisien, namun sampai sejauh mana 

layangan-tayangan yang berkonolasi negatff dapat memberikan pengaruh 

terhadal" perilaku orang yang menontonnya. Kemampuan meniru manusia 

terhadap apa yang dilihatnya merupakan kemampuan alamiah dengan 
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didukung oleh akal dan pikiran. Namun pelilaku peniruan yang dilakukan 

seringkall melewati batas normatil, padahallanpa sadar hal tersebut Ieiah 

menyalahi rasa keamanan dan ketentraman indi\lidu lainnya. Jadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah pertlaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa khususnya yang berada di wilayah Kodya Depok diperkirakan 

merupakan resultan dan tayangan-tayangan yang mengandung 

kekerasan dl tele\lisi selia I klan yang ditayangkan. 

1.4 Pertanyaan Penelltlan 

Penelltian lni akan menjawab partanyaan: 

1. Bagaimana pengaruh tayangan yang mengadung kekerasan di 

televisi terhadap pelilaku penlruan oleh pemirsa dewasa dl Wilayah 

Kotamadya Oepok? 

2. Bagaimana pengaruh ikian komersial di televlsi terhadap perilaku 

peniruan olen pemirsa dewasa di Wilayah Kotamadya Depok? 

3. Bagaimana pengaruh tayangan yang menQ!Indung kekerasan dan 

iklan komersial di tele\lisi secara bersama-sama lerhadap penlaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa di Wilayah Kolamadya Depok? 

4. Bagaimana pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan dan 

iklan komersial di televisl terhadap pertlaku peniruan olen pemirsa 

dewasa di Wilayah Kotamadya Depok dan implikasinya terhadap 

ketahanan Wilayah tersebut? 
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1.6 Tujuan Penelltlan 

Berkaltan dengan masalah yang dirumuskan di alas, maka tujuan 

penetitian adalah untuk: 

1. Mengelahui pengaruh tayangan yang mengadung kekerasan di 

televisl terhadap pertlaku paniruan oleh pemlrsa dawasa di wilayah 

Kotamadya Depok? 

2. Mengelahui pengaruh iklan komell!lal di tetevlsi terhadap perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa di wilayah Kolllmacya Depok? 

3. Mengelahui pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan dan 

iklan komersial dl televlsi secara bersama-sama lerhadap pertlaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa di wilayah Kotamacya Depok? 

4. Mengelahui pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan dan 

iklan komersial dl televisi terhadep perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa di wilayah Kotamadya Depok dan implikasinya terhadap 

ketahanan wilayah tersebut? 

1.6 Manfaat Penelltlan 

Adapun manfaat yang akan dlperoleh dan penelitian ini antara lain 

sabagai berikut : 

1. Memberi masukan kepada institusi yang berkaitan sapel1l Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) maupun masyarakal tayangan yang 

mengadung kakarasan di telellisl lerhadap perilaku peniruan o!eh 

pemill!a dewasa, khusuSilya di kalangan remaja dan dewasa di 

Kotamadya Depok. 
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2. Member! masukan kapada institusi yang bel1<aitan · seperti Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI) maupun masyarakat serta produsen 

tentang pengaruh iklan kOmersial di televisi terhadap perilaku peniruan 

oleh pemlrsa dewasa, khususnya di kalangan rernaja dan ·dewasa dl 

Kotamadya Depok. 

3. Memberi masukan kepada institusi yang bel1<attan seperti Komisi 

Penyiaran Indonesia (KPI} maupun masyarakat lentang pengaruh 

tayangan yang mengandung kekerasan dan iklan komersial dl televisl 

secara bersama-sama terhadap perilaku peniruan oleh pamirsa 

dewasa di wilayah Kotamadya Depok. 

4. Secara teoritis berguna bagl para peneliti dan kalangan akademis 

untuk menambah pengetahuan dalam memahami masalah-masalah 

sosial yang bel1<aitan dengan fanomena sosial yang timbul dalam 

masyarakat khususnya dalam konteks pengaruh tayangan yang 

mengandung kekerasan dan iklan komersial di televisi secara 

bersama-sama terhadap perilaku peniruan pemlrsa khususnya di 

kalangan remaja dan dewasa di wilayah Kotamadya Depok. Secara 

praktis akan berguna bagi masyarakat dan perorangan untuk 

mengambil suatu tindakan yang tepa! untuk mencegah timbulnya 

pengaruh negatif dari tayangan yang mengandung kekerasan dan 

iklan komersial di televisi tersebut 
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1. 7 Hlpotesls Penelltlan 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

perumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka hipotesis 

penelitian ini dirumuskan sebagai benkut 

1. Ada pengaruh antara tayangan yang mengandung kekerasan di 

televisi terhadap pertlaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya 

Depok. 

2. Ada pengaruh antara lklan komerslal dl televisi terhadap perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa dl Kotamadya Depok. 

3. Ada pengaruh antara tayangan yang mengandung kekerasan dan 

lklan komersial di teleVisi terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa di Kotamadya Depok. 

4. Ada penganuh antars tayangan yang mengandung kekerasan dan 

iklan komersial di televisi terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa dl Kotamadya Depok dengan Ketahanan Wilayah Kotamadya 

Depok. 

1.8 Slstematlka Penullsan 

Untuk mempenihatkan rangkalan kegiatan yang sistematika maka 

tulisan ini akan dibagl dalam lima bab, di mana bab tersebut merupakan 

satu kesatuan yang utuh dan meliputi : 

BAB I : Pendahuluan, menguraikan tentang Latar Belakang 

Masalah, ldentffikasi Masalah, Perumusan Masalah, Pertanyaan 
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Penelitian, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Hipotesis Penelitian 

serta Sistematika Penulisan. 

BAB II: Tinjauan Pustaka, menguraikan berbagai teori antara 

lain menyangkut Teori Komunikasi Massa, Definisi Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan dl Televlsi, Definfsi !klan Komersial di 

Televisi, Definisi Perilaku Peniruan Pernirsa Dewasa, Definisi 

Ketahanan Wilayah serta Hubungan Perilaku Permirsa dan 

Ketahanan Wilayah. 

BAB Ill: Metodologi Penelitian, menguraikan tentang : Metode 

dan Teknik Pengumpulan Dala, Ternpat dan Obyek Penelitian, 

Populasi dan Sampel, Variabel Penentian, Teknik Analisis Data 

dan Hipotesis Penelitian. 

BAB IV: Analisis Hasil Penelitian. berisi analisis tentang 

kontribusi masing-masing variabel penelitian terhadap variabel 

pengaruh, serta analisa dari gabungan variabel terhadap variabel 

pengaruh. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran-saran, menguraikan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian dan saran-saran yang 

dianggap berguna bagi stake holder untuk menyikapi hasil 

penelitian tersebul 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Komunlkasf Massa 

EMnaro Ardlanto9 mengemukakan bahwa komunikasi massa 

merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam 

menghubungkan komunikator dan komunfkan secara massal. be~umlah 

banyak. bertempat tinggal yang jauh (terpencar), sangal 1\eterogen, dan 

menimbulkan efek tertentu. 

Sedang Gerbner" menyalakan, komunikasi massa adalah 

produksi dan dislribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dart 

arus pesan yang kontinyu serta paling luas dimiliki orang dalam 

masyarakal industri. Pendapat senada juga diungkap Cassata 11 bahwa 

Komunikasi massa dlartikan sebagai setiap bentuk komunikasi yang 

menyampaikan pemyalaan secara terbuka melalui media penyebaran 

leknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang tersebar. 

Gerbner memperinci karaklerisHk komunikasi massa sebagai produksi dan 

distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang 

konHnyu serta paling luas dimillki orang dalam indusbi. 

9 Sv!naro Arcrtanto. KomunikaSf Massa Sustu PangtJntsr (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 14. 
10 George Gerbner, VfO!&nce and TellMslon Dlil!Tlt!t: Trend and Symbolic Ft.ttlr::tion 
fi"'•shington DC: US Government Printing Office, 1972), J> 5. 

1 Mary a Cassata, & Mo)efl K. Asante, Mass Communication: Principles and Practices 
{New York: Macmillan 1979), p. 32. 
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Severin dan Tankard Jr. 12 mendefinisikan kolliunikasi masse 

merupakan sebagian keterampilan, sebagian seni dan sebagian ilmu. 

Secara sederhana Me Quail & Windahl" memberikan definisi Komunikasi 

Massa sebagai suatu proses melalui mana komunikator-komunikator 

menggunakan media untuk menyebarlueskan pesan-pesan. 

Menurut Me Quail14
, media merupakan industri yang berubah dan 

berkembang, menciptakan lapangan kerja, barang dan jasa, serta 

menghidupkan industri lain. Media juga merupakan industri tersendiri yang 

memiliki peraturan-peraturan dan norma-norma yang menghubungkan 

situasi tersebut yang memiliki peraturan-peraturan dan norma-norma yang 

menghubungkan institusi tersebut dengan masyarakat dan institusi sosial 

lainnya dilain plhak, institusi media diatur oleh masyaraka!. 

Media masse merupakan sumber kekuatan alai kontrol, 

manajemen dan lnovasi dalam masyarakat yang dapat didayagunakan 

sebagai pengganti kekuatan dan sumber daya lainnya. Media juga 

merupakan lokasi dan forum yang semakin berperan untuk menampilkan 

peristiwa-peristiwa kehidupan masyarakat baik , yang bertaraf nasional 

maupun internasional. Media seringkali juga berperan sebagai wahana 

pengembangan kebudayaan dan menjadi sumber dominan untuk 

memperoleh gambaran atau citra realilas sosial di dalam masyarakal dan 

kelompok secara kolek!if dengan nilai dan penilaian normalif yang 

dibaurkan dengan berita dan hiburan. 

12 Werner J. Severin & J. W. Tankard, Communicstlon Theories: Origins, Methods, and 
UsesfntheMessMedia(NewYork: Longman,1992), p.10. 
13 Dennis Me Qual! & Sven Windahl, Communication MOdels (New Yol'k: Longman Inc, 
1981), p. 10. 
14 Ibid, p. 23, 
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Definisi komunikasi masa yang dirangkum dari berbagai definisi 

para ahli komunikasi tersebut adalah komunikasi massa diartikan sebagai 

janis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, 

heterogeo dan anonim melalui media cetak atau alektronis sehingga 

pes an yang sama dapat diterima secara serantak dan sesaal 

Elizabeth Noelle-Neuman15 secara teknis, empat Ianda pokok 

komunikasi massa dari sistem interpersonal dapat dibedakan, antara lain: 

1. Bersifat tidak langsung, maksudnya harus melewati media teknis. 

2. Bersifat satu arah, maksudnya tidak ada interaksi antara para 

komunikan. 

3. Bersifat terbuka, maksudnya ditujukan pada publik yang tidak terbatas 

dan anonim. 

4. Mempunyai publik yang secara geografis menyebar. 

lntinya karakleristik psikologis yang khas dari komunikasi massa 

tampak pada : 

1. Pengendalian arus _informasi, dimana komunikator sukar 

menyesuaikan pesannya dengan reaksi komunikan. 

2. Umpan baliklfaedbaek adalah reaksi khalayak yang dijadikan masukan 

dalam proses komunikasi berupa respon, peneguhan dan servo-

mekanisme intemal. 

3. Pengaruh yang berbeda-beda dari media massa karena peribedaan 

stimuli dan indara yang ditimbulkannya 

15 Elisabeth Noelle-Naumann, The Spiral of Silence: Public Opinion, Our Social Skin 
(Chicago : Unlverol!y of Chicago Press. 1993), p. 55. 
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Joseph Klepper16 menyatakan terdapat lima prinsip umum 

kemungkinan terjadinya efek komunikasi media masse: 

1. Pengaruh komunikasi massa dijembatani (variabel anlara} oleh faktor­

fektor seperti preposisi personal, proses selektif dan keanggotaan 

kelompok. 

2. Karena faktor -faktor inl. komuoikasl masse biasanya berfungsl 

memperkokoh sikap dan pendapat yang ada walaupun kadang barfungsi 

sebagai media pengubah (agent of change}. 

3. Bila komunikasi masse menimbulkan perubahan sikap, perubahan 

kecil pada intensitas sikap lebih umum terjadi daripada konversi 

(perubahan seluruh sikap) dari satu sisi masalah ke sisi yang lain. 

4. Komunikasi massa cukup efektif dalam mengubah sikap pada bidang-

bidang dimana pendapat orang melemah misalnya pada iklan komersiaL 

5. Komuoikasi massa cukup efektif dalam· menciplekan pendapat tentang 

masalah-masalah baru bila tidak ada preposisi yang harus diperteguh. 

Sebagai salah satu agen sosialisasi, media massa merupakan 

saraoa yang menjadl perantara realitas sosial dan konsumen media. 

Media mengangkat topik-topik tertenltl ke tengah masyarakat, sehingga 

media juga menjadi ruang publik. Menu rut Charles 11
, wilayah sosial yang 

memungkinkan kila dapat menciptakan opini publik, yang merupakan 

wilayah sosial yang bebas dan sensor dan domioasi, dapat dikatakan 

sebagai ruang publik. 

16 Joseph T. Klepper. The Effect of Mass Communication (New York: The Free Press 
1000). p, 15. 
17 Amold Wright Charles, Mass Communication a Sociological Perspective (New Yott: 
Ransom House, 1997), p. 81-e5. 

Universitas Indonesia 
Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



23 

Di Indonesia, paranan fungsi yang diemban oleh media dijelaskan 

dalam pasal 3 UU Pars No. 40 thn 1999. Media massa merupakan agen 

sosialisasi dalam perubahan atau penyebaran dan penanaman nilai yang 

sangat berpengaruh temadap pembentukan realitas sosial. Demikian pula 

media massa dianggap sebagai ibu kedua yang turut berpengaruh dalam 

pembentukan pengetattuan, sikap dan pet!Jaku di dalam suatu 

masyarakal, yang mengganlikan peran sosialisasi temadap pembantukan 

parilaku masyarakat dalam era informasi adalah media massa. 

T ardapat tiga motivasi utama indlvidu yang menggunakan media 

massa. Pertama, untuk mengatahui peristiwa atau hal-hal yang ada dalam 

lingkungan hidupnya. Kedua untuk memperoleh hiburan dan yang ketiga, 

orang meggunakan media massa untuk meJ<)WStkan waktu dan mengisi 

waktu luang. 

Media massa terbagi menjadi tlga macam yaltu media cetak. radio 

dan televisi. Televisi merupakan janis media yang paling muda diantara 

ketiga media massa lainnya dan merupakan salall satu media massa 

yang memiliki jangkauan komunikasi yang sangat spektakuler karena 

kekuatannya bukan hanya menyajikan acara dalam bentuk suara dan 

tetapi juga menyajikan konsep-konsep tayangan yang menghibur dan 

mendidik. 

Sebagai media massa yang muncul belakangan dibanding media 

cetak, televisi lahir selelah adanya beberapa temuan teknologi. Sehingga 

memillki keunggulan dan disabut sabagai media audio visual 

kinematografi (pandang, dengar dan gambar bergerak) memiliki dampak 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



24 

yang jauh lebih dahsyat jika dibandingkan dengan radio maupun media 

cetak lainnya. Karakter audio visual yang dimiliki oleh telavisi inilah yang 

memungkinkan pemirsa merasakan kontak langsung, tidak mengenal 

jarak dan dapat melintasi rtntangan georafis tanpa kesulitan'". Hal inilah . . - . 

yang kemudian membuat masyarakat berbondong-bondong 

mengkonsumsi tayangan televisi. 

Di Indonesia, sejak awal tahun 1990-an dunia pertelevisian mula! 

merebak. Sejak saat itu stasiun-stasiun televisi beru&aha merebut hati 

pemirsanya dengan semaraknya program-program yang mereka 

tawarkan. Dengan adanya program-program yang variatif menjadi 

konsumsi terhadap program televisi di Indonesia semakin meningkat. 

Masyarakat seolah mendapatkan hiburan gratis setelah selama beberapa 

tahun hanya disuguhi hiburan tunggal oleh siaran TVRI. Kini rata-rata 

hampir seluruh penduduk Indonesia mempunyai talevisi dan konsumsi 

media mereka lebih didominasi oleh televisi dibandingkan dengan media 

janis lainnya. lronisnya, hal ini kemudian diikuti dengan tergesernya 

budaya membaca oleh budaya menonton televisi. 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh parusahaan komunikasi 

Lowe bake~asama dengan Prompt pada tahun 2005 menunjukkan bahwa 

7 4% pemirsa Indonesia menonton berita kriminal, 66% menonton 

sinetron, 54% menonton tayangan misleri, 54% menonton infotainment 

dan reality show. Riset dengan pendekatan kualitatif tersebut 

menggunakan metoda wawancara Jangsung kepada 2086 pemirsa untuk 

" P.M. Sandman, Rubin D.M. & O.B 5achman, Media lnl!rlduclory Analysis of American 
Mass Communication (New Jersey: Prentice Hal1,1976), p. 311. 
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skala nasional yang berasal dari per1<otaan dan pedesaan, pria dan wanita 

yang berasal dari semua kelas sosial, ekonomi dan tingkat pendidikan. 

Temuan demikian sangat dipengaruhi oleh kelebihan televisi yang 

memiliki faktor nilai tambah, nilai berita proximity (kedekatan pemirsa 

dengan kejadian yang diberitakan) pada media massa janis itu sangat 

besar. 

Selanjutnya proses identifikasi pslkologis bagi pemirsa atau 

penonton. Artinya, pemirsa atau penon!On turut merasakan kejadian yang 

diberitakan oleh televlsi. Dengan kala lain, televisi memiliki kekualan yang 

besar dalam mempengaruhi pola pikir khalayak yang menontonnya. 

Walaupun dalam jarak geografis yang jauh dan waktu yang berbeda. 

Televlsi mensosialisasikan pesan-pesan atau informasi melalui 

tayangannya. Pesan-pesan yang ditayangkan tarsebut dapat 

mengarahkan penonlonnya kearah perilaku tertentu, balk pro sosial 

maupun anti. Pandangan pro melihal bahwa televisi merupakan wahana 

pandidikan dan sosialisasi nilai-nilai positif masyarakat. Sebaliknya 

pandangan kontra masyarakat melihat televisi adalah sebegai ancaman 

yang dapat merusak moral dan parilaku dastruktif lainnya. Secara umum 

kontrovarsi ltu dapat digolongkan 3 kategori19
, yang pertama !ayangan 

televisi dapat menguatkan tatanan nilai yang Ielah ada. Dan yang terakhir 

televisi dapat membenluk ta!anan nilai baru masayarakal yang Ieiah ada 

sebelumnya. Televisi membentuk suatu gaya hidup baru masyarakal yang 

IQ Wawan Kusnadi, Karmmikssi Massa S6buah Ana/iSis Media Telovjsf {Jakarta; Rineka 
Cipta; 1996), h. 99. 
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telah ada sebelumnya. Suatu gaya hidup baru yang kamudian ditiru oleh 

masyarakat. 

Tlngkat partama pengaruh yang kelihalan jalas adalah jika pemirsa 

melihat secara barulang-ulang perilaku tokoh-tokoh idolanya maka Ia akan 

cenderung menlru perilaku tersebut. lnl blsa dlmaklumi karena salah satu 

perkembangan perilaku sesorang dihasilkan dari contoh mereka yang 

lebih dewasa, orang tua, keluarga, guru, orang lain dan masyarakat dl 

sekelliingnya dan dalam era komunkasl lni dapat dllambahkan massa 

media sebagai faktor yang sangat berpengaruh leblh dari yang lain karena 

dill hat torus menerus dan berulang-ulang. 

Maka yang dlmaksud dengan Komunlkasi Massa dalam penelitian 

lni adalah suatu proses dengan mana organisask>rganisasl media 

memproduksi dan mentransmisikan pesan-pesan kepada publik yang 

besar, dan proses di mana pesan-pesan itu dicari, digunakan, dimengerti, 

dan dipengaruhi oleh pemirsanya. 

2.2 Var1abel Tayangan yang Mengandung Kekemsan dl Televlsl (Xd 

Kustadi Suhandang"' menyatakan televisi merupakan selah satu 

bentuk dari media masse dalam bentuk elel<tronik yang memiliki 

keunggulan untuk melakukan komunikasi masse. Salah satu keunggulan 

yang dimiliki adalah lampilan audio visual yang dimiliki. Selain itu, jalingan 

televisi kin! merupakan satu-satunya medium yang blsa meraih hampir 

seluruh rumah tangga. Dari segi komunikasinya, dalam arti pengaruhnya, 

lO Kustadl SUhandang, Pengantar Jumafistik: Seputar Orgenis8:iJ, Produk dan Koda Etik 
(Bandung: Nuansa, 2004), h. 43. 
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televisi memiliki keuntungan alas pesannya yang bisa dilihat serta 

didengar. Selain itu televisi memiliki sifat-sifat: 

1. Immediacy, dimana daya penyampaiannya langsung tanpa mengenal 

bales jarak dan waktu. 

2. Intimacy, dimana siaran--siarannya dapat diikuti dan dinikmati dalam 

lingkungan kekeluargaan di rumah-rumah sehingga menjadikan 

komunikasi bertangsung dalam suasana keakraban. 

3. Pictorial, televisi merupakan medium yang menggunakan cara 

komunikasi dengan gambar-gambar bergerak disertai suara dan 

diproyeksikan pada layar (kaca) atau melakukan penerjemahan alam 

pikiran dan kata-kata ka dalam bahasa gambar sahingga memudahkan 

pemahaman orang. 

Menurut Pumama Suwardi21 pada prinsipnya tayangan program 

televisi diproduksi dan disiarkan berdasarkan apa yang penonton minati 

dan kehendaki. Mala acara yang disajikan harus relevan dengan 

kepentingan masyarakat, baik dari aspek sosio-kultural, sosio-ekonomi, 

dan sosio-religi maupun aspek-aspek lain yang terkait dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Pendapal lain dari Schramm22 mengatakan media televisi 

berperan sebagai agen perubahan (agent of social change), dimana 

media televisi membanlu mempercepat proses peralihan masyarakat 

21 Pumama Suwardi, Saputar Bisnis Dan Produksi Siarsn Televisi (TVRI Sumbar, 
2006), h. 34 .. 
n Wilbum Schramm, Mass Medls and National Development (London: Ally.n & Baco 
1984), h. 75. 
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tradislonal meojadi masyarakat modem, sejalan dengan itu Me Quail23 

menyatakan bahwa media televisi paling bail< digunakan secara terencana 

untuk menimbulkan perubahan dengan menerapkannya dalam program 

pembangunan berskala besar. 

Pada kenyataannya lelevisi seperti media massa lainnya juga 

memlliki fungsi, seperti yang dljabarkan oleh Chartes Wright" yaitu: 

1. Fungsi pengawasan (surveillance), penyediaan infarmasi tentang 

lingkungan. 

2. Fungsl pertlUbungan (correlation), dimana te~adl penyajian pilihan 

solusi untuk suatu masalah. 

3. Fungsl pentransferan budaya (transmission) adanya sosiallsasl dan 

pendldlkan. 

4. Fungsl hlburan (entertainment). 

Menekankan peda poln ketiga, pada era lnl media masse 

khususnya televlsi dltuntut untuk menjadi sarana soslalisasl dan juga 

penyedla pendidikan dan pembelajaran bag! masyarakat lewat beragam 

informasi yang bersegmentasikan politik, ekonomi, sosial, hukum budaya 

sampai kriminalltas. Aspek yang dlsebut terakhlr bagaikan pisau yang 

bermata dua. Pada satu slsi, informasl krimlnal dapat meningkatkan 

kewaspadaan dalam masyarakat untuk memperl<ecll kemungkinan dirt 

mereka menjadl korban namun di slsl lain, pemberltaan kriminal juga 

dapat menjadi sarona pembelajaran bagi berbagal bentuk kekerasan 

maupun pembelajaran bagl para kriminal dalam menjalankan aksinya. 

n Dennis Me Qua!! & J.G. Blumler, Th8 l8Jevislon Audience: a Revised Perspectlva in 
Me Qual/ D.: Socfolcgy of Mass Communlcafion (Harmonds Worth Penguin, 1972), p. 93. 
:u Charles. Op. Clt, p. 81-85. 
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Lebih detail lagi tentang peranan tayangan program televisi 

disampaikan Hotman25
, ada 5 fungsi dari tayangan program televisi yaitu: 

1. Pengawasan situasi masyarakat dan dunia 

Fungsi ini sering disebut infol'l)'lasi. Fungsi telavisi yang 

sebanamya adalah mengamati kejadian di dalam masyarakat dan 

kemudian melaporkannya sesuai dengan kenyataan. Seandainya fungsi 

ini diperhatikan betul, televisi dapat menjadi media komunikasi yang cukup 

demokratis, sejauh yang hidup didalam masyarakat dikembalikan lagi, 

kepada masyarakat lewat siaran. 

2. Menghubungkan satu dengan yang lain 

Televisi tidak berikesinambungan, akan tetapi televisi yang 

menyerupai mozaik dapat menghubungkan hasil pengawasan satu same 

lain jauh lebih gampang dari pada dokumen tertulis. Apabila televisi 

bertungsi sesuai dengan kepentingan masyarakat yang ditangkap oleh 

pembuat program, televisi sangat ampuh untuk membuka meta para 

permirsa. 

3. Menyalurkan kebudayaan 

Sebetulnya kebudayaan rakyat sudah cukup terangkat kalau 

televisi berfungsi sebagai pengawas masyarakat Te!evisi sendiri tidak 

hanya mencari, telapi juga ikul mengembangkan kebudayaan. Fungsi ini 

dilihat sebagai pendidikan, kebudayaan yang dikembangkan oleh televisi 

merupakan tujuan tanpa pesan khusus didalamnya. 

25 Ruedi Hotrnan, Dasar-dasar Apresiasi Program Tefavisi (Jakarta: Gran1t, 1972), h. 59. 
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4. Hiburan 

Dalam l<ebudayaan audiovisual sagala-segalanya paling sedikit 

mempunyai unsur hiburan, l<elau tidak menghibur umumnya sebuah 

sebuah tayangan tidak akan ditonton. Sekarang ini hiburan semakin diakui 

sebagai l<ebudayaan manusia. Tanpa hiburan manusia tidak dapat hidup 

wajar. Hiburan itu merupakan rekreasi, artinya berkat hiburen manusia 

menjadi lebih segar untuk melakukan kegiatan-l<egiatan lain. 

5. Pengerahan masyarakat untuk bertindak dalam keadaan darura!. 

Dalam situasi tertentu, fungsi ini sangat masuk akal bila dilihat dari 

segi jangl<euan khalayak pemirsa yang dapat dijangkau oleh media 

lelevisi itu sandiri. Namun dalam hal ini televisi harus cukup yakin bahwa 

tujuan utamanya adalah demi kepentingan rakyat dan tidak hanya untuk 

kepentingan sebuah sebuah elite yang ingin mempertahankan hak 

istimewanya, seperti yang sering terjadi dalam negara-negara lotal~er 

yang anti demokratis. 

Gencamya tayangan televisi yang berbau kekerasan tentunya 

menimbulkan kekuatiran tersendiri bagi masyaraka.t. Artinya khalayak 

akan terpengaruh terhadap tayangan-tayangan program yang disiarkan 

oleh media televisi, sehingga tingkah laku khalayak akan ikut berubah 

seiring dengan tayangan di media televisi tersebul. 

Centerwall"' juga menjelaskan, televisi tidak langsung bardampak 

pada orang-orang dewasa pelaku pembunuhan, tetapi pengaruhnya 

sedikit demi sedikit tertanam pada si pelaku sejak masih mereka masih 

M Brandon Centerwall, Exposure to Televisicn as a cause of V"mlenoe, in Public 
CommuniCation Behavior {Florida: Florida Academic Press, 1llll9), p. 54. 
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anak-anak. Menurutnya, bahwa sistem peniruan atau imitasi terjadi baik 

secara langsung (direct effect) maupun tertunda (delayed effect). Pad a 

anak-anak, media memberikan dampak lang~ung, sedangkan bagi orang 

dewasa, .dampaknya tertunda. Mereka baru bisa melakukan hal yang 

sama ketika ia berada pada kondisi yang serupa seperti peristiwa di 

televisi tersebut. 

Secara etimologi kekerasan berasal dari bahasa latin, yaitu 

violentia, yang berarti kekerasan, keganasan, kehebatan, kesengitan, 

kebengisan, kedashyatan, kegarangan, aniaya, perkosaan. Menurut 

kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, kekerasan adalah perihal atau 

sifat keras, paksaan, perbuatan yang menyebabkan kerusakan fisik atau 

barang orang lain. Sedangka·n kamus Webster, mendefinisikan kekerasan 

sebagai pengunaan kekuatan fisik untuk melukai atau menganiaya, 

perlakuan atau prosedur yang kasar serta keras. Dilukai oleh atau terluka 

dikarenakan penyimpangan, pelanggaran atau perkataan tidak senonoh 

atau kejam. Sesuatu yang kuat, bergolak, atau hebat dan cenderung 

menghancurkan atau memaksa. Perasaan atau ekspresi yang berapi-api 

juga termasuk hal-hal yang timbul dart aksi atau perasaan tersebut, suatu 

bentrokan atau kerusuhan. 

Dalam Encyclopedia Violence, Peace and Conflict volume 127 

mengatakan bahwa kekerasan adalah suatu aksi atau tindakan dengan 

kekuatan fisik antara sesama manusia yang legitimasinya masih bisa 

diperdebatkan. Di buku tersebut juga disebutkan bahwa kekerasan adalah 

27 J. Turpin & L. Kurtz, Encyclopedia Violence, Peace and Conflict volume I (Illinois; 
University of Illinois Press, 1997), p. 91. 
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penggunaan atau manifestasi dan kekuatan fisik, dalam .konteks ini, 

penggunaaan kekuatan fisik oleh seseorang tamadap yang lain dengan 

lujuan mendapatkan keinginan si pengguna kekerasan i!U sendirt 

Kekerasan didefinisikan sebagai tindakan nyata maupun berupa 

ancaman yang melanggar hukum yang dllujukan pacta orang etau barang 

orang lain yang dapat mengakibatkan derila fisik maupun psikis dan 

kerusakan (terhadap barang). Kekerasan dapat beroentuk fisik, non fisik 

maupun visual. Kekerasan dapat dilakukan secara individual maupun 

kolektif''. 

Menurut Clinard dan Quinney", bentuk-bentuk kejahatan yang 

tergolong sebagai kejahatan kekerasan meliputi criminal homicide 

(pembunuhan criminal), aggravated assault (penganiayaan barat). forcible 

rape (perl<osaan dengan kekerasan) kidnapping (penculikan), child 

molesting (penganiayaan anak), armed robbe!Y (perampokan besenjeta). 

Sedangkan dalam pengertian kapolisian, apa yang termasuk dalam 

kejahatan dengan kekerasan adalah bentuk pencurtan dengan kekarasan 

pembunuhan, penganiayaan beret, pamerasan, perl<osaan, penculikan 

Maka yang dimaksud dengan Tayangan yang mengandung 

kekerasan di Telellisi peda penelitian inl adalah vartasi paket acara 

yang diproduksi dan dlslarl<an olah stasiun-stasiun telellisi yang 

diminati dan dikehendakl pemirsa dengan komunikasi pandang dengar 

yang pada pokoknya mempunyai tiga tungsi informasi, pendidikan 

:m Margareth Schuler, Freedom from Violence (Washington, D.C.: Women, Law, and 
Devefop~nt lnternatlonat. 19S2), p.10. 
li Marshall B. Cflnard & Quinney, Crfminal8ehavlour Systems: A TypdtJ{:Jy (New York: 
Hoft, Rinehart, and Winston Inc., 1973}, p. 24. 

Unlveraltas fndonesl.a 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



33 

dan hiburan, namun mengandung unsur manifestasi penggunaaan 

kekuatan fisik oleh seseorang terhadap orang lain seperti yang 

divisualisasikan dalam tayangan-tayangannya. 

2.3 Variabellklan Komemlal dl Televlsl {Xz) 

Defin;si iklan menurut Klepper'" adalah sebuah metode 

penyampaian pesan dan suatu sponsor melalui media yang sifi!llnya 

nonpersonal (media massa) kepada banyak orang. Wawan Kusnadi31 

membedakan iklan di televisi menjadi dua jenis yanu !klan Komerslal dan 

!klan Layanan Masyarakat, berbeda dengan Wahyudi32 yang seeara 

umum membatasl 3 golongan besar slaran televisi sebagal berikut 

1. Siaran Berita. Bertitik tolak dari pengertian berita, maka slaran berita 

harus mengandung unsur-unsur aktual, fi!lktual, panting dan menarik. 

2. Siaran non-berita. Biasanya siaran-siaran yang tidak memilikl nilal-nllai 

politik dan strategls. Dlsini yang diutamakan edalah kelndanan dan 

sasarannya adalah kepuasan penonton. Siaran yang termasuk Slaran 

non-berita adalah sandlwara, musik, penerangan umum dan aeara-acara 

yang tidak memillki nllal politiS dan strategls lainnya. 

3. Slaran lldan yang merupakan siaran khusus yang ditujukan untuk 

pemirsa suatu produk, keglatan masyarakat yang bertujuan untuk 

memperkenalkan kepada khalayak guna kepentingan komerslal. 

Slaran lklan tersebut adalah komunikasi komersial dan nonpersonal 

lentang sebuah organisasi dan produk-produknya yang dltransmislkan ke 

30 Klepper, Op. Cit, p, 43-46. 
31 Kusnadl Wawan, Op. Cit, h. 155. 
32 J. B. Wahyudi, KomunikssiJumalislik(Bandung: Alumni Bandung, 1986), h. 216. 

Unlvensnas Indonesia 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



34 

suatu khalayak target malalui media bersifal massal seperti televisi, radio, 

koran, majalah, direct mail, reklame Juar ruang, kendaraan umum. 

Definisi periklanan menurut Kasali33 adalah suatu komunikasi 

massa dan harus dibayar untuk menarik kesadaran, menanamkan 

informasi, mengambangkan sikap, etau mengharapkan • adanya suatu 

tindakan yang menguntungkan bagi pengiklan. Jadi, iklan adalah suatu 

bentuk komunikasi masse yang digunakan oleh sualu organisasi yang 

ditujukan untuk memberikan informasi, 'mempromosikan kebaradaan 

suatu produk kapada masyarakat yang diharapkan dapat menarik minal 

khalayak sasaran untuk dapat berpikir serta bertindak sesuai ·dengan 

keinginan dan pihak pemasang iklan. 

1. Elemen lklan 

Menurut Kasali, untuk menghasilkan sebuah iklan yang baik, maka 

panting menggunakan elemen-elemen dalam sebuah rumus yang dikenal 

sebagai AIDCA, yangterdiri dari: 

a. Attention (perhatian) 

!klan harus menarik perhatian khalayak sasarannya. Untuk iklan 

memerlukan bantuan, antara lain berupa ukuran (size untuk media 

cetak, atau air time untuk media penyiaran), penggunaan wama 

(spot atau full color), lata letak (lay out), jenis-jenis huruf (tipografi) 

yang ditampilkan,. serta berbagai suara khusus ·untuk iklan pada 

radio dan televisi. 

33 Rhenald Kasali, M811ajemen Public Relations: Konsep den Aplikasinya di Indonesia 
(Jakarta: Pustaka Ulama Grafifi, 1994), h. 174. 
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b. Interest (minat} 

Perhatian harus segera ditingkatkan menjadi minat sehingga 

timbul rasa ingin tahu secara lebih rinci di dalam diri caJon pembeli. 

Penggunaan kata-kata atau kalimat pembuka sebaiknya dapat 

merangsang orang untuk tahu lebih lanjut. 

c. Desire (kebutuhan/ keinginan) 

Tidak ada gunanya menyenangkan eaton pembeli dengan 

rangkaian kata-kata Q!'mbira melalui sebuah iklan, kacuali iklan 

tersebut berhasil menggerakkan keinginan orang untuk memiliki alau 

menikmati produk tersebut. Kebutuhan atau keinginan mereka untuk 

memiliki, memakai, atau melakukan sesuatu harus dibangkitkan. 

d. Conviction (rasa percaya) 

Unluk menimbulkan rasa percaya pada diri calon pembeli, 

sebuah iklan dapet ditunjang berbagai kagiatan peragaan seperti 

testimonial atau pembuktian, membagi-bagikan contoh secara gratis 

dan menyodorkan pandangan positif dari tokoh-tokoh masyarakat 

terkemuka serta hasil pengujian oleh pihak ketiga, misalnya hasil 

pengujian dari Departemen Kesehatan, Depertemen Perindustlian, 

lembaga swadaya masyarakat. 

e. Action (tindakan) 

Memilih kala yang tepat agar eaton pembeli bef!lerak 

melakukan respon sesuai dengan yang diharapkan adalah suatu 

pakerjaan yang sangat sulit. Hal ini berka~an dengan pengggunaan 
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kala dalam naskah iklan yang harus disusun sedemlkian rupa agar 

terdengar manis dan sopan. 

Sedang menurut Burnett, Moriarty dan Wells34
, elemen-elemen 

iklan adalah: 

a. Video. 

Visualisasi mendominasi persepsi yang ditimbulkan dari sebuah 

iklan di televisi, sehingga pembuat iklan menggunakannya sebagai 

penghubung utama dari konsep iklan yang ada. Elemen ini 

mencakup segala sesuatu yang terlihat pada layar. Pembuat iklan 

menggunakan visual, silent speech dar! film, untuk menyampaikan 

sebanyak mungkin pesan yang terkandung. Secara umum emosi 

yang ada pada sebuah iklan ditampilkan melalui ekspresi wajah, 

gerek tubuh, dan bahasa tubuh lainnya. 

b. Audio. 

Dimensi audio dari iklan pada televisi dan radio pada dasarnya 

sama, yaitu musik, suara, dan efek suara (sound effects). Akan tetapi 

ketiga hal in! digunakan secara berbeda pada iklan di televisi karena 

berhubungan dengan gambaran visual. Seorang penyiar dapat 

berbicara secara langsung kepada penonton ataupun berdialog 

dengan orang lain yang tampak pada layar televisi ataupun mungkin 

dengan orang yang tidak tampak di layar televisi. Efek ini biasa 

disebut "voice ave!", dimana beberapa gerakan pada layar diisi 

dengan suara seorang penyiar yang tidak tampak di layar televisi. 

34 JOhn Burnett, Sandra Moriarty & William D. Wells, Advertising; Principles & PractJCit 
(New Jersey: Prentice-Hall inc •• 1995), p. 567. 
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c. Talent. 

Elemen yang terpenting dalam sebuah iklan adalah orang yang 

memerankan iklan tersebut. Dapat barupa penyiar, presenter, 

pembicara (spokeperson), "benda-benda yang berbicara' 

("spokethings"), karakter (wanita tua, bayi, polisi), atau selebrtti. 

Orang yang ada dalam sebuah iklan inilah yang disebut talent 

Beberapa iklan hanya menggunakan beberapa bagian dart 

seseorang, seperti tangan, kaki, dan lain-lain. 

Berdasarkan peran yang dimainkan oleh model iklan, kostum dan 

dandananfmake-up sangat panting. Naskah iklan yang ada harus 

menjelaskan secara terperinci kostum apa yang sesuai dengen cerita 

dari iklan tersebul 

d. Setting. 

Elemen ini merupakan tempat dimana adegan iklan 

berlangsung dapat didalam sebuah studio ataupun di luar studio 

yang sering disebut sebagai on location. Lokasi tersebut berada 

dalam sebuah Iorang atau sebuah bengkel pinggir jalan, ataupun 

juga dapat berada di suatu tampa! yang ekaotis. 

e. Lighting. 

Pencahayaan merupakan elemen panting lainnya yang sering 

dimanipulasi oleh pembuat !klan. Efek khusus pancahayaan pertu 

untuk dijalaskan secara lerperinci pada naskah iklan. Separti 

'pencahayaan rendah pada sabuah bar" atau •pencahayaan lerang 

bersin':'r yang merefleksikan salju' dan lain-lain. 

Universitas: rndonesia 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



38 

f. Graphics 

Ada beberapa jenis tampilan visual dengan menggunakan flat 

card atau ditampilkan secara elektronik pada layer melalui komputer. 

Kata-ka!a dan foto yang tldak bergerak dapat juga ditampllkan 

dengan menggunakan komputer sehingga dapat ditampilkan dengan 

bentuk-bentuk tertentu. 

g. Pacing 

Kecepatan gerakan juga merupakan faktor panting dalam 

sebuah iklan televisi. Elemen ini menjelaskan seberapa cepa! atau 

seberapa lambat gerakan yang dltampilkan. Ada pesan yang lebih 

balk dlsampaikan dengan kecepatan lambat, ada juga pesan yang 

lebih balk disampaikan dengan kecepatan cepat. 

2. Tujuan lklan 

Tujuan lklan menurut Kotler' yaitu: 

a. lklan untuk memberi informasi (informative) kepada khalayak 

tentang seluk beluk sua!u produk. 

b. lklan untuk membujuk (persuasive), dilakukan dalam !ahap 

kompetitif. Dalam hal ini, iklan tersebut memberikan informasi 

sedemikian rupa sehingga menimbulkan perasaan menyenangkan 

dan merubah pikiran konsumen. 

c. lklan untuk mengingatkan (reminding), yaitu un!uk menyegarkan 

informasi yang pemah diterima masyarakat. 

35 Philfp Kotler, Matketing Manag6m&nt: Analysis, Planning, Implementation & Control 
(New Je!Sey: Prentice-Hall Inc., 1997), p. 545, 
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3. Kelebihan lklan Televisi 

Beberapa kelebihan iklan televisi menurut Jetkins"": 

a. Kesan realistik 

39 

Karena sifatnya yang visual, dan merupakan kombinasi wama­

warna, suara dan gerakan, maka iklan-iklan televisi nampak begitu 

hidup dan nyata Kelebihan ini tidak dimiliki oleh media lain, kecuali 

iklan bioskop. Dengan ketebihan ini, para pengiktan dapal 

menunjukkan dan memamerkan kelebihan atau keunggulan 

produknya secara datil. Sekalipun ingatan konsumen terhadap apa 

yang Ielah diiklankan selalu limbul-tenggelam, namun iklan visual 

akan menancapkan kesan yang lebih dalam, sehingga para 

konsuman, begitu melihat produknya, akan segera teringat ikJannya 

di televisi. Pengaruh ini dapat diperkuat lagi, jika pembuatannya 

iklannya dilakukan dengan teknologi grafis komputer. 

b. Masyarakat lebih tanggap 

Karena iklan di televisi disiarkan di rumah-rumah dalam 

suasana yang serba santai atau rekreatif, maka masyarakat lebih 

siap untuk memberikan perhatian ( dibandingkan dengan iklan poster 

yang dipasang di tengah jalan). Perhatian terhadap iklan televisi 

akan semakin basar, jika materinya dibuat dengan standar teknis 

yang tinggi dan atau manggunakan tokoh-tokoh temama sebagai 

pemerannya (sekurang-kurangnya seorang aktor atau aktlis yang 

dapet menyajikan produk secara otanUk). 

36 Frank Jefkin.s, Adverti$ing (London: Pitman, 1995), p, 8&-93. 
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c. RepetisUpengulangan 

lklan televisi bisa ditayangkan hingga beberapa kali dalam 

sehari sampai dipandang cukup bermanfaat . yang memungkinkan 

sejumlah masyarakat untuk menyaksikannya, dan dalam frekuensi 

yang cukup sehingga pangaruh iklan itu bangkit Dewasa ini, para 

pembuat iklan tidak lagi berpanjang-panjang. Mereka justru membuat 

iklan televisi sesingkat namun semenarik mungkin, agar kelika 

ditayangkan berulang-ulang, para pemirsa lldak segera bosan 

karenanya. 

d. Adanya pemilahan area siaran (zoning) dan jaringan kerja 

(networking) yang mengefektifkan penjangkauan masyarakat. 

Seorang pengiklan dapat menggunakan satu atau kombinasi banyak 

stasiun televisi sekaligus untuk memuat iklannya, bahkan ia bisa saja 

membuat jaringan kerja dengan semua stasiun televisi, sehingga 

iklan tarsebut akan ditayangkan oleh semua stasiun N secara 

serentak. 

e. Ideal bagi para pedagang eceran 

!klan televisi dapat menjangkau kalangan pedagang eceran 

sebaik ia menjangkau konsumen. Selain karena para pedagang 

eceran suka menonton televisi seperti juga orang lain, hal itu 

disebabkan iklan-iklan televisi memang sangat membantu usaha 

mereka. Pedagang eceran tahu jika sesuatu diiklankan di televisi, 

maka permintaan konsumen atas barang yang telah diiklankan itu 
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akan meningkat sehingga stok dagangan mereka akan jauh lebih 

mudah terjua!. 

f. T erkait dengan media lain 

Tayangan il<;lan televisi mungkin saja tertupakan begitu cepat, 

tapi kelemahan ini bisa diatasi dengan memadukannya pada wahana 

iklan lain. Jika konsumen memerlukan inforrnasi lebih lanjut, atau 

mereka perlu saran pengembalian atau keterangan mengenai kupon 

keterangan ternyata parlu dijabarkan lebih lanjut, iklan televisi 

tersebut bisa dipadukan dengan iklan di majalah-majalah mingguan, 

khususnya majalah yang mengulas acara-acara televisi. !klan 

pendukung tersebut bisa juga barupa sural kabar. Perusahaan 

televisi biasanya juga menawarkan layanan jasa telepon, atau 

fasllitas komputerisasi pamesanan. 

Menurut Kasali37, secara kontekslual televisi memlliki tiga 

kekuatan sebagai berikut: 

a. Efisiensi Biaya 

Banyak pangiklan memandang televisi sebagai media yang 

paling efektif untuk menyampaikan pesan-pesan komersialnya. 

Salah satu keunggulan adalah kemampuan menjangkau khalayak 

sasaran yang sangat luas. JU1aan orang menonton lelevisi secara 

teratur. Televisi selain mampu menjangkau khalayak sasaran yang 

dapat dicapai oleh media massa lainnya, juga dapat menjangkau 

37 Kasali, Op .. Cit., h. 193. 
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khalayak yang tidak te~angkau oleh media celalt jangkauan massal 

lni menimbulkan efisiensi blaya untuk menjangkau setiap kendala. 

b. Oampak yang kuat 

Keunggulan lainnya adalah kemampuannya menimbulkan 

dampak yang kuat temadep konsumen, dengan tekanan pada 

sekaligus dua indera: pengllhatan dan pendengaran. T elevisi juga 

mampu menciptakan kelenturan bagi peke!jaan-peke!jaan kreatif 

dengan mengkombinasikan gerakan, kecantikan. suara, wama, 

drama~ dan humor. 

c. Pengaruh yang kuat 

Televisi mempunyai kemampuan mempangaruhi persepsi 

khalayak sasaran. Kebanyakan mas:;iarakat meluangkan waktunya di 

depan televisi karena dianggap sebagal sumber bertta, hiburan, dan 

sarana pendidikan. Kebanyakan calon pembeli leblh memberikan 

kepercayaan pada perusahaan yang mengiklankan produknya dl 

televisi da!lpada yang tidak sama sekall lnl adalah cerminan 

bonafiditas pengiklan, 

Maka yang dimaksud dengan I klan Komersial dl T elevisi pada 

penelltian lnl adalah metoda penyampaian pesen {informaflve), membujuk 

(persuasive) dan mengingatkan (reminding) dan produsen suatu produk 

kepada konsumen melalui media elektronik audio-visual karena 

kemampuannya menimbulkan dampak yang kuat pada lngalan konsumen 

dengan tekanan pada sekaligus dua panca lndera pengllha!an dan 

pendengaran. 
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2A Varlabel Perllaku Penlruan Pemlrsa Dewasa (Y) 

Menurut Encyclopedia Blitanica perilaku manusia adalah perilaku 

manusia juga organisme-organisme atau mekanisme-mekanisme lain 

berada juga pada bebarapa perilal<u yang umum, bebarapa yang tidal< 

biasa, beberapa yang bisa diterima, qan beberapa yang lidak 

diterima/berada tuar batas. Di dalam sosiologi, perilaku diparlakukan 

sebagai sesua:u yang tidak punya arti, lidak mengarahkan pada orang 

lain dan hal itu adalah tindakan manusia tentang hal-hal paling mendasar. 

Perilaku tidal< dianggap sebagai tingkah laku sosial, yang lebih 

mengedepankan tindakan, ketika tingkah laku sosial lni secara rincl 

mengarahkan pada orang lain. Kamampuan menerima perilaku akan 

dievaluasi terhadap norma soslal dengan berbagai cara yang diatur oleh 

pengawasan sosiaL 

Skinner"' membedakan perilaku menjadi dua bagian yaitu perilaku 

alami (innate behaviour) yaitu perilaku yang dibawa sejak lahir berupa 

refleks dan insting. Contoh dari perilaku ini adalah gerakan refleks atau 

spontan keUka Iangan terkena panes api, kedipan mala bila kena cahaya 

yang kuat. Perilaku ini secara otomatis digerakkan tanpa melalui pusat 

susunan syarat Jadi respon akan timbul sekellka setiap terkena stimulus 

otomatis. 

Perilaku operan (operant behaviour) adalah parilaku yang dibentuk 

melalui proses belajar. Perilaku janis ini dikendalikan oleh pusat syaraf 

atau kesadaran otak. Pada kaitan ini setelah stimulus diterima, kemudian 

~ Burrhus F. Skinner, The Behailiours of Organisms: An Experimental Analysis 
(Massachusetis: camblid{je, 1980), p. 153. 
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dilanjutkan ke otak. Perilaku janis ini lebih dominan dibanding perilaku 

alami. 

Hal diperkuat dengan Social Learning . Theorl atau teori 

pembelajaran Sosial. Teori ini dikemukakan oleh Albert Bandura yang 

mengatakan salah satu sifat manusia ialah meniru (imitating) tingkah laku 

atau tlndak tanduk orang lain yang diterima masyarakat (socially accepted 

behaviour) dan juga tingkah laku yang tidak diterima masyarakat 

Tingkahlaku yang diterima dan tidak diterima lersebut berbentuk berbeda 

antara satu budaya dengan satu budaya yang lain, berbeda antara 

individu, berbeda menurut situasi. Dengan demikian, pembelajaran sosial 

tidak hanya melibatkan mempelajari tingkah laku yang diterima tetapi juga 

tingkah laku tidak diterima"'. 

Desmita El-ldhaml"' menyatakan perilaku permisa berkaitan 

dengan pembahasan perkembangan manusia termasuk dengan 
. 

kejiwaannya. Dalam teori perkembangan manusia, klasifikasi manusia 

dibagi menjadi yaitu, Anak-anak (0-12 tahun), Remaja (13-18 tahun) dan 

Dewasa (>18 tahun). Sependapat dengan Desmita, Hurlock yang 

membagi masa remaja menjadi dua bagian yaitu masa remaja awal (13-

16 tahun) dan mesa remaja akhir (17-18 tahun). Manusia dalam hidup . 
mengalami perubahan-perubahan baik fisik maupun kejiwaan (fisiologis 

dan psikologis). Banyak faktor yang menenlukan perkembangan manusia 

seperti faktor bawaan (nativisme), lingkungan (empirisme) maupun 

30 Albert Bandura, Awession Sociel Leeming Analysis (New York: Prentice Hall 
Englewood Cliff, 1973), p. 121. 
Ml Desmifa EJ-fdhami, Psikologi Perkembangan_ (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 47. 
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perpaduan keduanya (kovergensi). Faktor-faklor tersebut memberikan 

pengaruh dari tiap-tiap individu untuk melakukan peniruan terhadap apa 

yang dialami, dilihat dan dimengerti olehnya. 

lndividu juga mengenal proses belajar (social learning behaviour) 

yaitu suatu proses perubahan perilaku yang dibentuk melalui umpen balik 

informasi yang dihasilkan oleh perilaku langsung individu dalam 

interaksinya dengan lingkungannya, misalnya melalui melihat, mengamati 

dan bahkan meniru orang lain di sekitamya. Proses perubahan dengan 

pola belajar sosial ini banyak kaitannya dengan besamya kondisi 

lingkungan sekitar yang mempengaruhi individu. 

Misalnya seseorang yang hidupnya dan dibesarkan di lingkungan 

judi, maka dia cenderung menyenangi judi atau setidakriya mengganggap 

bahwa judi itu tidak jelek. Jika orang hidup dalam lingkungan media dan 

sumber-sumber informasi, maka orang yang bersangkutan akan 

menyanangi informasi atau setidakriya banyak tahu akan informasi dan 

sumber-sumber informasi. Orang akan selalu menyesuaikan din dengan 

lingkuangan sosial dan sekitamya. 

Salah satu dari proses belajar tersebut adah perilaku peniruan atau 

imitasi yaitu meniru orang lain mulai dari sikap, perilaku, gaya, cara 

berlikir, penampilan, keterampilan, kemampuan dan lain-lain. lmitasi yang 

baik perlu didahului oleh penerimaan, penghormatan, pengaguman pada 

sesuatu yang hendak ditiru tersebut 

Peniruanlimitasi merupakan salah satu bentuk kegialan belajar 

mengajar yang berlangsung sepanjang hidup manusia. Salama manusia 
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hidup, maka proses-proses imHasi akan terus berlangsung. Sebagai 

proses belajar maka imnasi merupakan faktor utama dalam membentuk 

perkembangan indMdu, terutama bagi perl<embangan mental anak. 

Karena imitasi merupakan selah satu bentuk aspek kegiatan belajar 

meniru perilaku orang lain, make oleh berbagai ahli psikologl, lmltasi 

bukan dipandang sebagai cifi.dri pembawaan manusia, melainkan 

sebagai proses sosial yang merupakan cara dimana interaksi soslal 

memungklnkan bertambah besamya partislpasl seseorang dalam 

masyarakat. 

Manusla menglmitasi ltempir semua hal yang mampu ditinunya 

termasuk kejahatan. Dalam lingkup social teaming, seorang pakar 

krimlnolog Edwin H. Sutherland mengemukakan teori differential 

association42 yang selah satunya mengatakan bahwa dlmana perllaku 

kriminal dipelajari dalam dalam lnteraksi dengan orang lain didalam suatu 

proses komunikasi, disini artinya seorang lndividu dapat meninu bentuk 

kejahatan dan llngkungan sosialnya setelah ia melakukao komunlkasl 

dengan orang lain atau dengan intormasi yang dlterimanya. Anus intormasi 

yang deras dari berbagi media massa termasuk interne~ memungkinkan 

meneka melakukan penlruan-paninuan hal-hal kurang balk yang 

sebelumnya mungkin tidak pernah kita bayangkan. Dalam kaitannya 

dengan dunia krimonologi, cerita-cer!ta atau pembelitaan-pamberitaan 

yang penuh dengan nuansa kekerasan yang termuat di meda massa, 

khususnya tayangan talevisi dapat membertkan penganuh buruk bagi 

"2 Tb. Ronny R. Nitlbnkara, Ketiks Ke}Bhsten &rr:isutat: S9bush Pendekstem 
Krimologi, Hu/«Jm Dan Sosiologl (Jakarta: Perndaban, 2001 ), It 152. 
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seseorang. Maraknya informasl mengenai pelistiwa-pensliwa kejahatan di 

tefevisi, balk fiksi ataupun sungguhan yang dapat dengan mudah disantap 

oleh para remaja ataupun anak-anak. Kondisl semacam ini sewaklu-waktu 

dapal mendorong perilaku imitasi yang dapat b.erujung pada munculnya 

crime imitafion mode (peniruan model kejahatan), termasuk penlruan 

model kenakalan remaja {delinquency lmltafion model). 

T eori imltasi berpendapat bahwa kekerasan dalam televisl atau film 

·mendorong tumbuhnya kelnglnan untuk meniru. Tindakan sadls oleh para 

tokoh pujaan, pembunuhan akan menjadi pendorong bagi penonlonnya 

untuk melakukan tindakan yang sama dalam kehidupan sehari-hart 

Walaupun yang terdapat dl dalam film adalah fiksL Namun proses imitasl 

tidak. le!jadi secara serta-merta, bahkan menurut Ronny Nilibaskara. 

perilaku peniruan oleh pemirsa lelevisi lebih kepada tayangan-layangan 

barita tentang peristiwa kriminal atau kekerasan dalam kehidupan sehari­

harl di masyarakat Menurut Chorus (Soelaiman Josoef dan Noer Abijono, 

1981), proses imitasi memerlukan beberapa syaral Pertama, adanya 

mlnat atau parflatian yang cukup besar terhadap apa yang akan diimitasL 

Kadua, ada sikap menjunjung tinggi atau menqagumi apa yang diimitasL 

Ketiga, tergantung pengertian, tingkat perikembangan serta tingkat 

pengetahuan dari indillidu yang akan mengimitasl.42 

Maka yang dimaksud dengan Perilaku Peniruan oleh Pemirsa 

Dewasa pada penalitlan ini adalah proses peruballan tingkah laku yang 

ditunjukkan oleh manusia remaja dan dewasa berada pada rentang umur 

" Tb. Ronny R Nilibaskara, Op. Cl., h. 155. 
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lebih dan 17 tahun yang dapat dibedakan menurut perilakU alaml (Innate 

behaviour) maupun perilaku operan (operant behaviour) ketika menerima 

rangsangan (stimulus) dari llngkUngannya yang kemudian melakUkan 

peniruan temadap yang dnerima oiehnya tersebut. 

2.5 Ke~hanan Wllayah 

Mengingat kondisl nyata kehidupan Naslonal yang demikian 

kompleks maka untuk memahami kondlsi dlnamiknya dipenukan dua janis 

model, yaitu model makro dan mlkro44• Model makro Ketananan Nasional 

dltujuksn untuk menganalisa kondlsi dlnamik tala kehidupan nasional 

pada llngkUp negara, sedangkan model mlkro dlgunal<an pada lingkup suo 

negara atau sub naslonal. Sejalan dengan nu Armawi menjelaskan t>ahwa 

untuk mewujudkan Ketahanan Nasional dlpertukan slstem penangkalan 

bertapls. Sistem inl berupa !ingkaran-lingkaran yang berpusat pada 

ketahanan prit>adi tiap indlvldu warga masyarakat, Ketahanan Daerah 

atau Wllayah dan Ketahanan Nasional45
• Analisa mlkro memungkinkan 

untuk mengadakan kajlan tentang Ketahanan prlbadi, Ketahanan wilayah, 

Ketahanan selctor tertentu dan lain-lain sehingga kontribusl atau peran !lap 

unit dalam Negara dapat dlungkapkan serta dapat dltempuh langkah-

langkah penyempumaan apabila temyata kondlslnya kurang memuaskan" 

Berdasar1<an definisl ketahanan nasional maka konsep ketahanan 

wilayah sama hainya dengan ketahanan naslonal, yaltu kondlsi dinamis 

suatu wilayah yang berisl keuletan dan ketangguhan yang mengandung 

-----~ 
44 R. M. Sunardi, T60fi Ket8hsnan NasioneJ (Jakarta: Lemhanas 1999}, h. 18. 
4S Armaidy Armawl, KetahEJn8TI Nssionel dan P6ngembsngannys {Jumal Panca Arg:a: 
edisl 2lth.IINop. 2000), h. 22< 
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kemampuan mengembangkan kekuatan daerah dalam menghadapl dan 

mengatasi segala ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan balk dan 

daerah ltu sendlrt maupun dari luar daerah yang langsung maupun tidak 

' 
langsung mempengaruhi kelangsungan hldup daemh dalam mencapai 

tujuan daerahnya. 

Ketahanan Wilayah tidak dapat dilepaskan dan konsep Ketahanan 

Nasional karana bagaimanapun juga Katahanan Wilayah yang 

ditumbuhkembangkan dengan balk akan menjadi tumpuan dan akan 

senantiasa memperkuat Katahanan Nasional. Soewamo Soadarsono 

berpandapat bahwa "Ketahanan Nasional merupakan kondisi dinamik 

akan suatu kekuatan nyata dan akan efektil jika dibina secara bertahap 

melalui adanya ketahanan Wilayah, dlmana Kelahanan Wileyah dlbina 

melalul ketahanan rumah tanggalkeluarga dan pada akhlrnya kelahanan 

keluarga akan bertumpu pada kekuatan unsumya yaltu manusia yang 

harus memilikl ketahanan lndhlidu/pribadl". 

Menurut Wan Usman, kesejahteraan dan keamanan merupakan 

pendekatan dari Ketabanan Wilayah yang memilikl definlsi kondisi dlnamik 

suatu daerah yang merupakan kererpaduan antara aspek kasejahteraan 

(prosperity) dan keamanan (security) masyarakat di suatu wilayah. 

Ketahanan wilayah yang mantap akan menjadl syarat tetv.ujudnya 

ketahanan nasional yang tangguh. Hal lni dapat dipahaml mengingat 

bahwa ketahanan nasional sesungguhnya dibentuk mau disusun dari 

ketahanan daerah, seperti yang dlgambarkan dalam jenjang/lingkatan 
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ketahanan menu rut Soemamo Soedarsono45
• Ketahanan wilayah dibentuk 

dar! ketahanan lingkungan, sedangkan ketahanan llngkungan dibentuk 

oleh ketahanan keluarga dan ketahanan individu/plibadi merupakan unsur 

dart ketahanan keluarga. 

Sehingga Ketahanan wilayah dapat dldefinisikan sebagai 

kemampuan wilayah dalam mengelola segala aspek kehidupan di wilayah, 

melipuH aspek alamiah dan sosial menuju terwujudoya keuletan dan 

ketangguhan daerah tersebut 

2.6 Hubungan Perllaku Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa dan 
Ketahanan Naslonai/Wllayah 

T elevisi merupakan salah satu bentuk media mas sa, ada dua 

macam pendapat tentang media massa. Perlama, realitas sosial 

dipengaruhi oleh realitas dalam media. Kedua, realijas sosial menjadi 

referensi realitas yang akan dimunculkan dalam media. Realltas-rea!itas 

tersebut dijadikan referensi oleh pemirsanya untuk memahaml, meyakinl 

bahkan meniru apa yang disajikan oleh stasiun televisi tersebut 

Betapa kuatnya pengaruh televisi terhadap pertlaku 

masyarakalfpemirsa bahkan muncul lstilah yang menyebut tele'lisi 

sebagai Agama Masyarakat lndustri. Di lihat dari nilai positltnya, televisi 

sebagai media sosialisasi informasi dan hiburan, seperti halnya media 

massa yang lain, bersifat terbuka, searah (Monolog) dan mudah melinlasi 

45 Soemamo Soedarsono. Ketshanan Plibadi & Katahanan Keluwga sebagai Tumpuan 
Ketah81'1an Nasicnaf (Jakarta: lnterrnasa. 1997), h. 54. 
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betas-bates geografis. Kahadiran televisi maupun pasan-pesan yang 

disampaikannya mempengaruhi pengetahuan (Kognisi), slkap (Afeksi) dan 

ketrampilan (Psikomotor) masyarakat televisi dapat mempengaruhi 

psikologis pemirsa dan dapal menumbuhkan kebancian, kepercayaan dan 

kecintaan temadap sesuatu. 

Pelilaku demikian dibentuk oleh lnformasi yang menerpanya. 

Pelilaku !ersebut terbentuk melalui lahapan proses mental dalam dirinya, 

mulai dari pengenalan masalah, timbulnya kebutuhan, dan pembelian 

produk, yang dapat dilihal dalam baberapa model tahapan pengambilan 

keputusan. Perilaku yang dlhasilkan dapat positif atau negatif temadap 

tayangan program dan iklan di televisL Pertlaku yang negatif pamirsa 

televisi yang dikuatirkan dapat mengganggu kehidupan sosial masyarakat 

dan berdampak juga kepada kondlsi keamanannya. 

Kesemuanya yang berpengaruh terhadap keactaan sosial budaya, 

ekonomi dan keamanan masyarakat setempat seperti te~adi tindek 

kriminal, kerawanan sosiat. konsumerisme dan lain-lain yang secara 

langsung atau Udak langsung akan berpengaruh terhadap kesejahteraan 

dan keamanan masyarakat setempat yang pada akhimya menimbulkan 

ketidakseimbangan, gangguan khususnya dalam skala yang basar dan 

jangka waktu yang lama akan mempengaruhi ketahanan wllayah. 
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METODE PENELmAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelltian 

· Dalam rangka memperoleh data yang relevan dengan 

permasalahan make penelltian ini dilaksanakan di Kotamadya Depok 

Jawa Barat, dengan unit analisisnya adalah pemlrsa yang berusla leblh 

dari 17 tahun yang berdiam dl Kotamadya Depok. Penentuan lokasl 

secara purposif dengan perllmbangan Kolamadya Depok karena 

merupakan salah satu daerah penyanggah (buffer zone) ibu kola negara 

yang memiliki kewenangan administratif dan bert<embang pesat dimana 

para komuter yang bekelja dl DKI Jakarta banyak finggal dl wilayah lni. 

Waktu penelitian dllaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Oklober 

2009. 

3.2 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Me!ode penelitian pada hakekatnya merupaRan cara ilmiah untuk 

mendapatkanlmengumpulkan, menyajikan dan menganalisa data yang 

diperoleh dari lapangan dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian 

ini menggunakan. Penelitian survey merupakan penelitian yang dilakukan 

pada populasi besar maupun kecll24
, tetapl data yang akan dlpelajari 

adalah data dari sampel yang dlambil dari populasl tersebut sehlngga 

~.- Sugiyono, Metodtt PensfititJn AdminlstrnSi, Bam::fung, Alfabeta, 2003, h. 43. 
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ditemukan kejadian-kejadian relalif, distribusi dan hubungan-hubungan 

antar variabel. 

Adapun dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 

digunakan antara lain wawancara dengan obyek yang berkaitan dengan 

permasalahan, pengamatan langsung di lapangan serta membuat daftar 

pertanyaan atau kuesioner yang berkisar pada variabel tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisi, variabel iklan komersial di televisi dan 

variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa untuk mendapatkan data 

primer yang berasal dari responden yang dihubungi dalam penelitian ini. 

Secara umum metoda yang digunakan dalam penelitian ini lebih 

ditekankan pada pendekatan kuantitatif, namun juga tidak mengabaikan 

pendekatan kualitatif. 

3.3 Populasi/Unit Analisis dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelifian adalah pemirsa televisi di Kotamadya 

Depok dari 3 Kecamatan yailu Cimanggis, Sukmajaya dan Beji dan unit 

analisisnya adalah pemirsa dari kalangan remaja dan dewasa yang 

berusia diatas 17 tahun (>17) sesuai dengan studi kasus penelitian. 

Dalam penelitian ini, respoden anak-anak tidak diikutsertakan demi 

mendapat data primer langsung dari respoden dan melihat fenomena 

yang terjadi hanya pada pemirsa dewasa dengan variabel-variabellerkait. 

Para pemirsa ini tediri dari berbagai lapisan dan status sasial, dengan 

kata lain unit analisis pada penelitian ini tidak homogen. 

Universitas Indonesia 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



54 

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara probability sampling, 

yaitu dengan manggunakan taknik Proportional Stratified Random 

Sampling. Pengambilan sampel dapal dilakukan dengan cara acak 

melpiuti sejumlah elemen (responden) yang lebih baser dari persyaralan 

minimal sebanyak 30 elemen/responden. Menurut Guilford dalam 

Supranto, dimana semakin besar sampel (makin besar nilai n = 
banyaknya elemen sampel) akan memberikan hasil yang lebih akurat41

• 

Jumlah sampel yang akan ditarik sebagai reaponden penelitian ditentukan 

dengan rumus dari Slevin: 

N 
n= ---

N. e 2+l 

n = jumlah populasi menurut stratum 

N = populasi seluruhnya 

• = Nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (10% =0, 1) 

sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar: 

n = 

= 

1.036.000 

1 + (0, 1)2 
X (1.036.000) 

1.036.000 

10361 

= 99,99 _...._. dibulatkan menjadi 100 

47 J. Supranto, Pengukllran 11ngkat Kepuasan Pelanggan (Jakarta: R!neka Clpta, 2001), 
~. 66. 
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3.4 VariabeJ-variabeJ Penelltlan 

1. Variabel Bebas, dimaksudkan sebagai variabel yang akan 

mempengaruhi variabel terikat yang diberi simbol ·x,·. Variabel 

tarsabut adalah tayangan yang mengandung kakerasan di televisi. 

2. Variabel lindepanden (bebas) kedua yang diberi simbol "Xi dalam 

penelitian ini variabel iklan komersial di telavisi yang akan 

mempengaruhi variabeltarikal. 

3. Variabel Terikat, dimaksudkan sebagai variabel yang akan 

dipengaruhi variabel bebas yang diberi simbol 'Y". Variabel ini adalah 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa. 

Dart ketiga variabel tersebut dapat digambarl<an pola hubungan 

antara variabel yang akan diteliti ke dalam paradigma penelitian 

sebagai berikut : 

Gambar3.1 
Model Konstelasl Variabel Bebas (X1, X.) dengan 

VariabeJTerikat(Y) 

.X1 
ry1 

rv2 
_. y 

X2 

ry12 

1. Dimana : x, Variabel tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi. 

X. · Varlabel iklan komersial di televisi. 
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Y Variabel perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa. 

ry1 Korelasi antara tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi terhadap perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa. 

r,., Korelasi antara iklan komersial di televisi 

terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa. 

fy12 Korelasi antara tayangan yang mengandung 

kekerasan dan iklan komersial di televisi 

terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa. 

3.5 lnstrumen Penelitian 

1. Variabel tayangan yang mengandung kekerasan di telavisi (X,) 

a. Definisi Konseptual (Konstruk) 

Tayangan yang mengandung kekerasan di lelevisi pada 

penelitian ini adalah variasi paket acara yang diproduksi dan 

disiarkan oleh stasiun-stasiun televisi yang diminati dan 

dikehendaki pemirsa dengan komunikasi pandang dengar yang 

pada pokoknya mempunyai tiga fungsi informasi, pendldikan 

dan hiburan, namun rnengandung unsur manifestasi 

penggunaaan kekuatan fisik oleh seseorang terhadap orang 

· lain seperti yang divisualisasikan dalam tayangan-tayangannya. 
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b. Definisi Operasional 

Skor penilaian tayangan yang mengandung kekerasan di 

televisi adalah skor pemirsa dalam menilai vartasi paket acara 

yang diminati dan dikehendaki pemirsa kemudian disiarkan oleh 

stasiun-stasiun televisi melalui komunikasi pandang dengar 

yang memiliki dimensi informasi, hiburan dan .pendidikan 

dimana dimensi infonnasi meliputi indikator-indikator berita 

kriminal, olahraga keras dan acara satwa, dimensi hiburan yang 

terdirt dart indikator-indikator filrnlsinetronlreality show dan 

acara komedi serta dimensi pendidikan yang indikator­

indikatomya meliputi kewaspadaan dan keamanan dengan 

menggunakan alat ukur (instrumen) berbentuk skala lima, yaitu 

sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju 

(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Nilai skor secara berturut: 

5, 4, 3, 2, 1 untuk pemyataan positif (favorable), sedangkan 

pemyataan negatif (unfavorable) dengan skor secara berturut­

turut: 1, 2, 3, 4, 5. 

c. Kisi-kisi lnstrumen tayangan yang mengandung kekerasan di 

televisi. 

Kisi-kisi instrumen untuk mengukur variabel tayangari 

yang mengandung kekerasan di televisi, adalah kisi-kisi konsep 

instrumen yang diujicobakan dan hasil uji coba merupakan 

inntrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel 

tayangan yang mengandung kekerasan di televisi. Kisi-kisi 
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instrumen dan sebaran butir untuk mengukur variabeltayangan 

yang mengandung kekerasan di televisi tampak pada label 3.1. 

Tabel 3.1 Kisi-Kisllnstrumen Variabal Tayangan yang Mengandung 
Kekerasan dl Televisl (Xt) 

Butir lndika!o~ 

Dimensi lndikator lsebelum uii cobal Total 
+ . 

lnformasi a. Berita 1,2,3,4,6 5,7 7 
Kriminat 6,9,10,12 11 5 
b. Olahraga 13,14,17 15,16 5 
Karas 
c. Acara Satwa 

Hiburan a. Film!Sinetron/ 18,20,22,24,25,26 19,21,23,27 10 
Reality Show 

b. Komedi 28,29 31 30 4 

Pendidikan a. Kewaspadaan 31 ,34, 38,27 33,35 6 
b. Keamanan 38,40 39 3 

Jumlah 27 13 40 

2. Variabel iklan komersial di televisi (X,). 

a. Definisi Konseptual (Konstruk) 

Variabel iklan komersial di televisi adalah metoda 

penyampaian pesan (informative), membujuk (persuasive) dan 

mengingalkan (reminding) dari produsen suatu produk kepada 

konsumen melalui media eleklronik audio-visual karena 

kemampuannya menimbulkan dampak yang kuat pada ingatan 

konsumen dengan tekanan pada sekallgus dua panca indera 

penglihatan dan pendengaran. 
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b. Definisi Operasional 

Skor penilaian ildan komersial di televisi berkenaan 

dengan skor pemirsa dalam menilai metoda yang digunakan 

produsen suatu produk untuk memperkenalkan produknya 

kepada konsumen melalul media eleklronik audio-visual karena 

kemampuannya menimbulkan dampak yang kuat pada ingatan 

konsumen dengan tekanan pada sekaligus dua panca indera 

penglihatan dan pendengaran yang memiliki dimensi 

penyampaian pesan (Informative), membujuk (persuasif), 

mengingatkan {reminding) yang mana dimensi penyampaian 

pesan meliputi indikator-indikator: menarik perhatlan, 

peminatan konsumen dan promosi produk, sedangkan dimensi 

membujuk meliputi indikator-indikator keunggulan kualitas 

produk dan ketersediaan produk serta dimensi mengingatkan 

memiliki indikator-indlkator keberadaan produk dan 

pengulangan dengan menggunakan ala! ukur (instrumen) 

bert>entuk skala lima, yaitu sangat setuju (SS), Setuju (S), 

Ragu-ragu (RG), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Nilai skor secara berturut: 5, 4, 3, 2, 1 untuk pemyataan 

positif (favorable), sedangkan pemyataan negatif (unfavorable) 

dengan skor secara berturut-turut : 1, 2, 3, 4, 5. 

c. Kisl-kisi iklan komersial di televlsl. 

Klsl-klsi instrumen untuk mengukur variabel !klan 

komersial dl televlsi, adalah kisi-kisi konsep. instrumen yang 
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diujicobakan dan hasil uji coba merupakan instrumen final yang 

digunakan untuk mengukur variabel iklan komersial di televisi. 

Kisi-ldsi instrumen dan sebaran butir untuk mengukur variabel 

iklan komersial di lelevisi tampak pada tabal 3.2. 

Tabel3.2 Klsi-Kis!lnstrumen Varia bel 
!klan Komerslal dl Televlsl (X>) 

Dlmensi lndikalor 
Butir lndikalor al 

lsebelum uii coba Total 
+ -

Penyampaian a. Menarik Perhatian 1 ,2,3,4,5,7.9, 10 5,6 10 
Pes an b. Minai Bell Konsumen 11,12 13 3 
(lnformalif) c. Pmmosi Produk 14, 15,16,18.20 17,19 7 

Membujuk a. Keunggulan Kuaiitas 21,22,24 23,25 5 
(Persuasif) Produk 

b. Ketersediaan Produk 262830 27,29 5 

Mengingatkan a. Keberadaan Produk 31,32,33,35 34 5 
(Reminding) (Eksistensi Produk) 

b.Penaulanaan/Reoetisi 36,37 38,40 39 5 

Jumlah 29 11 40 

3. Variabel pelilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y). 

a. Definisi Konseptual (Konstruk) 

Perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa adalah proses 

perubahan tingkah laku yang ditunjukkan oleh manusia remaja 

dan dewasa berada pada nentang umur lebih dari 17 tahun 

yang dapat dibedakan menurut perilaku alami (innate behavior) 

maupun perilaku operan (operant behavior} keuka menerima 

rangsangan (stimulus) dari lingkungannya yang kemudian 

melakukan peniruan terhadap yang diterima olehnya tersebut. 
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b. Definisi Operasional 

Skor penilaian pe'rilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

adalah skor yang menunjukkan proses perubahan tingkah laku 

yang ditunjukkan oleh manusia remaja dan dewasa berada 

pada rentang umur lebih dari 17 tahun yang mempunyai 

dimensi perilaku alami dan perilaku operan dimana dimensi 

parilaku alami maliputi indikator-indlkator gerakan 

refleks/spontani!as dan insting, sedangkan dimensi perilaku 

operan meliputi indlkator-indikator melihal mengamali dan 

meniru dengan menggunakan alai ukur (instrumen) bertJentuk 

skala lima. yaltu sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu 

(RG), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Nilai 

skor secara berturut: 5, 4, 3, 2, 1 unluk pemyataan posltif 

(favorable), sedangkan pemyataan negatif (unfavorable) 

dengan skor secara berturut-turut : 1, 2, 3, 4, 5. 

c. Kisi-kisi lnslrumen perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa. 

Kisi-kisi inslrumen untuk mengukur variabel perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa, adalah kisi-kisi konsep 

instruman yang diujicobakan dan hasil uji coba merupakan 

instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel 

perilaku pentruan oleh pemirsa dewasa. Klsf~kisi instrumen dan 

sebaran butir untuk mengukur variabel pelilaku peniruan oleh 

pemirsa dewasa !ampak pada tabel 3.3. 
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Tabel 3.3 Klsi·Kisllnstrumen 
Variabel Perilaku Peniruan oleh Permlrsa Dewasa (Y) 

Butir lndikator 

Dimensi lndikator {sebelum uiiroba .. ' 

Perllaku a. Gerakan Refiel<sl 1,2,3,4,6 
alami spotanitas 
(innate b. lnsting 8,9,11,12,14 
behavior) 

Perilaku a. Melihat 15, 16,17,1 6.20,21 
operan b. Mengamati 23,24,25,27,26,29,30,31 
(operant c. Meniru 34,35,36,37,38,39,40,42 
behavior) 

Jumlah 32 

3.6 Uji Coba lnslrumen Penelitlan 

3.6.1 Ujl Validltas 

-

5,7 

10,13 

19,22 
26,32 
33,41 

10 

62 

Total 

7 

7 

8 
10 
10 

42 

Uji validitas dilakukan untuk mendpatkan item-item instrumen yang 

valid, sehingga data yang dihasilkan adalah benar-benar valid dengan 

tepat mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk menguji validitas 

instrumen digunakan koefisien korelasi antara skor masing-masing 

butir pertanyaan dengan skor total > Rumus koafisien korelasi Person 

Product Momen sebagai berikut"" (dapat dihitung dengan 

menggunakan program SPSS 15): 

n (D<YJ (D<)(rY) 

.J{n (D<') - (D<)"){n(rY'). (LV)"} 

48 Masri Singarimbun & SOfian Effendi (ed.), Metoda Penelitian Survey (Jakarta: LP3ES, 
1999), h. 137. 
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Dimana: 

''"""' = koefisien korelasi 

LXI = jumlah sampel menurut stratum 

D'i = jumlah skor total tiap respoden untuk tiap item dari 

seluruh 

n = jumlah responden 

Selanjutnya dilakukan Uji- t dengan rumus : 

dn -2 
fh1tung = 

.J1 -r" 
Dimana: 

"'""'' = Nilai t 

r = Koefisien korelasi hasil r'"""' 

n = Jumlah responden 

Kriteria yang digunakan un!uk menguji validitas tiap pertanyaan 

kuesioner adalah bila dikonsultasikan peda label distribusi (T abel-!) 

dengan tarat kesalahan (alpha) = 0.05 (1 .95) atau 0.01 (0256) dan 

derajat kebebasan (dk = n - 2) jika t,,, lebih besar dan tm ... (!,,, ,; 

t...,,,), maka !lap butir pertanyaan kuesioner adalah valid, dan jika t,;,,, 

lebih kecil dari atau same dengan t,...,1 (1!,- <= t-1), maka tiap butir 

pertanyaan kuesioner adalah tidak valid (drop). 

Seluruh data yang diperoleh melalul kuesioner Ieiah dihitung 

dengan menggunakan program S?SS 15 {llhat lampiran). Dari 

pertlitungan valldltas lnstrumen penelitian variabel-varlabel tayangan 

yang mengandung kekerasan dl televlsl, iklan komersial di televlsl dan 
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pelilaku pe11iruan oleh pemirsa dewasa, diperoleh butir 'valid" dan 

'drop' sebgai berikut: 

1. lnstrumen tayangan yang mengandung kekerasan di lelevisi: 

Dari 40 bulir pernyalaan, 32 bulir pernyataan dinyataken valid dan 

8 bulir pernyalaan dinyelakan drop. 

Tabel 3.4 Kisi·Kisi lnstrumen Variabel Tayangan yang Mengandung 
Kekerasan dl Televlsl {X,) setelah ujlcoba 

8utir lndikator 

Dimensi lndikator (setelah u'i cobal Total 
+ . 

lnformasi a. Berila Klimina! 1,2,3,4,6 5,7 7 
b. Olahraga 8,9,10,12 . 4 
Keras 13,14,17 15 4 
c. Acara Satwa 

Hiburan a. Film/Sinetron/ 18,20,24,25,26 21,23 7 
Reality Show 

b. Komedi 2829.31 30 4 

Pendidikan a. Kewaspadaan 36,27 33 3 
b. Keamanan 38,40 39 3 

Jumlah 24 8 32 

2. lnstrumen iklan komersial di televisi: 

Dari 40 butir parnyataan, 32 butir pernyalaan dinyatakan valid dan 

8 bulir pemyataan dinyetaken drop. 
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Tabel 3.5 Klsi-Kisllnstrumen Variabel 
!klan Komerslal di Televlsl (X.) setelah ujlcoba 

Bulir lndlkalor 

Dimensi lndlkatar (setetah uji coba) 
+ -

Penyampaian a. Menarik Perhatian 1,2,3,4,6,7.9 5,8 
Pes an b. Minat Bell Konsumen 11 '12 13 
( lnformatif) c. Promosi Produk 16,18.20 -

Membujuk a. Keunggu!an Kualitas 21,24 23,25 
(Persuasif) Produk 

b. Ketersediaan Produk 26,30 29 

Mengingalkan a. Keberadaan Produk 31,32,33,35 34 
(Reminding) (Eksislensi Produk) 

b.Pengulangan/Repetisi 36,37 38,40 39 

Jumlah 24 8 

3. lnstrumen perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa: 

65 

Total 

9 
3 
3 

4 

3 

5 

5 

32 

Dari 42 butir peinyataan, 32 bulir pernyataan dinyatakan valid dan 

10 bulir pemyataan dinyatakan drop. 

Tabel 3.6 K!si-Kisi lnstrumen 
Variabel Perilaku Peniruan oleh Pennirsa Oewasa (Y) 

Bu!ir lndikator 

~ Dimensi lndikator (setelah uiicoba 
+ -

Perilaku a. Gerakan 2,6 5 3 
' at ami Refleksl 

(Innate spotanitas 8,9,11,12,14 10 6 
behavior) b. lnsting. 

Perilaku a. Melihat 15, 16, 17,18.20,21 . 19,22 8 
operan b. Mengamati 24,25,27,28,30,31 32 7 
(operant c. Meniru 34,35,36,37,38,40,42 33 8 
behavior) 

Jumlah 28 6 32 
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3.6.2 Ujl Reallbllltas 

Uji realibilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui tingket 

realibilitas keseluruhan item sebagai satu kesatuan inslrumen. 

sehingga hasilnya dianggap mewakili aspek-aspek yang diukumya. 

Untuk menguji realibllitas ini digunakan rumus Alpha Cronbach 

sebagaiberikut: 

Alpha (r"') = [ klk-1] [{(a/)-(:!:a,'))la/1 

dengan: 

Alpha (r"') = koefisien realibilitas yang dicari 

k = jumlah butir.pertanyaan atau pemyataan yang 

valid 

"£.a,' = jumlah varians skor butir (variabel X) 

o,Z = varians skor total (variabel Y) 

Varians dihltung dengan rumus: 

L:X2 -!(t:.XJ'tn] 
= 

n 
d', = varians butlr yang dicart 

D<' = jumlah kuadrat tiap skor 

("£.X)2 = jumlah skor tiap butlr dikuadratl<an 

n = jumlah respondan 

Jika nilai '•- (r.,) lebih besar dari r,,.,., ('""""• > ,.,...,), make tiap 

butir pertanyaan kuesioner adalah reliabel dan jika '"'""" lebih kecil dari 

atau sama dengan r,.,.. (r...., <= r,.,..J, make tiap butir pertanyaan 

kuesioner adalah tidak reliabel dan tidak dapet digunaken sebagal 

inslrumen penelitian, sehlngga harus direvisi atau diganti. 
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Selain itu, untuk mengetahui tlngkat reliabilitas instrumen dalam 

penelitlan ini dapat juga dibandingkan dengan kategori tingkat rellabilitas 

instrumen sebagai berikut: 

0,600-1,000 = sangat tinggi 

0,600-0,799 = tinggi 

0,400- 0,599 = sedang 

0,200-0,399 = rendah 

0,200 = sangat rendah 

Jika tlngkat reallbitas instrumen menunjukkan kategort sangat 

tinggi, tinggi atau sedang maka instrumen tersebut dinyatakan rellabel. 

Sebaliknya, jlka tingkat rellablll!as instrumen menunjukkan kategori rendah 

atau sangat rendah make instrumen tersebut dinyatakan tldak reliabel. 

3.7 Teknlk Anallsls Data 

Pada penelitian ini untuk mengujl hipotesis no! (Ho) yang Ielah 

dirumuskan pada uraian terdahulu, dlperfukan pengolahan data dengan 

menggunakan statistik" Anallsa statistik inl dilakukan untuk menganallsa 

data kuatitatif dari hasil transformasi yang dlperoleh dari kuesioner para 

responden" Untuk menganalisa data in! dilakukan melalui langkah ada 

pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan dan iklan di televisl 

temadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok. 

Untuk menguji hipotesis pertama dalam penelitian ini yakni: (1) ada 

pengaruh antara tayangan yang mengandung kekerasan di televisi 

terhadap perilaku peniruan ofeh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok, 
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terutama lerhadap tayangan yang bersifat informasi, hiburan dan 

pendldikan, ~1) ada pengaruh antara iklan komersial di lelevisi lerhadap 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok, Qii) ada 

pengaruh antara tayangan yang mengandung kekerasan dan lklan 

komersial di televisi lerhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di 

Kotamadya Depok digunakan leknik staHstik Analisis Regresi. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis tertebih dahulu dilakukan pengujian 

Persyaratan Analisls, ya~u Uji Normalitas, Uji Homogenitas dan Uji 

Unieritas. 

3.7.1 Ujl Nonmalltas 

UJI normalitas dlmaksudkan untuk mengetahui apakah data 

berasal dan populasi yang mempunyai dislribusi normal atau !ldak. 

Untuk tujuan ini, ujl normalitas dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogorov-Smimov Test yang dihitung dengan software SPSS 15. 

Hipotesis yang akan dluji dalam pengujlan normalitas balk 

untuk pengaruh variabel tayangan yang mengandung kekerasan dl 

lelevisi (X1), pengaruh iklan komersial di !elevisi (X,j, maupun untuk 

variabel pertlaku penlruan oleh pemirsa dewasa sebagal berikut: 

He : sampel tidak berasal dari populasi yang berdisllibusi 

normal 

H, : sampel berasal dari populasl yang berdislribusl normal 

Adapun Tara! Slgnifikansi (a) yang akan dlgunakan = 0.05. 
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3.7.2 UJI Homogenltas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data 

berasal dari populasi yang mempunyai dislribusi hamogen atau lidak. 

Untuk tujuan ini, ujl homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

ANOVA yang dihitung dengan software SPSS 15. 

Hlpatesis yang akan dlujl dalam pengujian homagenitas balk 

untuk pengaruh vartabel tayangan yang mengandung kekerasan di 

lelevisi (X1), penga>Uh iklan komersial di televisi (X2), maupun untuk 

varlabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa sebagai berikut: 

Ho : varian pada tiap kelompok tldak same (Udak 

homogen) 

H, : varian pada tlap kelompok sama (homogen) 

Adapun Tarat Signiflkansl (a) yang akan dlgunakan=0.05. 

3. 7.3 Ujl Llnlerltas 

Ujllinertta.s dlmaksudkan untuk mengetahui apakah data yang 

dlperoleh akan akan menghasilkan parsamaan regresi Y= a + bX yang 

merupakan garis lurus atau llnier. Untuk tujuan ini, uji linieritas 

dilakukan dengan menggunakan Anova Table yang dlhltung dengan 

software SPSS 15. 

Hlpotesis· yang akan cliujl dalam pengujian homogenitas balk 

untuk pengaruh variabel tayangan yang mengandung kekerasan dl 

televisi (X1), pangaruh !klan komersial dl televisl (x.J, maupun untuk· 

variabel perilaku penlruan oleh pemlrsa dewasa sebagal berikut: 
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Ho : kelinieran tidak dipenuhi 

H1 : ke/inieran dipenuhi 
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Adapun Taraf Signifikansi {a) yang akan digunakan=O.OS. 

3.7.4 Pengujlan Hlpotesis 

Pengujian hipotesis penelitian dilakuken melalui ana/isis data 

dengan menggunakan statistik deskriptif, yaitu mendeskripsikan data 

dari variabel X dan Y. Statislik deskriptif yang digunaken adalah 

penyajian data melalui label, grafik dan kurva. Yang terakhir, barulah 

dilakukan analisis data dengan menggunakan statistik inferensial guna 

menguji hipolesis. 

Sebelum dihitung seberapa besar pangaruh tayangan yang 

mengandung kekerasan dan iklan komersial di televisi terhadap 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok terlebih 

dahulu akan diperiksa ada atau tidak adanya korelasi dan saberapa 

besar korelasi valiabel-variabeltersebut. 

Untuk mengetahui" korelasi antara variabel-variabel, tayangan 

yang mengandung kekerasan di televisi {X,), !klan komersial (X2) di 

televisi dan perilaku peniruan oleh pamirsa dewasa (Y), secara parsial 

digunaken rumus korelasi Product Moment'" sebagai berikut: 

n (D<Y) (D<)(LY) 

r"" = 
-./{n{D<') • (D<)'}{n(LY") • (LY)'} 

"'Suharslnl Arilwnto, Prosedur Peneltlan (Jakarta: Rlneka Clpla, 1992), h. 162. 
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dimana: 

r,., " koeffsien korelasi 

X = skor responden tiap instrumen 
y = total skor instrumen Hap responden 

n = jumlah responden 

! = sigma/jumlah 

..J = aker kuadrat 

Jika nilai r,.. (r~>~tu,9) > r., •• bererti ada korelasi antara variabel X 

dan Y, demikian sebaliknya jike r"' (r"""") < r.,,., berarti 1idak ada 

korelasi antara variabel X dn Y. 

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa besar kons!libusi 

masing-maslng variabel tayangan yang mengandung kekeresan di 

televisi (X,), iklan komersial di televisi (X,) terhadap perllaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa (Y) make aken dihitung koeflsien detenninasi 

ataur. 

Korelasi masing-masing valiabel pengaruh tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisi (X1) dan iklan komersial di televisi 

(X2) terhadap terhadap perilaku penlruan oleh pemirsa dewasa (Y) 

masih bertaku sampel, sedangkan untuk mengetahui apakah korerasi 

tersebut bertaku untuk populasi, make masih harus dluji signifikansi 

korelasinya dengan menggunaken rumus uji t sebagai belikul: 

>In -2 

dimana: 

''"""'' = Signifikensi hubungan variabel X dan Y 
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r = Koefisien korelasl varlabel X dan Y 

n = Jumlah responden · 

r' = Koefisien determinasi 

U~tuk mengetahui tingkat signfikansi korelasinya, '"""'O 
dibandingkan dengan tw,,. dengan taraf signifikar\si 5%, ujl dua arah 

(two tailed) dan dk = n-2 jika !"'""" > lt.be! terdapat korelasi yang 

signlfik.!)n antara masing-masing variabel pengaruh tayangan yang 

mengandung kekerasan dl televisl (X,) dan !klan komersial di televisi 

(X2) lerhadap terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y). 

Sebaliknya jika t..w,. < lt>bel berarti lidak terdapat korelasi yang 

signifiken antara masing-masing varlabal pellgaruh tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisi (X1) dan iklan komersial di lelevisi 

(X2) terhadap lerhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y), 

dengan kala lain signifikansi hubungan variabel X dan Y terlalu kecil 

untuk dapat diberlakukan untuk populasi penelitian. 

Sebagai panduan dalam menginterprestasikan kuat lidaknya 

korelasi anlara maing-masing pengaruh tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi (X1) dan iklan komersial di televisi (X2) terhadap 

terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa {Y) digunakan label 

berikut: 
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Tabel3.7 
Pedoman lnterpretasi Koeflsien Korelasl 

Interval Tingkat Korelasi 
Koefisien 

0.000-0,199 Sangat Rendah 

0.200-0.399 Rendah 

0.400-0.599 Sedang 

0.600-0,799 Kuat 

0.801J..1.00 Sangat Kuat 

Setelah diketahui ada atau tidak adanya korelasi dan 

signifikansi antara variabel-variabel !ersebut selanjutnya dicari ada 

atau tidaknya pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan di 

televisi (X1) dan iklan komersial di televisi (X2) terhadap terhadap 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y). Untuk mengetahui 

pengaruh tersebut dapat digunakan dengana analisis Regresi Linier 

Sederhana. Persamaan Regresi linier Sederhana adalah : 

dimana: 

Y= a+ bX 

Y = variabel dependen yang dipredikslkan 

a = konstanta (harga Y bila X = 0) 

b = koefisien regresi jika nilai b < 0 berarti variabel 

independen mempunyai hubungan terbalik dengan 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai b < 0 berarti 

variabel independen mempunyai hubungan terbalik 

X = variabel independen 

Untuk menentuksn nilai parameter a dan b digunakan rumus: 

a= 
(rY,) ('D<,') - (D<,) (!X, Y,) 

n (D<,,)- (D<,J' 
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n (!X. Y,)- (!x.)(!Y1) 

n (!><.')- (D<I)• 
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Untuk mengetahui apakah garis Y = a + bX tersebut linier atau 

tidak linier, dilakukan Uji Signifikansi dan ·Unieritas Regresi untuk 

mencari harga F. Uji signilikansi dan linieritas regresi dihitung dengan 

menggunakan software SPSS 15. Untuk mengetahui apakah garis 

regresi tersebut linier atau tidak linier, F""""" dibandingkan dengan F,..,, 

dengantaraf signifikansi tert:entu (5%) dengan dk pembilang v,= (k-1) 

dan dk penyebut v2= (nk-k) atau F (1-a) (v,_v2). Jika F""""' < F .. ,., berarti 

garis regresi tersebut linier. Sebaliknya, jika Fhl!ung > F,,.., berarti garis 

regresi tersebut tidak linier. 

Sedangkan untuk mengetahui apakah pengaruhnya signifikan 

atau tidak signifikan dapat dilihat dari F.,.,. dari Deviation Unearity. 

Jika F,itlmg > F,,,., berarti ada pengaruh yang signifikan antara variabel­

variabel yang di!eliti. Sebaliknya, jika F-• < F-1 berarti tidak ada 

pengaruh yang signilikan antara variabal-variabel yang diteliti. 

3.8 Hipotesis Statistik 

Hipotesis penelilian ini adalah: 

1. Ada pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan di televisi 

terhadap perilaku paniruan oJeh pemirsa dewasa di Kotamadya 

Depok, jadi Hipotesis Slatistiknya adalah: 
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Ho p, = 0 (lidak ada pengaruh) 

H, p, f. 0 (ada pengaruh) 

2. Ada pengaruh iklan komersial di televisi terhadap perilaku peniruan 

oleh pamirsa dewasa di Kotamadya Depok, jadi Hipotesis Statistiknya 

adalah: . 

Ho P2 = 0 (tidak ada pengaruh) 

H, P> fo 0 (ada pengaruh) 

3. Ada pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan dan ilqan 

komersial di televisi terhadap perllaku penlruan oleh pemirsa dewasa 

di Kotamadya Depok, jadi Hipotesis Statistiknya adalah: 

Ho p, = 0 (lidak ada pengaruh) 

H1 p3 f. o (ada pengaruh) 
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ANALISIS HASIL PENELITIAN 

4.1 Pengaruh Tayangan yang Mengandung Kekerasan dan tklan 
Komersiat di Televlsi terlladap Perilaku Ponlruan olah Pemirsa 
Dewasa 

Untuk menguji hipotesis dalam penelltian ini yakni ada pengaruh 

tayangan yang mengandung kekerasan dan !klan komersial di televisi 

lerhadap penlaku peniruan oleh permisa dewasa. digunakan teknik 

Statistik Analisis Regresi. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis. terlebih 

dahulu akan dilakukan Pengujian Persyaratan Analisis, yaitu Uji 

Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Linieritas dimana perhltungan 

pengujiannya dilakukan dengan menggunakan software SPSS 15 for 

Windows. 

4.1.1 UJI Nonnalitas 

Hipotesis yang dluji dalam Pengujian Normalitas balk untuk 

valiabel tayangan yang mengandung kekerasan di televisi (X,). 

variabel iklan komersial dl televisi (X2), maupun untuk variabel 

perilaku peniruan oleh pemlrsa dewasa (Y) adalah sebagai 

berikut: · 

Ho : sample tidak berasal dari populasi berdistribusi 

normal 

H, : sample berasal dart populasl berdistribusi normal 
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Taraf signffikansi uji (a) yang digunakan = 0.05. Oengan cara 

membandingkan antara a = 0.05 dengan tarat s!gnifikansi yang 

diperoleh (p,.",), maka dapat dinyatakan : 

Tolak Ho: jika Pvaiu• > a 

Terlma Ho: jika Pvstue <a 

Pengujian normalitas dengan menggunakan Kolmogorov 

Smimov Test diperoleh sebagai berikut: 

1. HasH perhitungan uji normalitas terhadap variabel 

penelitian tayangan yang mengandung l<ekerasan di televisi 

adalah sebagai berikut : 

Tabe14.1 
One-sample Kolmogorov-5mlmov Test Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan dl Televlsl 

. 
IN 

No)'lilBl Parametersll,b Mean 
Std. Deviation 

Most Extreme Aboolute 
Olftetences Positive 

Negative 
Kclmogorov-Smlmov Z 
Asymp. Sig, (2...,1ed) 

a. Teat OIStribulion m: Norrflal. 

b, Galeula:tad frorn data, 

Tayangan 
yang 

mengandung 
kekerasan 

100 . 
3.61730 
.509729 

.083 
054 

.,083 

.831 

.494 

Pada label diatas tampak bahwa Pv•tuo= 0.494, padahal 

tarat signifikansi uji (p,..,) yang digunakan = 0.05. Karena 

Pv.ruo > a berarti Ho ditolak dan H, diterima. Oengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel pada variabel 
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penelitian tayangan yang mengandung l<ekerasan dl televisi 

berasal dari populasi berdistribusl normal. 

2. Hasil parhitungan oji normalltas terhadap variabal 

penelitian !klan komersial dl televisi adalah sebagai berikut : 

Tabal4.2 
One-Sample Kolmogorov..Smlmov Teat Jklan Komerslal dl 

Televlsl 

,_ 
komarslal 

N 100 
Normai Pararneters.&.b Mean 3.66590 

Std. Deviation .670393 
Most Extrema Absolute .123 
Differences PositiVe .105 

Negative -.123 
Kolmo;orov-SmlffiQV Z 1.228 
Asymp. Slg. (2-ll!Hed) """ ' ' a. Test ci&trlbulion IS Normal, 

b. calculated from data, 

Pada tabel diatas tampak bahwa P.,.1uo= 0.098, padahal 

tarat signifikansi uji (p,.,.,.) yang digunakan ; 0.05. Karena 

p.,.,.., > a berarti Ho dilolak dan H, diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel pacta variabel 

peneiiHan pengaruh !klan komersial di televisi berasar dari 

populasi berdistribusi normal. 

3. Hasil perhitungan uji normalitas terhadap variabel 

penelitian perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa adalah 

sebagai belikut : 

Unlver1itas Indonesia 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



79 

Tabel4.3 
One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test Perilaku Penlruan Oleh 

Pemlrsa Dewasa 

Periraku 
penlruan oleh 

p&mitsa 
dewasa 

IN 100 
Normal: Par<;~meteroa.b Mean 3.99240 

std. Deviation .383654 
Most Extreme Absolute .078 
Differences Pos.ilive .070 

Negative ~.078 

Ko!mogarov..Srnimov Z: __ ng 
Asymp. Stg. (2-tailed) .579 

a. Test dlatrlbution Is Normal. 

b. Calculated from data. 

Pada label diatas tampak bahwa Pv- = 0.579. padahal 

tarat signifikansi uji (a) yang digunakan = 0,05. Karena . 

Pvalu• > a berartl Ho ditolak dan H, diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa sampel pada variabel 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa berasal dari populasi 

berdislribusi nonnal. 

4.1.2 Ujl Homogenltas 

Hipotesis yang diuji dalam pengujian homogenitas balk untuk 

variabel tayangan yang mengandung kekerasan di televisi (X,), 

variabel ikian komersial di televisl (X,), maupun vartabel perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa M adalah sebagai berikut: 

H0 : varian pada tiap kelompok tidak sama (tidak 

homogen) 

H, varian pada tiap kelompok sama (homogen) 
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Adapun tarat signifikansi (P,....) yang akan digunakan 

= 0.05. Dengan cara membandingkan antara Pvoluo= 0.05 dengan 

tarat signifikansi yang diperaleh (p,..,..), maka dinyatakan : 

Tolak Ho: jika p,.,,.> a 

Terima Ho: jika p,..,,< a 

Perhitungan homagenltas terhadap masing-masing variabel 

penelitian ini menggunakan metoda ANOVA yang dihltung 

dengan program SPSS 15 Windows. Adapun hasil perhitungan ujl 

homogenitas varian terhadap maslng-masing variabel penelltian 

adalah sebagai belikul: 

1. Perhitungan up homogenitas valien terhadap variabel 

tayangan yang mengandung kekerasan di !elevisi (X,) 

adalah sebagai berikut : 

Tabel4.4 
Test of Homogeneity of Variances Test Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan dl Televlsi 

T ayangan d k k angmengan uno e erasan 

Levene 
Statistic df1 dl2 Sig. 

1.318 3 96 .273 

Pada !abel diatas tampak behwa Pvalue = 0.273, 

padahal tarat signifikansi uji (Pvalue) yang digunakan = 0.05. 

Karena Pvolue > a berarti Ho ditolak dan H, diterima. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan behwa varian pada tiap 

kelompok homogen. Dengan kata lain, sampel pada vartabel 
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tayangan yang mengandung kekerasan dl !elevlsi (X,) 

berasal dari populasi yang homogen. 

2. Perhi!ungan ujl homogenltas varian terhadap variabel 

penelitian iklan komersial di !elevisi (X,) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel4.6 
Test of Homogeneity of Variances lk!an Komerslal dl 

· Televlsl 

lklan komersial 

Levene 
Statistic df1 df2 Slg. 

.086 3 96 .968 

Pada label dl atas tampak Pw<ue ~ 0.988, padahal taraf 

slgnifikansi ujl (p,.,uo) yang digunakan = 0.05. !<arena 

P•alus > 0.05 berarti Ho ditolak dan H, diterima. Dengan 

demlklan, dapat dislmpulkan bahwa varian pada !lap 

kelompok homogen. Dengan kala lain, sampel pada variabel 

iklan komerslal di televisi berasal dari populasl yang 

homogen. 

3. Perhl!ungan ujl homogenltas varian terhadap variabal 

penelitian perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) adalah 

sebagai berikut : 

Tabel4.6 
Test of Homogeneity of Variances Perllaku Penlruan 

Oleh Pemlma Dewasa 
' 

PerUaku oenlruan oleh t amlrsa dewasa 
Levene 
Statistic df1 df2 Slg. 

1.224 3 96 .305 
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Pada label diatas tampak bahwa Pval"' = 0.305, 

padahal taraf signlfikansi uji (P,.,ue) yang digunakan = 0.05. 

Karena Pvatuo > a berarti Ho !lllolak dan H1 ditenma. 

Dengan demiklan, dapat disimpulkan bahwa valian pada tiap 

kelompok homogen. Dengan kala lain, sampal pada vanabel 

penlaku peniruan oleh pemirsa dewasa berasal dari populasl 

homogen. 

4.1.3 UJI Unlerllas 

Hipotesis yang akan diuji dalam Pengujian Unleritas 

adalah vanabel independen tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi (Xd terhadap variabel indepanden 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y), dan variabel 

indepanden iklan komersial dl televisi (X,) terhadap vanabel 

independen perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y), adalah 

sebagai berikut : 

Ho ; Kelinieran tidak dlpenuhi 

H, : Kelinleran dipanuhi 

Adapun taraf signlfikansi (Pvatue) yang akan digunakan 

= 0.05. Dengan cara membandlngkan antara p..,. = 0.05 

dengan taraf signifikansi yang akan diperoleh (P.,~ue), maka 

dinyatakan ; 
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Tolak Ho : jika Pvak.re < a atau Fhftung > Ftabi!l 

Tertma Ho : jika Pvaroo >a atau FMung < Fro.b:cl 

Pertlitungan Unieritas tertladap maslng-masing variabel< 

penelitian ini menggunakan Tabel ANOVA yang dihitung 

dengan program SPSS 15 for Windows. Adapun hasil 

pertlltungan Ujl Llnieritas terhadap maslng-masing variabel 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1 < Variabel independen Tayangan yang Mengandung 

Kekerasan di Tele'lisi (Xt) terhadap variabel independen 

Perilaku Peniruan oleh Pemirsa Dewasa (Y). 

Tabel4.7 
UJI Llnlerilaa Varlabal Tayangan yang Mengandung 

Kekerasan df Televlsf (X1) terhadap Varfabel Perflaku 
Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa M 

Pada label diatas lampak bahwa Pvalue" 0<000, padahal 

tarat signifikansl uji (P,.~ve) yang digunakan " 0.05< Karena 

Pvalue < 0<05 berarti Ho ditolak dan H, diterima. 

Cara lain adalah dengan membandingkan F""'"• dengan 

F.,.,.,< Pacta label di alas tampak F"'"" = 130.567 sedangkan 

F,...,, = 3,94. Karana F,.,.. > F""'' berarti Ho ditolak dan H1 

diterima. 
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Dengan demikian, kelinleran vanabel tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisl sebagal independen 

veliabel dan variabel perilaku penlruan oleh pemlrsa dewasa 

sebagal independen varlabel dapat dlpenuhl. 

2. Variabel independen IIden Komersial dl televisl {X,) 

terhadap vartabel lndependen Perilaku Penlruan oleh 

Pemlrsa Dewasa (Y) 

Tabel4.8 
Ujl Unlerilas Variabellklan Komerslal dl Televlsl (X:) 
temadap Varlabel Perllaku Penlruan oteh Pemlrsa 

Dewasa(Y) 
I<JfOYA Table . 

I!:'" ~ ... " 1!: F ! "" 
11.72'3 .. ·"" """' ·"" dell pemlm~ Groupt. """"' w• ' 

.,,. 37.081 ·""' • l*n IID!nGnlla.l """""'-..... '"" "' .m '·"" "' """"'""""' .... "' .00! 
T""' 14.572 "' 

Pada label di atas tampa!< bahwa Pvalue = 0.000, 

padahal teraf slgnlfil(ansi uji (P,.iue) yang digunaken = 0.05. 

Karena Pvalue< 0.05 berarti Ha ditolak dan H, ditenma 

cara lain adalah dengan membandlngken F"w"' dengan 

F,,,.,. Pada !abel di atas tampak bahwa F""""' = 137.081 

sedangkan F,..,, = 3.94. Karena F,, .... > F..,,, berarti Ho 

dltolak dan H1 diterima. 

Dengan demikian, kellnieran vanabel petilaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa sebagai independen vartabel dan 

vanabel ildan komersial di telellisl sabagai independen 

variabel dapat dipenuhi. 
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4.1.4 Pengu.tlan Hlpotesls 

1. Data Penelltlan 

85 

Dan hasil pengumpulan data melalui kuesioner, 

diperoleh data berupa nllaUskor jawaban responden (skor 

total) lentang tayangan yang mengandung kekerasan, iklan 

komerslal dan perllaku penlruan sepertl lerdapat dalam !abel 

berikut: 

~a}lllnpatt)'IWQ 

-"""'"' "''"""" lklln l<omtts!al 
PMlaku pDlllru~~n 

Tamil 4.9 
Oeskripsl Data Statlstlk 

N "'" - -
100 2.100 ·- 3.617 

100 2.130 4.!11l0 , ... 
··~ "'""''" 

.510 

.1!70 

ol!!h ~ doWua 100 z.no 4,750 ,,.., .384 

Valkl N' ~btv.fn) 100 

2. Anallsls Data 

Sebelum J:lllakukan pengujlan hlpotesis dengan Analisls 

Regresi, tenebih dahu!u diadakan pengujian ada Udaknya 

hubungan atau korelasl antara vanabellndependen tayangan 

yang mengandung kekerasan di televisi (X,) tarhadap 

variabel lndependen perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

(Y). dan antara vanabel independen ildan komersial di televisl 

(Xz) terhadap variabel independen parilaku peniruan oleh 

pemirsa dewasa (Y) serta variabel independen tayangan 

yang mengandung kekerasan di televisi (X,) dan variabel 

independen ii<Jan komersial eli lelevisi (Xz) terhadap variabel 

independen perilaku oleh pemirsa dewasa (Y). 
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Pengujian ada tidaknya korelasi masing-masing vartabel 

penelitlan lnl dllakukan dengan mengunakan program SPSS 

15 for Windows. Adapun hasil parho!ungan pengujian ada 

!ldaknya korelasi temadap maslng-maslng vanabel penelitian 

adalah sebagai berikut : 

3. Korelasl antara variabel Tayangan yang 
Mengandung Kekerasan dt Televlsl (X1) tarhadap 
variabel Perilaku Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa (Y) 

Selelah dilakukan pemltungan diperoJeh korelasl antara 

variabel layangan yang mengandung kekerasan dl televisi 

dengan variabel pertlaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

diperoleh sebagal bertkut: 

Tabel4.10 
Korelasl antara Varlabel Tayangan yang Mengandung 
Kekerasan dl Televlsl (Xi) dengan Variabel Perllaku 

Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa (Y) 

Correlations 

Perilaku layangan 
penlruan a!eh yang - mangandung 

dtf!Nasa kel<o"""'n 
eri.latru penirusn oleh Pearoon Corralalio ' .781. 

pam!rsa dewasa Slg. (2-1aHed) .000 
N 100 100 

rayang:an yang Pearson Correlatio .781 , 
meogandung kekerasan Sig. {2...talled} .000 

N 100 100 
~ . 

-Correlation IS 51gnfficant at the: 0.011avel (2-taded}. 

Pada ·tabel di alas tampak bahwa r,.,,, ; 0.781, 

padahal r~''' dengan n; 100 untuk taraf kesalahan (p,.,oo) 

5% = 0.195: Jadi unruk tingkat kesalahan 5% r,.u,. > r;,,.,,. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat hubungan 
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yang posit~ dan s!gnlfikan sebesar 0.781 antara vartabel 

tayangan yang mengandung kekerasan dl televlsl dengan 

valiabel pelilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y). 

Koefisien determinasi korelasinya adalah r" = (0.781)2 

= 0.609. lnl berartl terdapat 60.9% perilaku peniruan oleh 

pemlrsa dewasa di Kotamadya Depok dlsebabkan fak!or 

tayangan yang mengandung kekerasan di televisi. Oengan 

demikian masih ada 39.1% perifaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa yang ditentukan oleh pengaruh fal<tor lain yang 

belum diketahui penyebabnya. Pertu ditegasken bahwa 

korelasi antara kedua variabel dl atas, menggunakan sampel 

sebanyak 100 orang. Sedangkan untuk mengetahui apalah 

hubungan tersebut bertaku untuk seJuruh populasi, maka 

pei1u diuji segnifikansl korelaslnya. Dari perhitungan 

dlperoleh I'"""'= 13.373 (lihat Iampi ran). 

Unluk tara! signifikansi 5% uji dua arah (two tailed), 

dengan dk = .100-2 = 98, dlperoleil ~ .... = 1.9845. Dengan 

demlkian daerah penerimaan Ho dapat dlgambarkan sebagal 

berikut: 
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Gambar4.1 
Daerah Penerlmaan Ho Varlabel Tayangan yang 

Mengarnlung Kekeraean dl Televlsl (X,) dengan Variabal 
Perllaku Penlruan oleh Pamlrea Dewaaa (Y) 

·1.9845 

Daarah penelimaan Ho Vanabal tayangan yang 

mangandung kakarasan di talavisi (X,) dangan Vartabel 

tenlaku peniruan oleh pemlrsa dawasa M 

Untuk perhitungan di etas. bartaku hipotesis sebagai 

berikut: 

Ho = tidak ada hubungan yang slgnifikan antara 

vartabel tayangan yang mangandung 

kekarasan di telavisl (X,) dangan vartabel 

partlaku paniruan oleh pemirsa dawasa (Y). 

H, = ada hubungan yang signffikan antara vanabel 

tayangan yang mengandung kekerasan di 

talevisi (X,) dangan Variabel perilaku peniruan 

olah pemirsa dewasa (Y). 

Ketantuan/panankan kesimpulan : 

Tolak Ho, jika t,,,. > ~..,. 

T a rima Ho, jika t.,,.,.. < Ito•• 
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Berdasarkan hasil pemi!ungan dan gambar di atas, 

dapat diketanui bahwa t,,.,,. > ~.b. dan dari gambar teriihat 

bahwa nilal t hitung tertetak di daerah penolakan Ho, berarti 

Ho ditolak H1 diterima. Dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel 

tayangan yang mengandung kekerasan di talevisi (X,) 

dengan variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dawasa (Y}, 

dapat dikatakan bahwa koefisien korelasl variabel tayangan 

yang mengandung kekarasan di televisi temadap perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa sebesar 13.373 secara 

signffikan, artlnya koefisien tersebut bar1aku untuk populasi 

penelitian. 

4. Korelasl antara variabel !klan Komerslal dl Televlsl 
(X,) dengan var!abel Parllaku Penlruan oleh Pemlrsa 
DewasaM 

Setelah- dilakukan pemitungan diperoleh korelasl 

antara skor variabel dampak perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa dengan variabel iklan komersial di televisi diperoleh 

sebagai berikut: 
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Tabel4.11 
Korelasl antara Var1abellklan Komerslal dl Televlsl (X,} 

tarhadap Var1abel Per11aku Penlruan oleh Pemlrsa 
Dewasa (YI 

,_ 
pen!Nan olell ...... -...... ~ 

•ri'-kU Pff'llt'Win ""' t .747 .. 
ol&h p;:tmlrsa ~ Slg. (24KIIed) .000 

N tOO tOO 
lldaniiOI'I'Iill~ ~., C:othllallclfl :1<47' t 

Slf. (2-talled) .(100 

N tOO tOO 
~ . 

Pads label dl alas tampak bahwa '"""" : 0.747, 

padahal r.,.., dengan n = 100 untuk taraf kesalahan (P,..,.) 

5% = 0.195. Jadi untuk tingkat kesalahan 5% maupun 1% 

rhllung > rtatoar. Dengan demikian, dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang pasitif dan signifikan sebesar 0.747 anlara 

variabel !klan komersial di televisi (X,) terhadap Variabel 

Perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y). 

Koefisi<m detenninasi korelasinya adalah r" = (0.747)' 

= 0.558. lni berarti terdapat 55.8 % perilaku peniruan oleh 

pemirsa dewasa di Kotamadya Depok disebabkan faktar 

tayangan iklan komersial di tele\'isi. Dengan demikian masih 

ada 44.2% perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

ditentukan oleh faktor pengaruh lain tidak diketahui 

penyebabnya karena belum diteliti. 

Penu ditegaskan bahwa korelasi antara kedua 

variabel di alas, menggunakan sampel sebanyak 100 orang. 
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Sedangkan untuk mengetahui apakah hubungan tersebut 

beMaku untuk seluruh populasl, maka perlu diuji signifikansi 

korelasinya. Dan perhitungan diperoleh t.,,,, = 11.131 (lihat 

lampiran). 

Untuk tara! signifikansi 5% uji dua arah (two tailed), 

dang en dk = 100 - 2 = 96, dlperoleh t.,., = 1.9845. Dangan 

demikian daerah penerimaan Ho dapat digambarkan sebagai 

berlkut 

Gambar4.2. 
Daerah Penerlmaan H, Korelasl antara Varlabellklan 
Komerslal dl Telev!sl (X.) terhadap Varlabel Perllaku 

Penlruan oleh Pemlrea Dawasa (Yl 

I 
I . 
I 

O..of'llh 
Penerin;aan Ho 

I 
I 

0 

Ho 

Untuk perhltungan dl alas, berlaku hipotesis 

sebagaiberikut: 

H0 = tidak ada hubungan yang signiflkan antara 

variabel !klan komersial dl lelevisl (X,) terhadap 

Vartabel Perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa (Y). 

H, = ada hubungan yang slgnifikan anlara variabal 

!klan komerslal di televisi (X,) lerhadap 
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Variabel Perilaku paniruan oleh pamirsa 

dewasa (Y). 

Ketentuan/panarikan kesimpulan : 

Tolak Ho, jika I'"'"'"> ! ,..., 

T erima Ho. jika t hil\mg < t ur..1 

Berdasarl<an hasil perhitungan dan gambar di alas, 

dapat diketahui bahwa t,..,. > 4 • .,1 dan dart gambar !ertiha! 

bahwa nilai I hitung tertelak dl daerah penolakan Ho. berarti 

Ho di!olak H1 dilertma. Dengan kata lain, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel iklan. 

komersial di televisi (X2) terhadap Variabel Perifaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa (Y), dapat dikatakan bahwa koeflslen 

korelasi variabel pertlaku paniruan oleh pemlrsa dewasad 

dengan variabel iklan komersial di lelevisi sebesar 11.131 

signifikan, artlnya koelisien tersebut ber1aku untuk populasi 

penelitian. 

5. Pengaruh Tayangan yang Mengandung Kekerasan dl 
Televisl (X,J terhadap PerllakU Penlruan ofeh Pemlrea 
Dewua(YJ 

Setelah diketahui adanya hubungan yang positif dan . 

slgnilikan antara variabal tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi (X1) terhadap Penlaku peniruan oleh 

pemirsa dewasa (Y), selanjutnya akan dilakukan pengujian 

hlpotesis dengan analisls Regresi l.inier Sederhana. 

Perhitungan regresi linier sederhana ini dllakukan dengan 

menggunakan program SPSS 15 for Windows. Hasll 

perhltungan yang diperoleh adalah sebagai barikut: 
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Tabel4.12 
KOII!lslen Regresl Unler Varlabel Tayangan yang 
Mengandung Kekerasan dl Televlsl (X1) terlladap 

Varlabel Perllaku Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa (YJ 

"""""""""'"' Stantiardtud 

"""'"""" """""""' Mooo • Sid. Em~t .... ' Sla • - '·"" .17-4 10.751;1 .000 
T•yangan yar.g ... .048 , .71H 12,37$ -m•~o;ke 

Pada label di alas lampak bahwa nilai a = 1.867 dan 

b = 0.588. Dengan demiklan, persamaan garis regresi linier 

skor valiabel tayangan yang mengandung l<ekerasan di 

televisl terhadap perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasasebagai berikut : 

Y' = 1.867 + o.saax, 

Persamaan regresi tersebut di alas dapat digunakan 

untuk memprediksi bagaimana skor variabel perilaku 

peniruan oletl pemirsa dewasa (variabel independen = Y) 

dari salah salu rasponden dipengaruhi jlka skor variabel 

tayangan yang mengandung kekerasan di televisi (variabel 

independen = X1) ditentukan. 

Sebagai contoh, Jiks skor variabel tayangan yang 

mengandong kel<erasan di te!evisi (X1) = 1 00, maka skor 

vanabel perilaku peniruan o!eh pemirsa dewasa (Y) adalah : 

Y' = 1.667 + 0.588 (100) 

=60.636 
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Artinya, jika skor variabel tayangan yang mangandung 

kekeresan di televisl (X,) dltentukan sebeser 100, maka 

diperkirakan skor variabel perilaku peniruan oleh pemlrsa 

dewasa (Y) yang akan diperoleh adalah sebasar 60.636. 

Jika skor variabel tayangan yang mengandung 

kekerasan dl televlsl (X,) ditentukan sebesar 110, maka 

dlperklrakan skor vatiabel perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa (Y) yang akan dlperoleh adalah sebesar 66.513. 

Dan kedua contoh di atas tampak jelas bahwa setiap 

skor tayangan yang mengandung kekerasan di televlsi (X,) 

beriambah sebesar 1 maka skor perilaku penlruan oleh 

pemirsa dewasa (Y) akan menlngkat sebesar 0.588 (sebesar 

koefisien regrasi) atau dengan kala lain, setiap skor 

tayangan yang mengandung kekerasan di televisl (X,) 

beriambah sebasar 10 maka skor variabel pelilaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa (Y) akan meningkat sebasar 5.88. 

Demlkian sebaliknya, setiap skor vatiabal tayangan yang 

mangandung kekerasan di televisl (X1) barl<urang sebasar 

1 0 maka skor variabel perilaku peniruan olah pemirsa 

dewasa (Y) akan menurun sebesar s.aa. 
Persamaan regrasi Y' = 1.887 + 0.588X, seria contoh 

pradiksl dl atas dapat digambarl<an seperti tampak dalam 

grafik berikul : 
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Gambar4.3 
Garis Regresl Skor Varlabel Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan dl Televlsi(X1) 

y 

1.867 

·3.1786 

95 

X 

Uotuk mengetahui apakah model ;egresi tersebut 

signffikan dan linier, maka akan dllakukan Uji signifikansi dan 

linieritas regresi terhadap garis Y' " 1.867 + o.seex,. Uji 

signifikansi dan linieritas regresi ini menggunakan SPSS 15 

for WindOws- (label ANOVA). Adapun rangkuman hasil 

perhitungan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

Tabel4.13 
UJI Slgnlnkansl dan llnlerltas Regresl Y' = 1.867 + 0.5B8X, 

ANOVATable 

Uf'l.#ttlndard\ted SbmdaJ'TJiHd 
Co.!lh::lenW eo.-... 

""''' • Std. Error .... t Slo . 
1 1.8&7 .174 10.758 .000 

Tayangtn ~l«irasa 
mengandung ke 

.51)11 .... ,78~ 12.373 .000 
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Pada label di alas lampak banwa F""""' = 130.567 > dari 

F.,.,., = 4.03 (pada Pv-= 0.05). Jadi dapat disimpulkan 

banwa garis regresi: Y' = 1.867 + 0.5B8X1 adalah berbentuk 

linier, seperti lampak dalam gambar berikut : 

Gambar4.4 
Llnlerltas Garis Regresl Y' ~ 1.867 + 0.588X, 

Perllaku penlruan obh pernlrsa dewaoo 

'·' 
••• 

•• 

'·' 
,, 

··OM-

Adapun hipolesis yang telah dirumuskan adalah 

sebagai berikut: 

Ho : tidak ada pengaruh yang positif dan signifikan 

antara variabel tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi (X,) terhadap perilaku 

peniruan oleh pemlrsa dewasa (Y) di Kabupaten 

Kotamadya Depok. 

H,: ada pengaruh yang positif dan slgnifikan an lara 

tayangan yang mengandu~g kekerasan di 

televlsi (X1) terhadap variabel perilaku peniruan 

oleh pemlrsa dewasa (Y) di Kotamadya Depok. 

Dasar pemlklran ini adalah sebagai berikut : 
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Tolak Ho, jika FhJtun11 > Ft.MI 

Terima H1. jika Fb!Wng < Ftabtl 
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Pada tabel diatas tampak F...., = 130.567 > dan 

F,.,,, = 4.03 (pada Pva1ue= 0.05). Hal ini berarti 

bahwa Ho d~olak dan H, ditelima. Dengan demiiOan 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif 

dan signifikan antara variabel tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisi (X,) terhadap 

vartabel pertlaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) di 

Kotamadya Depolt 

6. Pengaruh lklan Komerslal dl televlsl (X>) terihadap 
Perllaku Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa M 

Setelah diketahui adanya hubungan yang posilif dan 

signifikan antara vartabe! iklan komersial di televisi (X,) 

terhadap vaJiabel peJilaku peniruan o!eh pemirsa dewasa 

(Y), selanjutnya aken dilakuken pengujian hipotesis dengan 

analisis Regresi Linier Sederhana. 

Perhitungan Regresl Llnier Sederhana ini dilakuken 

dengan menggunakan program SPSS 15 for Windows. Hasil 

perhitungan yang diperoleh adatah sebagai bertkut : 
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Tabel4.14 
Kofl•len Regresl L!nler lklan Komerslal dl Televlsl (X.) 

temadap Varia bel Perllaku Penlruan oleh Pemlrsa 
Dewa.a(Y) 

u- Slanda""'"' 
~ ""'"""""' Modo! • ......... .... t ••• 

1 '""""""'' 2A2S .143 1EL939 .000 -- .. ,. .IJ3Il .747 11.131 .000 

Pada tabel diatas tampak bahwa nilai a = 2.425 dan b 

= 0.428. Dengan demikian, persamaan garls regresi llniar 

skor variabellklan komerslal dl televisl (X,) !erhadap vanabel 

perilaku penlruan oleh pemirsa dewasa (Y) sebagai berikut : 

Y'• 2.425 + 0.42BX, 

Persamaan regresl tersebut di atas dapat dlgunakan 

untuk memprediksi bagalmana skor perilaku penlruan oleh 

pemirsa dewasa (variabel independen = Y) dari selah satu 

responden dipengaruhl jika skor iklan komersial di televlsl 

(variabe! independen = Xz) ditentukan. Sebagal contoh, jika 

skor iklan komersial di televisi (X,) =100, maka skor perilaku 

peniruan olah pemirsa dewasa adalah : 

Y' = 2.425 + 0.428 (100) 

=45.187 

Artinya, jlka skor ikian komersial dl televisi (X,) 

ditetapkan sebesar 100, maka dlperkirakan skor variabel 

perilaku paniruan oleh pemirsa dewasa (Y) yang akan 

diperoleh adalah sebesar 45.187. Jika skor variabel iklan 

komersial di televisi (X,) = 110, maka skor vanabel perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) adalah: 
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Y' = 2.425 + 0.428X:z (110) 

= 49.463 

99 

Artinya, jika skor variabel pengaruh iklan komersial di 

televisi (X:z) ditentukan sebesar 110, maka dlperkirakan skor 

variabel perilaku peniruan oleh pemlrsa dewasa (Y) yang 

akan dlperoleh adalah sebesar 49.483. 

Dan kedua contoh di alas tampak jelas bahwa setiap 

skor variabel iklan komersial di televlsl (X2) ber1ambah 

sebesar 1 maka skor variabal perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewas (Y) akan menlngkat sebesar 0.428 (sebesar koefisien . 

regresl), atau dengan kata lain, setiap skor variabel !klan 

komersial dl teleVisl (X:z) ber1ambah sebesar 1 o maka skor 

variabel penlaku penlruan oleh pemirsa dewasa (Y) akan 

meningkat sebesar 4.28. Demikian seballknya, seliap skor 

variabellklan komerslal dl te!evlsi (X>) berkurang sebesar 10 

maka skor variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

(Y) akan berkurang sebesar 4.28. Persamaan regresi Y' = 
2.425 + 0.428X, ser1a contoh pradiksi di atas dapat 

digambarkan sep&rti tampak dalam gambar benkut : 
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Gambar4.6 
Gar1s Regresl skar var1abel !klan Kamerslal dl Televlsl 

(Xi) temadap skar var1abel Per11aku Penlruan oleh 
Pemlrsa Dewasa(YI 

'y 

2.425 

..S.B704 X 

Untuk mangatahui apakah modal regrasl tersabut 

signifikan dn llnier, maka akan dilakukan Uji Slgnifikansi dan 

Llnieritas Regresi terhadp garis regresl Y' = 2.425 + 0.428X,. 

Uji Slgnilikansi dan linleritas Regresi ini menggunakan 

program SPSS 15 for Windows (label ANOVA). Adapun 

rangkuman hasil perhitungan yang diperoleh adalah sebagal 

berikut; 

Tabel5.15 
UJI Slgnlttkansl dan Unler1tas Regresl Y' = 2.425 + 0.428X2 

AHOVAT~ 

I::! - I "'· ~ • F 
Ptonl<l:W por.im.tA • =:::tt 11.723 " ""' 3.1)13 .oro 
oli!h peroN ~ <lmuPJ ......... 6.136 ' .,,. 131.00! .000 
'lldan~ ~ IR>m Uneari ,., 

" .on '·"' "' W/M!Gfovps ..... " ... 
T""' ""' " 

C011ffielentl 

U~rdkod Standatdb:td 

""'""""' """"'""" '"""' 8 Sid, Etmr .... t •• 1 :=::..., 2.<125 ,143 16.939 .000 
A2S - .7<47 lU3f .OOJ 
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Pada label di alas tampak bahwa F""""'· 137.081 > 

dan F,,.,, = 4.03 (pada Pva<u•= 0.05). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa garis regresi : Y = 2.425 + 0.428Xz adalah berbentuk 

tinier, seperti tampak dalam gambar berikut : 

Gambar5.6 
Linlerltas Garis Regresl Y' = 2.425 + 0.42BX. 

Ren1aku peniruan o!eh pemlrsa deiNasa 

Hipotesis penelitian yang Ieiah dirumuskan adalah 

sebagai berikHI : 

Ho: tidal< ada pangaruh yang negatif dan signifikan 

antara variabel iklan komersial (X,) terlladap 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewaSl! (Y) di 

Kotamadya Depok. 

H,: ada pengaruh yang negatif dan slgnifikan antara 

variabet iklan komersial di televisl (X.) terhadap 

variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

M di Kotamadya Depok. 

Dasar pemikiran dalam penarikan kesimpulan dala 

penelitlan ini adalah sebagai berikut : 
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Tolak Ho, jika F-9 > F..,,, 

Terima H1, jika F"""' < F,,.,, 
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Pada label di alas tampak bahwa F ... ~, ~ 137.081 > 

dan F,,., = 4.03 (pada Pvalue= 0.05). Hal inl berarti bahwa 

Ho dltolak dan H1 ditelima. Dengan demiklan dapat 

dfsimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signiffkan 

antara valiabel iJdan komersial dl televisi (X,) dengan 

variabel pelilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) di 

Kolamactya Depok. 

7. Pengaruh Tayangan yang Mengandung Kekerasan dl 
Televlsf (X,) dan !klan Komerslaf dl Televfsl {Xz) terhadap 
Perilaku Penlruan oleh Pemlrsa Dewaaa (Y) 

Secara parsial, Ieiah diketahul adanya korelasi yang 

posilif dan signifikan anlara independen variabel layangan 

yang mengandung kekerasan di televisi (X1) dan lndependen 

variabel !klan komerslal di televlsi (X2) terhadap lndepanden 

variabel perilaku penlruan oleh pemlrsa dewasa (Y). 

Selanjutnya akan dllakukan pengujuan hlpo!esis dengan 

analiisis Regresi Linier Berganda. Perflitungan Regresi Unier 

Berganda inl dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 15 for Windows. Hasll perflitungan yang diperoleh 

adalah sebagai belikut: 
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Tabel4.16 . 
Koefls!en Regres! Llnler Berganda Pengaruh Tayangan 

Kekerasan (X,) dan !klan Komersial (X2) terhadap 
Perllaku Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa (Y) 

Coelffd.ntl 

Unllllt'ldan!l9d Slllndvdlzed 
Coelfielflnls coelllclenl!s 

Model • .std.En1)1' .... I ..... ..... .102 11.496 .000 
TayanganYJI~ 

.3llO mo ·"" 5.433 .000 mengandungkelct.rasan .... - .... ·""' .356 3.64& ""' 
Pada label di atas !ampak bahwa nilai a = 1.868, b = 

0.380 dan c = 0.205. Dengan demlklan, pemamaan garts 

regresi linier berganda skor vanabel tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisl (X,) dan skor variabel 

iklan komersial di !elevisi (X2) terhadap variabel pelilaku 

peniruan oleh pemima dewasa (Y) sebagai bariku! : 

Y' = 1.868 + 0.380X, +0.206X, 

Persam§an regresi berganda tersebut di atas dapat 

digunakan untuk memprediksi bagaimana skor variabel 

pertlaku penlruan oleh pemirsa dewasa (vartabel independen 

= Y) dart salah satu respondan dl pengaruhi jika skor 

variabal tayangan yang mengandung kekerasan di televlsi 

(variaballndependen = X1) dan skor va~abel iklan komersial 

dl televisl (variabel independen =X,) dltentukan. 

Sebagai contoh, jika skor variabel tayangan yang 

mengandung kekerasan dl televlsi (X,) = 100 dan skor 

vartabel !klan komerslal dl !elevlsi (X,) = 100, maka skor 

vanabel perilaku penlruan oleh pemlrsa dewasa M adalah : 
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Y' = 1.868 + 0.380(100) + 0.205(100) 

=60.628 

104 

Artinya, jika skor variabel tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi (X,) = 1 00 dan skor variabel iklan 

komersial di televisi dltentukan sebesar 100, make 

diperl<lrakan skor variabel perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa (Y) yang akan d!peroleh adalah sebesar 60.628. 

Dari persamaan di atas juga tampak jelas bahwa 

seliap skor vartabel tayangan yang mengandung kakerasan 

di televlsi (X,) bertambah sebesar 1 maka skor variabel 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (Y) akan bertambah 

sebesar 0.380 (sebesar koeflsien regresl X1), dan setiap 

variabel skor variabel iklan komersial di televisl (X,) 

bertambah 1 maka skor variabel perilaku peniruan oleh 

pemirsa dewasa (Y) aken bertambah sebesar 0.205 

(sebesar koefisien regresi X1). 

Dengan keta lain, setiap skor variabel tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisi (X,) bertambeh sebesar 

10 make skor vanabel perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa (Y) aken bertambah sebesar 3.8 dan setiap skor 

variabel iklan komersial di televlsl {X,) benambal\ sebesar 1 0 

maka skor variabel perilaku penlruan oleh pemirsa dewasa 

(Y) akan bertambah sebesar 2.05. Demlklan seballknya, 

setiap skor varlabel tayangan yang mengandung kekerasen 

di televlsl (X,) berl<urang sebesar 10 maka skor variabel 

perllaku penlruan oleh pemirsa dewasa (Y) aken berl<urang 

sebesar 3.80 dan setlap skor variabel iklan komerslal di 

televlsl (X,) berl<urang sebesar 10 maka skor variabel 
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pertlaku peniruan oleh pemirsa dewase (Y) akan berkurang 

sebesar 2,05, 

4.2 Hubungan Pengaruh Tayangan yang Mengandung Kekerasan dan 
!klan Komenda! dl Televlsl terhadap Perllaku Penlruan oleh Pemlrsa 
Oewasa dengan Ketahanan Wllayah. 

Sejak awal tahun 1990-an, ketika dunia pertelevisian dl Indonesia 

mulai memasukl era baru, pada saat itu stasiun-stasiun televisi berusaha 

merebut hati pemirsanya dengan semaraknya program-program yang 

dltawarkan, Dengan adanya program-program yang variatif menjadi 

konsumsi masyarakat tethadap program televisi di Indonesia semakin 

rneningkat Saa! lni rata-rata harnpir seluruh penduduk Indonesia 

rnempunyai televisi dan konsumsi media rnereka lebih didominasi oleh 

televisi dibandingkan dengan media jenls lainnya. Jronlsnya, hal ini 

kemudian dltarnbeh dengan tergesernya budaya mernbaca oleh budaya 

rnenonlon televist 

Dalam kurun wakllt era reformasi di Indonesia sejak tahun 1998 

!elah membawa liberalisasi media pula, !erbitnya Undang-Undang RJ No. 

40 !ahun 1999 tentang Pers dan Undang-Undang No. 32 tahun 2002 

ten!ang Penylaran semakin mempertegas hadlmya dunia pertelevisian 

yang liberal di Indonesia. Peranan fUngsi yang diemban olen media 

dijelaskan dalam pasal3 Undang-Undang 40/1999 dan sebagai salah satu 

agen sosialisi, media massa rnerupakan sarana yang menjadi peran!ara 

reali!as sosial dan konsumen media. Media mengangkat topik-toplk 

tertentu ke !engah masyarakat, sehingga media juga menjadi ruang publik 
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yang memungkinkan kila dapat menciptakan opinl publik, yang 

merupakan wilayah soslal yang bebas dari sensor dan dominasl. 

Seperti sudah diungkapkan diatas, televisi sebagal agen sosiallsasi 

dalam perubahan atau penyebaran dan penanaman nilai yang sangat 

berpengaruh terhadap pembentukan realilas sosial. Demiklan pula media 

massa dianggap sebegal lbu kedua yang turut berpangaruh dalam 

pembentukan pengetahuan. sikap dan perilaku di dalam suatu 

ma~<yarakat, yang menggannkan peran sosialisasi terhadap pembentukan 

perilaku masyarakat dalam era informasi adalah media massa. Dlantara 

medi~ lainnya, televisl telah menjadi pilihan utama para pemirsa. Hal ini 

dikarenakan televisi memilild jangkauan terluas.Trdak hanya itu, daya tarik 

televisi juga terlelak pada unsur kala-kala, muslk, dan sound efect, juga 

pada unsur visual berupa gambar. Gamber bergerak yang dilampilkan 

telah menjadi keunggulan tersendiri dibanding media-media lain. 

Kelebihan audio visual ini mampu rnenarik perhatlan sekaligus menghibur 

pemirsa. Konsep seperti lni eukup berhasil dalam menyampaikan 

informasi kepada khalayak. 

Selanjutnya proses identifikasi psikologis bagi pemirsa alau 

penonton. Artinya, pemirsa alau penonton turut merasakan kejadian yang 

disiarkan oleh televisl. Dengan kala lain, televisi memiliki kekuatan yang 

besar dalarn mempengaruhi pola pikir dan perilaku khalayak yang 

menontonnya. Walaupun dalam jarak geografis yang jauh dan waklu yang 

berbeda. 
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Televisi mensosialisasikan pesan-pesan atau infonnasi melalui 

tayangannya. Pesan·pesan yang ditayangkan tersebut dapat 

mengarahkan penontonnya kearah pertlaku tertentu, balk pro sosial 

maupun ant! sosial. Pandangan pro mel!hat bahWa televisi merupakan 

wahana pendidikan dan soslalisasi nilal.nilai positif masyarakat 

Sebaliknya pandangan kontra, masyarakat meliha! televisi adalah sebagai 

ancaman yang dapat merusak moral dan perilaku desktruk!if lainnya. 

Secara umum, tayangan televisi dapat menguatkan tatanan nilai yang 

telah ada dan televisi dapat membentuk tatanan nilai baru masyarakat 

yang Ieiah ada sebelumnya. Televisi membentuk suatu gaya hidup baru 

masyaral<at yang telah ada sebelumnya. Suatu gaya hldup baru yang 

kemudlan ditiru oleh masyarakat 

Tingkat pertama pengaruh yang tertiha! jelas adalah jika pemirsa 

melihat secara berulang-ulang pertlaku tokoh-tokoh idolanya maka Ia akan 

cenderung meniru pertlaku, tersebut lni bisa dimai<lumi karena salah satu 

perkembangan perilaku sesorang dihasilkan dari contoh mereka yang ada 

di sekelilingnya dan dalam era komunikasi ini dapat ditambahkan media 

massa sebagai faktor yang sangat berpengaruh lebih dari yang lain 

karena dilihat terus menerus dan berulang-ulang. 

Sebagai fungsl pentrensferan budaya, televisi dituntut untuk 

menjadi sarana sosialisasi dan juga penyedla pendidikan dan 

pembelajaran bagi masyarakat lewat beragam informasi yang 

bersegmentasikan politik, ekonomi, sosial. hukum budaya sampai 

krtminalltas. Aspek yang disebut terakhir bagaikan pisau yang bermata 
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dua. Pada satu sisi, informasi kriminal dapat meningkatkan kewaspadaan 

dalam masyarakat untuk mempetkecll kemungkinan diri mereka menjadi 

kortlan namun dlsisi lain, pemberilaan kriminal juga dapat menjadi saran 

pembelajaran bagi bertlagai bentuk kekerasan mimpun pembelajaran bagi 

para kriminal dalam menjalankan aksinya. Gencamya tayangan terevisi 

yang mengandung kekerasan tentunya menimbulkan kekuatiran tersendiri 

bagi masyarakat Artinya khalayak akan terpengaruh terhadap tayangan­

tayangan program yang disiar1<an oleh media telellisi, sehingga !ingkah 

laku khalayak akan ikut berubah seiling dengan layangan di media televisi 

tersebut 

Kekerasan dalam T elevisi mendorong tumbuhnya keinginan untuk 

meniru. Tindakan sadis oleh para tokoh pujaan, pembunuhan akan 

menjadi pendorong bagi penontonnya untuk melalukan tindakan yang 

sama dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun yang terdapat di dalam 

tayangan di televisi adalah hal yamg fiktif. Dan hasil penelltian, 

tayangan yang mengandung kekerasan diberbagai macam slaran 

pertelevisian yang dapat di!erima oleh penduduk di di Kotamadya Depok 

terdapat 60.9% pengaruh tertladap perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa. 

Demikian pula dengan teyangan iklan komersial yang mampu 

mengglring khalayak untuk mengikuti apa yang dltampilkan olehnya. 

Seperti contohnya pola hidup konsumtif yang biasanya dlpicu oleh gengsi 

dan dorongan untuk mengikuti mode agar mendapat penghargaan 

tertentu. Sering te~adi keinginan khalayak untuk memperoleh sesuatu 
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barang atau jasa bukan didasarkan oleh kebutuhan, tetapl sekedar simbol . . 

status agar kelihatan lebih dl mata orang lain. Petilaku meniru sehingga 

menjadi lebih konsumtW sebagai kecenderungan manusia untuk 

menggunakan konsumsi tanpa bates dan manusia lebih memenlingkan 

faktor keinginan datipada kebuiUhan. 

lklan komersial di !&levisi dalam hal ini. membetikan pengaruh yang 

kuat bagi terolptanya perilaku penlruan oleh pemirsanya. T erpaan I klan-

iklan komersial di televisl yang menyajlkan pesan-pesan yang atrak!W dan . 

terkasan berlebihan, jelas membuat para pemirsanya terbuai. Lemahnya 

filter dalam menyeleksi informasl yang datang sarta rasa lngin tahu yang 

besar, berhasil dimanfaatkan pihak produsen yang menjadikan pemlrsa 

sebagai sasaran empuk. Hal lnl ditandai dangan banyaknya lklan-lklan 

komerslal yang melenakan pemirsanya lalu..lalang di televisi. Para 

produsen berlomba untuk menciptakan produk-produk yang digemari agar 

konsumen ingin membelinya . 
Kekuatan audio-visual iklan televisi telah mempengaruhi kognisi 

satia afeksi pemitsa. Dengan tujuan akhimya tentu saja muncul perilaku 

untuk membeli produk yang ditawarlkan, sekaligus menjadikan produk 

tersebut sebagai bagian hldupnya yang tak teipisahkan. Al<ibatnya. efek 

negatif hadimya lklan televisi yakni munculnya slkap hedonisme dan 

glamorisme seakan tidak dapat dielakkan lagi. Pengaruh iklan telah 

membelokkan haluan kebutuhan ke arah keinginan untuk menccba 

seluruh produk yang disaksikan, meskipun mungkin tidak dibutuhkan. 

lklan televlsl telah menghiptonis para pemirsa untuk tunduk terhadap apa 
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yang diinginkan oleh produsen. Sehingga pada akhimya, para pemirsa 

tak ber!!aya untuk melawan dan hanya pasrah mempersilahkan 

pesan-pasan iklan tersebut bermain di benaknya. Hal inl dapat dilihat dari 

hasil panelitian, !klan komersial di televisi yang dapat diterima oleh 

penduduk di di Kotamadya Oepok terdapat 55.6% pengaruh terhadap 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa dan secara bersama-sama 

tayangan yang mengandung kakerasan beserta !klan komersial di televisi 

temadap perilaku penlruan oleh pemJrsa dewasa di Kotamadya Depok 

telah memberi pengaruh sebesar 66%. 

Dalam hubungannya dengan konsepsi Kelahanan Nasional ada{ah 

untuk mewujudkan keamanan dan kesejahteraan naslonal dengan 

pendekatan lrigatra dan pancagatra memiliki jenjang mulai dari Jingkup 

keciJ yaitu ketahanan pribedi, kalahanan keluarga, ketahanan daerah, 

ketahanan wilayah sampai ketahanan nasionaL Dalam Jingkup Kotamadya 

yang merupakan jenjang konsepsi ketahanan wilayah yang merupakan 

dinamis suatu daerah yang berisi keuletan dan ketangguhan yang 

mengandung kemampuan mengembangkan kekuatan wilayah dalam 

menghadapi dan mengatasi segala ancaman, tantangan, hambetan dan 

gangguan baik dan wiaJyah nu sendiri maupun dari luar wilayah yang 

langsung maupun tidak Jangsung mempengaruhi kelangsungan hldup 

wilayah dalam mencapai lt!juan wilayahnya, maka hasil penelitian dapat 

dikaitkan pada lima aspek yang ada yaitu: 
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1. ldeologi 

Tayangan-tayangan televisl nasional yang mengandung kekerasan 

maupun iklan komerslal rnemberi pengaruh negatif kepada ldeologi 

pemlrsa di Kodya D<>pok. ldeologl barat yang masuk melalui tayangan­

tayangan tersebut secara cepat atau larnbat akan rnelun!urkan ideologi 

ketimuran yang selarna ini diyakini oleh sebagian besar rnasyarakat 

Indonesia dan lidak terkecuali peduduk Kodya Depok. T ayangan­

tayangan acara tersebut sepatutnya rnenjadi sarana pembelajaran agar 

lebih dapat menyartng ldeologi yang tepat rnerupakan kekuatan guna 

menunjang ketahanan wilayah tersebut. 

2. Politik 

lnformasl atau barita-belita tentang krirnlnalltas yang seringkall 

rnernberitakan tentang demo rnenuntut hak. penegakan dernokrasi dan 

hukurn didalamnya, rnenurut hasil peneliHan tarnpaknya menjadl favorit 

pernlrse dewasa dl Kodya Depok. Hatlnl sesungguhnya sangat balk untuk 

pernbelajaran politik dan demokrasi dl Indonesia, narnun terkadang yang . . 

ditampilkan dl televisi sering l>erlebihan. lnl suatu preseden yang kurang 

balk bagl pernirsa yang secara rnantah-rnentah · rnenerjernahkan 

k:ekerasan yang mereka. saksikan me!alui layar televisi, sehingga ekses 

dari hal lnl berpengaruh pada keamanan daerah yang akhlmya 

rnelernahkan ketahanan wilayah tersebut 

3. Ekonorni 

Tayangan lklan kornerslal yang disakslkan oleh parnirsa dl Kodya 

Depok sangat rnempengaruhi mereka untuk rnengkonsurnsl produk yang 
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diiklankan tersebut. Hal inl sesunguhnya balk karena bila diasumslkan 

para pemirsa tersebul membeli produk yang dilklankan tersebut di daerah 

Kodya Depok dapat meningkalkan pendapatan daerah melalui pajak 

artinya mempari<uat ketahanan daerah di bidang ekonomi. Namun dllain 

pihak perilaku konsumtif dapat menyebabkan kesenjangan ekonomi 

antara si kaya dan si miskin dengan adanya pola hidup konsumUf yang 

ditiru oleh konsumen yang jika suatu saat · menimbulkan kerawanan 

keamanan sehingga menggangu ketahanan wilayah. 

4. Sosial Buday a 

Dibldang sosial budaya, berbagai tayangan-tayangan di televisi 

jelas memberi pengaruh pads pemirsa di Kodya Depok, baik pengaruh 

positif maupun negatif. Tayangan-tayangan yang mengandung kekerasan 

seperti berita-berita krlmlnal memberi pembelajaran kepada pemirsanya 

agar lebih peka kepada llngkungan sosialnya, namun bila dite~emahkan 

sebaliknya maka pengaruh negaut yang akan muncul. Demlkian juga 

pertukaran budaya yang dihadiri<an dalam tayangan-tayangan di teleivis 

bila tidak disanng maka akan membahayakan generasi muda dan 

tentunya berpangaruh kepada ketahanan wilayah dl Kodya Dapok. 

5. Pertahar.an Keamanan 

Muara dari pengaruh dari ka empat aspek diatas adalah di bidang 

pertahanan keamanan, bile pengaruh posifif yang timbul maka akan 

semakin kuat ketahanan wilaya tersebut dan merupakan modal utama 

dalam mengembangkan kekuatan wilayah dalam menghadapi dan 

mengatasi segala ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan balk dan 
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dalam sendiri maupun dari luar wilayah Kotamadya Depok yang dapat 

mempengaruhi kelangsungan hidup wilayah dalam mencapai tujuan 

wilayahnya. 
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6.1 Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasari<an hasil pemitungan serta pengujian hipotesis dan 

analisis dalam penelitian inl. maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

t Terdapat pengaruh yang posilif dan signifikan antara skor 

variabel tayangan yang mengandung kekerasan dl televisi terhadap 

skor variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya 

Depok. Artlnya, semakin banyak tayangan yang mengandung 

kekerasan di teievisi maka akan semakin meningkatkan perilaku 

peniruan oleh pemirsa dewasa. Sebalil;<nya, seniakin sedikit tayangan 

yang mengandung kekerasan di te!evisi maka semak!n memperkecii 

pula perilaku peniruan olah pemirsa dewasa di Kotamadya Depok. 

Persamaan garis regresi linler skor variabel tayangan yang 

mengandung kekerasan di televisi terhadap variabel perilaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa sebagai berikut: Y = 1.867 + 0.588X,. Artinya, 

setiap skor tayangan yang mengandung kekerasan di televisi 

bertambah sebesar 1 maka skor perilaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa akan bertambah sebesar 0.588 (sebesar koefisien regresi), 

atau dengan kala lain, setiap skor tayangan yang mengandung 

kekerasan di televisi bertambah sebesar 10 maka skor penlaku 

peniruan oleh pernirsa dewasa akan bertambah sebesar 5.88. 

Demikian sebaliknya, seHap skor tayangan yang mengandung 

114 
universftas tndonesla 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



115 

kekerasan di televisi berl<urang sebesar 10 mai<S skor perllal<u 

peniruan oleh pemirsa dewasa akan bertambah sebesar 5.88. 

Karena koeftsien deterrninasi korelasi (r') antara skor varlabel 

tayangan yang mengandung kekerasan di lelevisi terhadap skor 

varlabel penlaku peniruan oleh pemlrsa dewasa di Kotamadya Depok 

adalah (0.781 )2 = 0.609, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

60.90% perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa disebabkan faktor 

tayangan yang mengandung kekerasan di televisi di Kotamadya 

Depok. Dengan demikian maslh ada 39.10% perllaku peniruan o!eh 

pemlrsa dewasa yang disebabkan faktor lain yang lidak diketahui 

karena belum ditelltl. 

2. Terdapat pengaruh antara skor variabel il<lan komersial dl 

televisi dengan skor variabel perllaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

di Kotamadya Depok. Dalam gratik garis regresllinier teriihat semakin 

banyak tayangan !klan kqmersial di televisl rnaka akan samakin besar 

pengaruhnya terhadap parilaku peniruan oleh pemrrsa dewasa di 

Kotamadya Depok. Sebaliknya, semakin sedikil tayangan iklan 

komersial dl televisi maka akan semakin kecil pula pelilaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa dl Kotamadya Depok tersebut. 

Persamaan garis regresi linier skor varlabel tayangan !klan 

komersial dengan skor variabel pertlaku peniruan oleh pemirsa 

dewasa adalah sebagai berikut : Y' = 2.425 + 0.428X.. Artinya, setiap 

skor valiabel !klan komersial di televisi beriambah sebesar satu maka 

skor variabel pelilaku peniruan oleh pemirsa dewasa akan bertambeh 

atau meningkat sebesar 0.428 (sebesar koefisien regresi), atau 
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dengan kata lain, setiap skor tayangan yanu mengandung kekarasan 

di hllevisi bertambah sebesar sepuluh maka skor peritaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa akan bert.ambah sebesar 4.28. Demikian 

seballknya, setiap skor variabel iklan komersial di televisi berkurang 

sebesar 10 maka skor variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

juga akan berkurang sebesar 4.28. 

Karena koefisien determinasi korelasinya (r') antara skor 
, 

variabel iklan komersial di televisi terhadap skor perilaku peniruan oleh 

pemirsa dewasa di Kotamadya Depok adalah (0.747)' ; 0.5560. lni 

berarti terdapat 55.80% parilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di 
, 

Kotamadya Depok disebabkan faldor iklan komersial di tetevisi. 

Sedangkan 44.20"k perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

disebabkan oleh faktor tainnya tidak ditemukan karena belum dileliti. 

3. Terdapat pengaruh antara vartabel pengaruh tayangan 

kekerasan dan iklan komersial terhadap parilaku peniruan pemirsa 

dewasa di Kotamadya Depok. Dalam grafik garis regresi linier terlihat 

semakin meningkat jumtah tayangan kekerasan dan iklan komersial 

ditelevisi akan semakin meningkatkan perilaku peniruan oteh pemirsa 

dewasa di Kotamadya Depok. Sebaliknya, semakin menurun atau 

berkurang jumlah tayangan kekerasan dan iklan komersial ditelevisi 

akan semal<in menurunkan perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di 

Kotamadya Depok. Persamaan regresi berganda untuk memprediksi 

bagaimana skor perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa (variabel 

dependen) dipengaruhi skor tayangan yang mengandung kekarasan 
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di televisi (variabel irtdependen} dan skor !klan komersial <li televisi 

(variabel independen} ditentukan sebagai berikut 

Y' = 1.868 + 0.380X1 + 0.205X. 

Artinya setiap skor valiabel tayangan yang mengandung 

kekerasan di televlsl bartambah sebesar satu maka skor variabel 

perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa akan bertambah sabesar 

0.380 dan setlap skor variabel iklan komersial di televisi bertambah 

sebesar satu maka skor variabel perilaku peniruan oleh pamirsa 

dewasa akan bertambah sebesar 0.205. 

Karena koefisien detenninasi korelasi (r") antara skor variabel 

Kotamadya Depok yang dlpengaruhi oleh tayangan yang 

mengandung kekerasan dan iklan komersial di televisi terhadap skor 

variabel perilaku peniruan oleh pemirsa dewasa di Kotamadya Depok 

adalah (0.813)2 = 0.660 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

66.0% perilaku paniruarr oleh pemirsa dewasa di disebabkan faldor 

tayangan yang mengandung kakerasan dan iklan komersial di te!evisl. 

Sedangkan sisenya 34.0% palilaku peniruan oleh pemirsa dewasa 

disebabkan oleh faktor lainnya tidak ditemukan karena belum diteliti. 

4. Dalam hubungan hubungannya dengan konsepsi Ketahanan 

Wilayah dan dikaltkan dengan lima aspek ldeologi, Politik, Ekonomi, 

Sosial, Budaya dan Pertahanan Keamanan maka terdapat sisi balk 

dan sisi buruk dari pengaruh tayangan yang mengandung kekerasan 

dan iklan komersial dl televisi terhadap pengaruh perilaku peniruan 

oleh pemirsa dewasa di Kolamadya Dapok. Tampaknya hal ini 
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bermuam kepada aspek pertahanan dan keamanan, bila pengaruh 

positif yang timbul make aken semakin kuat ketahanan wilayah 

tersebut dan merupaken modal utama dalam mangembangken 

kekuatan wilayah dalam menghadapi dan mengatasi segala am:aman. 

tantangan, hambatan dan gangguan balk dari dalam sendirt maupun 

dari luar wilayah Kotamadya Oepok yang dapat mempengaruhi 

kelangsungan hidup wiiayah dalam mencapal tujuan wilayahnya. 

5. Arus globalisasi yang menerpa masyareket dewasa ini juga tak 

tertepas dart peran televisl sebagal media komunikasl pandang dengar 

manusia dalam memanifestasikan diri sepenuhnya, terutama untuk 

memanifestasikan kebebasannya. Kehadiran televisl tidak mungkin 

dihindari dalam sebuah rumah tangga karena Ielah menjadi suatu 

kebutuhan dalam memperoleh informast Bagi mesyaraket Kodya 

Oepok, keberadaan televisi bukanlah merupakan barang mewah, 

hampir di setiap rumah tangga mempunyainya. 

lbarat dua sisi mata uang, tayangan televisi mempunyai 

pengaruh positif dan negatif terhadap pemirsanya. Hal positif yang 

mungkin didapat dari siaran televisi sebagal sarana informasi, 

pendidikan dan hiburan adalah bertambahnya wawasan pemirsanya, 

mengetahui perkembangan dunia dan merangsang pemirsa untuk 

meraih hal yang terbaik Namun, ada pula sis! negatif yang limbul dari 

tayangan-tayangan yang mengandung unsur kekeresan yai!u dapat 

merusak mental pemirsanya dan meniru dalam kehidupan nyata, 

demikian pula akibal ildan komersial yang berlebihan dapat 
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menimbulkan pola hidup konsumtif bagi pemirsanya. Semaraknya 

slaran iklan komersial yang ditayangkan pada hamplr semua stasiun 

televisi, blla !ldak ada penyaring dan seleksl ketai terhadap !klan 

komerslal bukan tidak mungkJn pemirsa akan goyah dalam menilal 

sua!u produk yang dliklankan. Bila ini terus menerus te~adi maka 

pemirsa akan te~ebak dalam pola hidup konsum!if dengan berusaha 

mendapatkan apa yang dllnginkan bukan yang dlpe~ukan. 

6.2 Saran-saran 

Berdasafkan hasil perhitungan serta pengujian hipotesis dan 

ana/isis dalam penelitian ini. maka dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pemerintah Kodya Depok per!u menyampalkan kepada 

pernerintah untuk segera menyusun regulasi atau undang..undang 

yang melarang stasiun televisi untuk menayangkan tayangan yang 

menampilkan aksi-aksi ilndakan kekerasan dan krirnlnalitas. Karena 

hasil pengujian statistik teribukti nyata bahwa tayangan kekerasan di 

tetevisl mampu mempengaruhi dan rnemotivasi perilaku pemirsa 

dewasa untuk meniru dan melakukan tindakan yang sejenis. Untuk 

!klan komersial, "pemerintah Kodya Depok per!Lt menghlmbau 

masyarakat untuk tidak rnudah terpengaruh dan terprovokasi dengan 

bujuk rayu !klan yang ditayangkan staslun televisl. Karena hasil 

pengujian statistik ternukti nyata battwa !klan di televisl· mampu 

mempengaruhi dan memotivasi perilaku pemirsa dewasa untuk 

menlru dan melakukan tindakan yang sejenis. Pernerintah per!u teblh 

Unlvenitns Jndunesln · 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



120 

giat melakukan edukasi kepada masyarakat tentang kesadaran 

terhadap mutu dan kualitas produk, serta menghlmbau masyarakat 

untuk lebih mencintal produksi dalam negeri sehlngga masyarakat 

tidak mudah terplkat oleh tayangan yang ditampilken di lelevisL 

2. Bagi Komisi Penylaran Indonesia (KPI) agar memperlakukan 

seleksi ketal terhadap tayangan yang mengandung kekerasan dan 

iklan komersial di televisl, kamna jika janis tayangan yang 

mengandung kekerasan dan iklan komersial yang berlebihan terus 

menerus dibiarkan akan semakin merabak pengaruh negatif terhadap 

pemirsanya. 

3. Bagi para praktisi media, khususnya televisi, selayaknya lebih 

memperhatikan iklan-iklan yang ditampilkan di stasiun televisi seat ini. 

Karena berdasarkan hasil penelilian, ditemukan bahwa tayangan yang 

mengandung kekerasan dan iklan komersial yang hadlr di televisi 

mampu mempengaruhi perilaku seseorang. Oleh karena l!u. 

sebaiknya pesan sebuah !klan dibuat proporsional. 

4. Bagi khalayak, hendaknya mampu memilah-milah tayangan 

televisi yang sesuai dengan kabutuhannya, tidak benebihan, dan 

bukan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan lain yang dapat 

merugikan dirinya secara langsung. Sehingga, pemirsa tidak 

terperangkap leblh jauh dalam pertlaku yang11eganf. 

5. Bagi para penelitl bertkutnya, agar mampu mengupas lebih 

dalam lagi fenomena-fenomena sosial yang berhubungan dengan 

stud! pangaruh media massa terhadap khalayak. 
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Lampiran 1 
Rekapitulasi Data ldentitas Responden 

NO NAMA RESPONDEN UP 
USIA PEKI"RJMN 

(TAHUN) 

Kecamatan Cimanggis 

1 Albertus Oki L 44 W!raswasta 

2 Azie Fahmi P.S L 42 Wirnsaw 1sta 

3 Rudolf F.M L 56 Tldak. Seke~a 

4 Didlk. Hantoro L 57 Tidak Bekelja 

5 Fadz ltsnarizka L 42 Supir 

6 Bunava Rachmat Kamil < L 30 
< 

Satpam 

7 Yuli Mahar A L 17 . Pelajar 

8 Rodi Setiawan L 17 Pelajar 

9 Muh.amad Yusuf L 36 Pegawai 

10 Nanano Nurvaman L 35 Pegawai 

11 Danana Widivatmoko L 21 Mahasiswa 

12 l"ko Hal)'ono L 19 Mahasiswa 

13 Hasbul!ah Yasir L 43 Guru 

14 Muhamad lksan L 32 Oagang 

15 Sandy Pria Prayoga L 40 Swasta 
< 

16 Svahrizal L 38 Oagang 

17 Taufiaur Rahman L 25. Buruh Pabrik 

18 AsU Rosamala Dew! p 42 Pegawai 

19 Des! Windisart - p 35 !buRT 

20 Ohona Andh!ni p 40 Dagang 

21 Dian Pramoswari p 37 Guru 

22 Dwi Nurharvati p 45 lb!J RT 

23 Eka susantl p 23 Mahaslswi 

24 Eka Yulla Fllr1 Y p 17 Pelajar 
25 Elike WLdva Nitmala p 27 Swasta 

26 Faras Owl Anla'nl p 29 Guru 
27 Rent Gustlna p 29 lbu RT 

28 Rita Andria Rosa p 18 Pelajar 
29 Septiani Pravoai p 54 !buRT 
30 Sill Marwah Svarif p 40 Buruh Pabrik = 31 Suci DestriataOla p 33 Wiraswasta 
32 Sylvie Agusllna p 17 Pelajar 
33 Ulfa Yasmin p 34 Dagang 
34 Vieronica Varbi S p 20 Mahastswi 

Kecamatan Sukmajaya 
1 Alp Pahrudln L 35 · Pegawal 
2 Ali Gunawan L 56 . Tidak Bekelja 
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17 r:=- I Azizi 
18 
19 

20 
21 

22 
23 
24 

Bldarli 

IDWI Mlranl 
IDWI 1 Sari 
!Dyah 
!Em/ 

25 IMima Fllranl 
26 

27 INovl 
28 · ' Elysa Pulrl 

29 IRezl Apri 

p 

_L 17 

~~ !6 
L 42 
L • 32 

L 

L 
L 
L 
L 
L 
L 

L 
p 
p 

p 
p 
p 

p 
p 

p 
p 

p 

p 

p 
p 

. 38 

44 
25 
19 
3(J 

21 
57 
43 
42 
17 
23. 

.49 
16 

29 
27 

17 
17 
33 
29 
35 

45 

30 !Risko P -! 
31 Seoll P 40 

_.23_ i Dwila • P 34 

Supir 

~ 
Guru 

Guru 

!buRT 

!buRT 

I buR I 
Buruh Pabrik 

33 ~~B~I~==~p~~4==2~~~=4l 
1 IAidi Hasoi A 
2 i 
3 i i 
4 !Aris 
5 IAsta 
6 
7 

Had/ I 8 
9 
10 
11 
12 

13 

1 Sadell 

Hen 
IJoko 

[M. 
IAzls 

L 43 

L 42 

L 56 
L 38 

l 36 
L 25 
l 21 
L 44 
L 42 
L 3(J 

l 35 
L 57 
l 40 

Guru 
Supir 

Tidak 

Suruh Paonk 
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14 Robi Aoriadi L 19 Mahasiswa 

15 Syaiful Bahrt L 17 Pe!ajar 

16 Wawan Firmansah L 32 Oagaog 
17 Nia Ayu Suridaty p 37 Guru 

18 Ade Putrlantl p 34 Dagang 

19 Owl Wulan Sari p 33 Wiraswasta 
20 Eka Mulyani p 17 Pelajar 

21 Ell Ralni p 20 Mahaslswi 
22 lfa FUrta Yuniartr p 40 Buruh Pabrik 
23 listen Prima p 29 Guru 

24 Ustiawanl Pribadt p 45 lbu RT 

25 Octavia Mariance p 40 Oagang 
26 Puri Hayulini p 35 lbu RT -27 Rlfkie Primarthani p 23 Mahaslswi 
28 Risda Fitri Kumia p 42 Pegawai 
29 So vi ani Tony p 18 Pelajar 

30 SO Hamanik p 17 Pcla;ar 
31 Tilu Ptlrrt<lllHlW<ltlli p 54 lbu RT - 32 Viya YanU Mala p 29 lbu RT - --
33 Yuyun l<urniawati p 27 Swasta 
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Lampiran :Z 
i(ucsioncr Ponei!Uan 

A. l't•ngant;w 

IINfVt:USI'I'AS !Nil\)NI\SIA 

Ylll. Bapak/Jhu, S<:.udan:tli Rcspondcn, 

rvtarnknya berbngai macmn tnyangan di tclevisi nasioru:U teinll memberikwt hitmran, 

iniOrma~i mm1pllt1 pcmJidikM hugi masyn.rnknt lndonesin, Namun din.n!arn herbagnJ mncam 

luyunguu ll~rsdml mla bcbcrnpa yml£ mcndi!pnl pcrhulian Ichih. tcmlurna ynng mcrnbcriknn 

pcngaruh kw'il dalmn kehidupru1 ma~yurnknl conlohnya ada.lah fay<lJlglm yang mcngandunt~ 

kc:k0r:as:m nmupun ikhut komorsial di telcvisi. 

llcn!a.·mrkmt hal tcrscbul, dfmohon ba.11!uan llapak/ll:m. Saudam/i untuk mcngisi 

kuc:;ion~:r berikut yang bcrkaitan dcngan pcndilian yang bcrjudul "Pcngnrnh Tayangan y;mt: 

f\·h,'Hgil!ldung Kck~n.umn dan Jk.lnn Komcrsinl di 'l'dcvi~i i.;.~rhaUap Jtc.rilaku Pcnirmm l•cmir5n 

Dc\\'ilS<:t (Su<lhl K(ljilut Kc!alnm;,m Drwral1 di Kodya Dcpok)", 

Pcngisian kuisioner ini scnm!n-rru:ua untu \: tujunn ihniuh dm1 j<twaban YUill': tclnl1 

l3<Jpak/Jbu, Saudarali bcrikan dij;unin kcm.ha~innnya bcnlas:arkan L.ode: ctik pcnclilimt Alas 

hrm!uan IJ:Jpnkfllm, Snudnrali unluk mcngisi km:~i~)ncr, ditu:nrk1u1 h::rtma kmtilt. 

B. Petunjuk Pcngisinn Kuesioncr 

l Beriluh tanda "X" pada saluh satu jawabmJ (kolom sebe!uh knmm) yang Bnpak/lbu 

pilih s"'uw dengan peruu yaan/penJYatnnn, 

2. Jika ingin merubtili pilihnn. nu.tka jo.wnbnn sebclumnyn dnpat diberi Ianda ";(" 

kemudian memberi tanda "X"r pudajawtWB.fl terakhlr. 

3. Jawaban daJam l-uisioner ini tidak ada yang salah artinya scmunjawabrut bcnur. 

4. Piliha!i jawaban 1erdapat empnt oltemntifynitu : Sangnt Setuju (SS), Setuju (S), Ragu­

rngu (RG), Tidak Setuju (TS) dnn Sangot Tidak Sctuju (STS). 
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C. [)ntfl H.CSj10!1dCil 

............... ········ ...... ,.._ ..... 

Umw/Jcnill Kchunin 

Alnnm1 ...... ,., ...................................................... ' 

Pcndidiknn wml.;lur ...................................... .,., .............. . 

. .... .. '.'' ............... ' .................................. '." ....... .. 

Apak:th !'clinp hnri mula tnt!IIU!lltln tclc\'isi; 

fJ Ya 

[] Kru.lang-kndang 

ll Ti.!;1k l't'mnb 

I 1 
' 

II 
[J 
[] 

0 

)-6 jnm 

7-8 jam 

Lcb1h darl !!: j;un 

S!asiun TV mrum yang pnJing scring dL!onton {schulkan): 

.............................. , ......................................... . 
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No. I Pcmyafaan l'ilihan .Jaw:1h:m 

-- -snya ·;;;~~t;~Ujl.,;;gr ln)::~~g.1;;-·i7.C0fJii.fti:T~G-~~~iln--kf"iinil;;;r ·- ~S ··· ·--;--· ·----~· ----- ··· 
! 1 . yang 1nenyn_iik<U1 kcnn;uhan ahm mwurn11. 1··--. __ ... ; .. --·-··· ~ ··-----~~---------- ----- .... ,. ____ ., _________ , ___ ,._ ..... ;.._. -- ---- -- - -
! .., I S:t\':1 !lh.'li!!e-t<lhui iam t<t\"atHA bcriln kriminnl yang SS 

· i IIH:IIy::t ha~ kckcrn~au. . ~ 
; - "'" -

1

; Sa~-~~---~~~i:t:7;··i·k-u~~~ik ·iklil·s~;.;;·d. .. ;imn·~1k"Si ·711lJl-,k·-;.;is;; 
! J ss 

· vang ,!ihvrita~m di !elc.visi. 
i ..• ··-··--··--------=--...,-·-- - -····-- ------
; Sayn d a pal mengir\gat d!!ligan jelas Ucriln-bcrita yang 

I .J n)t;tt:l\":mgkml kcjndian pcnggusur:u1 berkdanjutan SS S 

RO TS STS 

R<l TS STS 

RG TS STS 

1\G TS STS 

I
I ___ .. -·- -'~!ill:~ .. !J':...C.Hirok <l'll!!'l£'l!lC[H.£a5: d;:!!l..l_~ll_. ---~- ..... --·-·- --·····--· --~-~ _ -~- ~~·~. 

5 
1 S; 1~·a akM. mt'malikan ldc.visi kc!ika di1a~·m~gknn SS S RG TS STS ! ltl'H!:mg ht~rilil kt•.kt•rmnn. 

: I .... · .... .. ..,... ···---·· .... ------ · · ·· .. c:: 
s RG TS STS Snv<l mcmpcrhal!kmt dl.':ngan ~cksmlHl lay;mgan bcnta SS 

1

1

1 yang mempcrtonlonko.n kegintan pcnyilaan alas 
___ set1gketa bmah alau nunah. -·--+--_jl------- -- .... ,.. 

Saya merasn tidak amnn dnn nyanmn menyaksfknn SS RG TS 
, tav<.,ngan bcri!a k.riminaL 1 

~----··· srsa -:-;<uwat··mcmlnati tnymlJ .. <ul"Ofithffina k~f'a"SSCPC'ct'F __ ., _____ ----·-- ------1------· 
1 X · - " 0 SS S IU; TS t !.inju, olahragil bela tliri atilu yang sangul (.!kslrim 
~- _. __ ~~£!liJ~~-l!l.:~<:l~~rti sJ~!-~Ick <lQlm .. (l~!~h~J~..I.~1·.~~~::il5J.'): ___ ~ . _._ _ . _ ~ 

Srtya !mka mcnnncnn lHymlg<lll nlahr;tga kcras ;;cpcl !i 
tinjll ,ji tdevisi kanma disajikan dcug<llt mcm1ri~; 

,, 
111\.'-lllperlihatkml ::>l!<.::tr:t dtJl<lil kcmampuan p~~tiojt1 

!. {lahtn mcnmkullaw~ut 

1 u .... ~a;;;-;;l~ras;·;-=·;~:;m,~nn~-oitlh~nw;---kCrMS ;~;il.;,iu i;~~-;;~~~~~t ss 
b:i~\ fll.::l\ganmnau diri sondiri. 

JH i 

JH i T:; 

RG TS 

RG TS 

RG T!:i 

1H i TS 

IHi TS 

--- ,_ .... ---1--

RG TS 

STS 

~T;.; 

STS 

STS 

STS 

S'l"~: 

STS 'I 
STS 
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1--~~- 'Saya n~~rasa filnt-fllm ac[ion/s!uctronlrcalily show di ---- RG --~.;- -~~;~ 
. ~ · telcvisi adalnh taynngan yang benar-bcnar mcnghibur. SS 5 

--~--· 

22_ Saya dnpM mengambH manfaat seteluh rnenont.on , s l'S Sl'S 
Jilm~film oction/sine!roJtlro:Uity show tcrscbuL SS ~ RG 

·----·--~~~ayn -~~i(ft,cnwa tcrhihur kclika me11y;k~;iknn :-·s --~ -----~ ---~-~-~~- -~·l·s· 
23 · kt.1!ll\,:di di tdcvi.si kctika para pclmvak saJiug mcnmkut ~"' R(, .;> • 

2.-i. 

25, 

30, 

32. 

0 !!~'.ll!.~~~Y.l!: ____ -·~----· -·~--·------------·-----·-.--'-·-~-••••• ,.__ , 0 ~H 
~:;ya m~:1~;uli lt!hlh w:tspada i..an.:mt !ayom_gau~!ny:UIJJ<In ~ 

yang mengnndung kckerasan 1crsebut. ·· SS 

Saya pikir l:ty:!llg::m-tayttngan yang 
kckera.<:mt schcnanJyn \l:.Jik wtlt1k 
kclitlakhi.likan kL•kcrw~illl iltl St~ttdiri. 

mcnt~:.Jtdune 

11\l~mu~inkknrt 

Sayn nlcny:~<lm·i hal!wa tuyllnt~<HJ-Iayoll1ean j'illlg 

ss 

s 

~ I 
s 

~TS I 
- "'l 

RO STS 

.. -- -·-· " 

RO 

lH; I 
TS , STS 

STS 

!l\ctlg;u1dung kokt.<rm.·an tCl11cbu[ tclnh momlx:ri SS s RG ' TS STS 
pcilgct~lh\HH1 kopada saya uutuk bcrtim..luk tcru!anm 
!~. kenn!!!I.Jnn_dir!J£!2rlhi 9-!'!l.!l~!e_~].!l.!tJ?.!~- .... __ 
Sayn mcr:uw thmg:m mcuonton Jny<lllt!<Hl·ltl)'illlgao 
ynng mcngruld\ulg kekernsnn l.!rscbul m•m vcrc.'\ya did 
terutama keamamm dirt Sel\diri s.emnki!JJ.neni!l!J.'::k'Cat",'"" 
Saya kndnng-kadnng tcringal bagaimann kekcrasru1 itu 
terjodi dolam tnyangruHayn.ngan tclcvisi sehingga pcrlu 
unluk belnj.ar be!n diri 

ss 
-··--· 

ss 

s 
~----···-· 

s 

R(; ·1·s STS ___ ,-
RG TS STS 
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E. V:uillhel Iklrut Komel'sinl di Telc-visi 
··-·-··--------~------~-------'-- ------ --------- ------------

No. Pcnayntann Pillhnn J;Jwuban 

Snyn-~mcrasa iklan komer.Jial yang~-sa-:y-:n-sa-:k·s-ik_ru_'-:dc:i-1--S-~--. s ______ RG _--_·T--~-~ -_-s~~~ 
tclc.visi adalnh lklan yang metHtrlk -~ ---

2. Sa; a mcnyukai sebagian besar iklan-!klan kornersi<il ss s RG TS ST~ 
ynng saya saksikan di tclcvisi, 

·--- ---- -sn~·a -i1lkif1ktlUl~fkl<t~koln~rSii!l ·zlil¢1C\;rsi-~;!,liiilt-"-~_y(,~ 
3· n!.-an \.qcati,·itas . 

ss 
. --- ----· ------------------------ , ............ ,,., .... - --·--------· .......... -

Sn~·n hapal dcngmt bchcrt~[lil ogan ikllm komcrsi:1l ss RCi T:-: 
\':llljj 1\\ln ~li tdcvisi. 

1~-1- ·----------------- ----1--·--·----- ----------· 

,, 
SJ~'<l lms:m mcnon!on ikl;m-ikl:m ku!nCr}>ial di Lc!twisi. 

.S:t;:,l st:;;·:~;u· Se·~~-~~~~ -~ · ;,tCi1ii.ii"" ikla; ~-i khln · knn•c,~iul tfi 
!elcvJsi 1cru:.amn y!lllg menampilkan !>imnng iklan yang 
nJC.!l:u·ik ... . . .. , . ., "-·~····-··-~-------------------·----·-·""··-"··---

7. 

.. 
" 

'" 
II 

Snyn menggemari iklan-ikl:m komcrsial )':Ill£ 

ml..'llij'tlltyni jnl:m ccri1.1. 

S:1ya .1Lln nn·miml;1hl.. 111 :><!lurnn 1dcvisi kl'iika ik!an­
ikbn b\mt·rsi;d tli1:1y;mgkau . 

.S;l\':1 d;1p:t! lll~\!lgingal hdlL'ntp~! iklan l.om~·tsi:1l ~·at~g 
dil:l~':lllgbn di !cll~l·isi. 

Saya ln!:niJ.. tm(td, ml'mhdi !wh,•wp:~ pt11dul. _\'mlg 
sddah ikl:~n-it.kwH~"'I dit.t~'>111!'.l;m 1li tdl·vi~:L 

S:tya l~·r~ank 1m·mhdi JH"Iltfu~ dad iht;m·ikl;m di 
h:h:Yisi k~lll'l!;t lll\OIIt:!!t!U;ll.~lll IHI!Sik y:m1~ :-;1~';! St1l..;1i 

ss 

ss s 
,~ 

ss s 

S ,. 
'" ' 

s 

s 

s 

RC! TS 
I 

I !{(j T~ 

' ' I .. 
ft(i TS 

I 

~-~{ i TS 

1~£; 'l'.'i 

!Hi TS 

IH; TS 

Snya tidal-. ·· tclpcng~fz,j, iklan-ikl;Ul koml.wsii~l di 
l::!. SS S,' Rc,· TS televisi. Sl.!hingga hmtyn nk<l!l mcmbcli pmduk sc..'lu.ai • .. 

!ieJlfilli!.J~.Ilbutuhnn. ·--~--- ,_... _____ ---~~ -"-· _ .. --·-· 
1::1. Say a mc1~ndi mengerLi telll<mg produk haru smclah 

melilw1taynnga11 i!d:m kpmcrsinl11ya di telcvisi. 
ss s R(l TS 

,.,., 
STS 

~~'['~; 

:.:·r:~ 

:; I ~; 

sr~ 

STS 

1 
,f. -Sa);;-scln!u dnp:tt mcnnhgk:~p perbcdmm produk yng 1---- -~-~- ·--

snliJ dengnn rroduk lainnya kctikn numonton iklun SS S RG TS STS 
... _. ~) _ _!i:gnH::E~@!.ytmg_.!!~~mmomosika~t s~atu erodu~.:...----- _____ ------1-

15. ' Saya piklr llcsnn yang iP:gin disampnlknn dalam S --~:·(--,,- ·-···-·-· -· 
bobernpa 1k!an komcrsial ada yang kunmg dnpat SS i:l j ' TS ST;:l 1 

d imen 1C:rli. --1 
1 (:. Saya meras-=a-i"k7tru=-J-'-i k"·t=on"k"· o"n"Je=:r=so-:ial:;-:d;;i-;cte71c::,:c,;::,i~';,-u=-l g"•a"t -1---~ 

ciektif untuk memperkcnalknn sun(u prod\.lk. SS s 

l7 
-- Suya -akan membeli mcmk produk yang diiklankan --.. ----~-
. dil.>andlngkan merck produk scjcnis lo.intl)'l\ karonn s 

!nynngan iklnn komersiu!nya mempcrtibntkan SS 
--~ _~cungg~roduk tcrscbut. ~-·--- .,, ___ ~_L-
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I 
;. 
' 

'" 

'j 1-, 

STS 

: -,1 j-Sa}:;; Cidak~;k~;·;l·lc·;;g·g~;;ni:;;i-i)ffid'Uk ra·i~~:- SCE~r;;·y.;;g- ---------- ---~--- . ----- ---- -- -.. -
· diiklankiUl walnupun produk lcrscbut jumlahnya SS S RG TS i sn; 

I lt~rb;~ta'i. 
~, s~-~!:; .. "k;\7'i--S~T.ltu ingat tcnt;1ng suatu 11 roduk youg - s --- ------ ---· 

1 ·--~- dii:_l.ank~~-~ d_i'"lch~\·~~~-~--"-·· SS RG TS :.iTS 

I 
'i-• Sura pikir musik yang digwmknn d11lmn iklan-ikhm 
_.,_ tcrscb11! mcmudahkan snyn 1mlnk mengingat suatu SS S R(J TS STS . 

____ J![Oduk. , --~----i----~ ----~-~ 
"-.·. Say~ me.rasn slogan dari iklan~iklnn produk tcr1Cntu di I 
- ' SS ;; RG TS STS tdl"risi sm1gn1 nmtiah tliing:ll. 

' --~to-- .. -~~~~-~ .. -- s.;.·;·J · . ·stiy;t··;i,;;;;;·--~~;-t7d<~litnclupnkall;hlidUJ;-~:;,(IlJJ:·~~ik,l -;rr ·------ ··----
/ 

s dnl:mt il..lan komcrsinl di_~clcvisi lidak ada sesuatu yang SS 
'( I .. 

. !lll!n:tril\ tcnt;uw, prodok li.~nwhu!. ·1··-------"--···-- ·····- -- . -
'2?. ' Suyu Uapat 1\l!JClj'<tll~-ikan musik/jingi\J duri iklau-il..l m 

komcrsf;llt\·rkn!U th leilwi:>L 
---·· ' .... ·--~------· .. -- , ...... . 

ss 

S:1yn IIWIU!H:rh!lbn ~~cma sd,s;!lllll ikli!n-ikinu 
28. ss 

R(i TS STS 

: 
RG TS kome1~ial d! Jdcvisi kctik<l diputar hcrulang·lllang. / 

j· 2\;.· --· · s:;y-;;·-~iiii;·;;i-·jiti;ll~ -~c·rrt:i-tii;n··sr<-;tJ.i,l--y~i~ig-- iifg;!;"~k;;~) ·-
1 t.lr~l11m ::;ui\hl ikhm lt.1flcnlu di Tclcvisi knr..:.na suringnyn SS 

STS I 
RG TS ST!< I 

·· ··-·----- j_~~~~cht)_tj!ii!~!~U:.ulrutg~_ _______ ~-----" ... ---------·--- .. 
JO Sa):<l lcrgugah ~mw kcillginrahmuHlya dt~n ~;cltmjulrl)'<t 

tnljlll m1.m1bch suatu pro(hd;; karen.'\ iklilltn}'ll SS RG I I 

TS STS 
_ -~!3:Ylill&J!!I_Il.!?crulm~g-ulrulg. ----------- ___ ----- _ 

ll. Say a bosom mclihnl iklnn-iklnu komcrsial tc-rrcnlt• yang -----· --- ~-- ·- -- --
- di!ayan~Jk:m bcru!rui£i·i!1Ang di tcll!visi. SS S RG TS STS j' 

~- -Saya akan nmdah mengingat suntu produk"jikO"ikillil:- -... ···"- .. -· -- ---- · 
3:2. ik:an tersebut dilayangkan berulnng-ulang di tcl~~~i_si_. ____ s_·s ____ :____ RG {__·~-- --~~~ .J 
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F. Val'inbel JlcriiRlw Jlenh1Hln oJell Pcmirsn Dewmm 

~~~"-'-- .. . ~ ·~,~:~YI~;,;,., .. -·· . ~--~---;,~ih;,;,,Jawabnll~---_.1 

~-- ~;~~~ abn bnlas mc<m<kul kctikn scsconmg mcmukut -~-;- ·-;;--:G ) ~S 
") Sara tidak langsung tcrkejut bila nda yang sesuatu SS s RG TS 

STS 

" STS 
/ang mengagetkan saya~--- -!-- ~--· ----... ·· ·-····· 

··-~-~ Sm-~ nkan segera mcnoleh jika nda sunro. nsing ynng SS S RG TS STS 1' 

'' mt!ncurignkan di bclakang sayc1. . 

--4~--~-Sny<\. ak·a 1 me11ge!nhui dcngnn cepat jika nda sesua!u --ss-l--;-· -;~G- --~~-- ~--~-~--~ 
ynng membnhayakru1 diri sa_y,,..a"', ---,-----·---I·-----------· --.,· .... ·.··-· "~ ... ·.,· .. :.·· / 
~"'7;y:1 h~hih haiL: mcnghidtlt tiJll'i sc.:mntu ynng $llYn rmm ss s RG ,, ,

1 
.~ 

Jncmlwllaytikmt t 

· Sa}·~t- -nw~:;;~~~·k;J.~~g:k~diD~g-·tit~~r iiJdu~·-dm·~g~u;·"Uj,-~ · --·ss ··- -- ·s -~~~- · ·-.; -s 
ynng saya sedang rasaka~. 

~-- _ .. _ ··s~;;;msa lcbih mna:itc -n'"m"l:--;11-:n~i "p"c"rj--al"m"•"m"•-d:,-tr-at~bi~h-lt --SS - -S-- ~-1-<G-. 
7 

· bcrpcr~~inn jnult TS 
.. 

. X_ / S;,1y:1 :w-rin!J ~!:tp:llmcr:.t.•mkan So.\sua.tu akan tcl}utli. I. ~-L-- -.------·---·-··~----------···---·--·----·-----··----·- .. __ , __ ...... -- .. 
'). 

Hi. 

/ S;tyn lchih baik nwu;~!tindari konflik dcngmt <Hllllt~ l;tirl. 

Saya \:11!!\SIIllt; nll'llYIIl.;:tl :>t~litw:u h~ll yang n'l~nuru! 
s:tya bn;k 

J J ' Say.a smll!:ll h11'!;Jrik lwlika 111clihul ~"-'!."conut!! SS ... mcngorj;lkan sc.<-:natn h;t/ )'illl!j menowl ~nya b:m1. 
"'" ···- _, --··--- ----- ·- ... ., ----~ '""'"' """"""" .. 

r ::.1. S:rya ~~·r ·ittSI)ira.~i Hll!llk ber!ltm! yartg !\<l!lla kctib ss 
!lll'l i h:JI ' l'su:ttu ~-:tng rm.m:trik. 

D. S;,~·a n tt...up lwnya ·- mclilu l :sckil;Lo.; :s:u•t tmluk s.s 
IH.Oit,\;!l.~lja kmr s:e:malu. 

"" .. -.......... -----· ... ' .... " .. ______ ---- ....... - . - . ' 

ss l-1. S:1y;t p~.·r!u kbih dnri b;myn :::1.~kcdar mclihtrl wttuk 
nu.'llakul..tul hal ynng snmn. 

----~ ~.-- /"S~-):~;~1~~n6=a··ing~~~rfiO __ :ffi_ya -cttbi1i .. k~-~~·, t;OiUk .. nlt;;lbu~;-~-u· - ss 

s 

s 

s 
... .. .. ' .. 
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RCi TS 
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I{( i TS 

J(,(i TS 
..... ,_ .. " 

RG TS 
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RG TS i pengllhatan duJnm melnkuknn scsuatu. 

1--i---- - -----1--·--··------· --· 
ss s RG TS 
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r-,::::o-==:;-;:;:=::-::::~==-;;::;;;:=:-r--r- ---r -----,------ r ----~;! Sayri menontoo taynngnn ynng men,ga.ndung kckernsnh SS 
--.·:· J di lelevisl srunpai selcsni, 
-- ·sayn Llnpnl menc.eritnkan dcngan rincj nlnl .!lpn ynug -- ~·--~ --· ·-··- --. ·- ·. 

2 l · digunnk:m ketliw mcHynksikan film~lilm nction SS S RG TS STS 

s STS RG TS 

·-·- _niDUI.?E!l beri1o J.:rirninnt ---~ _____ ---·- __ , .... 

22. Say a mcngamati suatu iklan kornersial ka.rcnn me.narik. SS S RG TS STS 

s,,ya bosnn jikf'l bcr!runa~lnma mt.mgnmnli scsunhL ss s RG TS STS 

-- - - ----------------,---~------,---,-----+-+--- ----+--~-
25. Snyn pikir tidnk wajar jika scsomns mclakuknn ss s RG ·rs s·rs 
·-- _1-:c_kc_'r_"_s;~n tcrhnd~!: omng In in. --1------ ~~-- --~---". ! 
~~ ~:t~'illl\l'111Jld;tiari h·kcms:tn duri td~visi. SS S JtU 't'S. S'l-~ 

I -· Snya ingin mcmuh.i.tl orang lain ketika menonton -··- -----
27. lcntang kckcrn.snn ynng menggambnrkan orang s .xfnng SS S RG TS STS 

L __ ,. _ _!)lenmkul. --· ~- ----·· __ ---1---· .. -----· 
' Snyn mcrnsn kckcrmaur di te.cvisi Ieiah ml.':mbcrikau 

2S. S 11cmgaruh kepada pcmirsa un\uk menln1 scperti npa SS RG ' TS STK 1 ____ .. ~3£1g dilihat 

2
'! Sayn pcrcayn tJiia .. Say;lnW;tin, kCkcrns30(1itclcvTSi -·----- -··-~:--- ---··-- -·------·" ...... 

SS " RG TS STS · nkan merugikan diri sendiri dnn omng Jnin. 
1---·-- -Sny!l"Pi.kir kck~rasan di tcluvisi lclal__:ll:_n_c_n_yu-,-n7l>-n-ng-,-ro-s--a ------ ---1--~ ~-

JO. Lit!ak am;lll Jalam masyarnkat dan bcrvcngaruh kcpada SS S RG TS STS 
1-----_, kcrunanan daerah terscbut. 

31 Snya mempunyn.i kcinginan mcnjadi sopcrli yung 

f-,-;--- ~::;~•n:::,di ~~~:vi:~::: n~::~~~~~ro1~:.1:1:rsc;:g SS 
L diikfa.1kan dnt>nt membuntnya bersifnt konsumtif. SS 

s RG TS STS 
--+---+--------

s RG TS STS 

Tuliskn:n Sm1m dnn Komentnr nndn: 

·----;----! 
Peneliti, 

(R. Imwnn Witlinnto) 
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Umplran 3 
Data Entry Kueslonct 

Varlabel Tayangan yang Me:ngandung Kekerau.n dl TOOtvlsl (X11 
~ 

~1 2 3 4 5 6 7 e 9 10 11 12 13 " 15 16 17 18 19 20 21 ~ 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 ' i 2 3 4 4 3 4 3 3 
2 3 3 2 2 3 4 4 4 0 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 0 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 
3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 0 0 4 3 4 3 3 4 3 3 0 3 0 3 3 
4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 
5 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 
• 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 5 3 3 4 3 3 4 
7 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 3 3 .3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 s ' 4 4 4 4 s 
e s 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
• 3 4 2 4 4 3 4 3 0 3 3 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 5 

10 a 2 3 3 3 1 2 ' 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
11 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 .2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 0 3 4 3 4 2 3 2 2 
12 3 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 
13 3 4 s 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 4 3 5 5 4 4 • 3 2 3 3 3 
14 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 3 
15 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 , 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 
15 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3. 2 3 3 3 2 2 
17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 
18 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 ; 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 3 4 2. 4 4 3 4 3 3 
19 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 ' 4 4 4 4 4 3 "3 3 4 4 4 4 
20 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 - 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 4 . 
21 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 2 4 2 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 
22 3 4 4 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 2 2 2 3 3 3 
23 4 4 4 • .4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 
24 3 3 3 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 ·5 5 4 4 5 5 5 4 4• 4 4 
25 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 
20 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 5 
27 4 4 5 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 3 4 ' 4 ~5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 
28 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 ' 5 5 5 5 5 5 4 
29 4 4 4 5 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
30 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 
31 4 4 4 4 3 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 s 4 4 3 4 4 4 5 4 4 ' ' 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
23 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 5 ' 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 ' 5 5 4 4 4 5 5 4 4 
34 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 ' 4 ' 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 ' 4 
35 5 4 4 4 ' 4 4 4 4 5 ' 4 4 4 4 4 4 ' 5 .5 4 ' 4 ' 4 5 5 4 4 4 4 4 
30 4 4 5 4 4 4 4 4 ' 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 

.· 
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2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 ' ' 3 4 5 5 5 5 ' 3 s 3 1 3 5 4- 3 3 4 4 4 
2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 3 3 3 3 4 
2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 T 4 5 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 
2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 
2 3 4 4 4 4 2 5 5 s 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 3 2 4 4 3 3 3 
2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 ' 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 ' 4 3 3 3 3 4 
2 2 4 4 3 4 2 ' 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 5 3 4 3 3 3 3 
2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 ' 4 5 3 3 4 4 5 3 4 3 4 

2 2 I 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 s 4 3 3 4 4 2 4 3 4 

2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 4 3 
4 4 4 2 2 2 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 4 2 2 3 3 
3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
2 2 2 1 4 5 3 • 4 2 5 5 5 4 5 4 5 4 3 4 5 2 4 5 3 3 4 3 3 
4 3 3 2 2 2 3 4 • 4 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 
2 2 2 2 2 2 2 2 2 • 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 2 
4 3 2 2 4 5 3 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 3 4 4 ' 3 • 4 3 4 3 3 

2 3 2 2 • 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
212r111 3 1 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



Vartat:tet lilian Komerslal dl Tei~.WI!,!.l (Xl) 

""' 1 2 • 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 'lJ ,. 26 "' 31 02 
1 3 3 4 3 3 3 4 1 2 3 '· 1 4 4 2 3 3 2 4 1 4 3 • 3 3 3 2 2 2 2 2 

2 ' 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 
_3 • 2 3 3 1 1 5 2 4 3 3 2 2 4 2 2 3 3 4 3 5 4 2 5 3 4 4 4 5 3 2 3 

4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 1 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 
5 3 3 4 4 2 5 3 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 4 4 4 " 4 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 
6 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 3 4 2 3 2 4 2 5 3 
7 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 2 2 5 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 3 4 
• 3 3 4 4 3 4 4 2 4 3 3 1 4 3 1 3 3 2 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
9 2 3 4 5 3 4 5 3 • 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 2 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

10 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 5 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 4 4 
11 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 2 4 4 4 2 4 3 1 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 
12 4 4 3 4 1 3 4 2 4 3 2 4 4 4 3 4 4 3 ' 3 5 2 2 2 4 2 3 2 4 4 4 3 
13 4 3 5 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 2 2 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
14 3 2 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 4 2 3 ' 4 3 2 4 
15 1 1 3 3 1 3 4 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
18 3 3 3 2 2 4 4 1 • 3 3 1 • 2 3 5 4 • 3 4 3 • 4 4 4 2 ' 2 3 2 2 3 
11 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 
18 3 3 • 3 2 2 2 1 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 4 2 2 3 • 3 3 2 4 3 2 3 
19 3 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 1 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 
20 2 2 4 4 1 4 3 1 4 3 2 2 4 3 2 4 2 2 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 2 2 
21 3 2 4 3 1 3 4 1 3 3 3 1 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 4 3 3 2 4 4 
22 4 3 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 4 0 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' ' ' 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
24 • 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

"' 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 3 4 4 
2S 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 I 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
27 ., 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 . 5 5 4 5 5 5 5 5 
28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 I 5 5 5 5 3 5 4 4' 5 5 5 5 5 4 4 4 
29 • 3 3 3 3 4 4 4 4 4 • .3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 • • . 5 4 4 4 • 4 • 4 

"' 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 5 4 4 5 • 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
32 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
33 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 I 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
34 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
35 4 • 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 ' 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 
36 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 I 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 
37 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

·38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 I ~ I 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
39 5 4 4 4 4 4 4 4 4 ,.. 4 4 4 4 ' 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
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37 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 
38 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
39 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 l 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 .., 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 ' 3 4 4 4 4 ' 4 3 3 4 4 4 3 3 4 + 41 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 3 4 ' 5 ' 4 4 
42 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 s 4 4 4 4 ' 5 5 4 4 4 4 4 
43 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
44 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 
45 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 ' 3 3 3 3 4 4 ' 4 4 4 4 4 4 2 
4S 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 ' 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 
47 4 4 4 4 4 4 3 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 
48 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 3 
49 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 ' 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
52 4 4 • 5 4 4 4 4 4 ; 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
53 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
54 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 
56 5 4 4 5 3 5 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
51 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 
58 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 
59 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 ' 4 4 

"' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
61 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
62 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
63 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 ' 4 • 4 ' 4 3 3 3 3 4 4 4 4 5 4 3 .. '4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 l 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 
S5 • 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 .. 5 4 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 • 3 4 4 4 ' 4 ' 4 4 3 
f1l 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 s 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 • .. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 

"" 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 ' 3 3 •• 4 4 3 4 4 4 4 4 ' ' ' 4 4 3 3 3 3 
71 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 ' 4 5 ' 4 4 4 
7'2 1 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 5 4 3 3 5 3 4 4 5 3 4 3 3 
73 1 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 4 4 0 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 
74 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 , 3 2 2 2 3 ' 1 2 3 2 3 2 2 1 3 2 3 3 4 
75 2 2 2 4 3 2 4 4 2 2 2 3 l 4 ' 4 4 l 4 4 4 ' 4 ' 2 ' 4 4 4 4 4 4 4 3 
76 2 2 3 3 4 4 4 3 3 ' 4 3 I 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 
77 2 2 3 3 4 2 4 2 3 3 2 2 2 2 2 I 2 I 2 I 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 5 4 4 5 5 
78 2 2 2 3 4 4 3 2 2 2 2 ' 3 ! < \ ..; ' l ' 4 4 ' 3 ! 3 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 ,. 2 2 5 3 4 I 4 ' 2 2 4 4 4 3 3 ; 4 1 l. 4 ' 4 ' 4 ~ 4 4 2 2 4 I 5 I 4 4 4 4 3 
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80 2 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 5 3 1 3 5 4 3 3 4 4 4 
81 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 4 5 3 3 3 3 ' fl2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 
83 2 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 5 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 .. 2 3 4 4 4 4 2 5 5 5 4 3 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 3 2 4 4 3 3 3 
85 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 .. 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 
B7 2 2 4 4 3 4 2 1 1 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 5 3 4 3 3 3 3 
sa 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 
89 2 3 2 4 4 4 2 4 4 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 4 5 3 4 3 4 
90 2 2 1 2 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
91 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 2 4 3 4 
92 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 2 4 2 4 4 3 
S3 2 4 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 5 4 4 4 • 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 4 2 2 3 3 
94 2 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
95 2 2 • 2 2 2 1 4 5 3 4 4 2 5 5 5 4 5 4 5 ' 3 4 5 2 ' 5 3 3 4 3 3 
96 2 2 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 5 4 5 5 3 4 3 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 

"' 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 • 4 4 2 2 3 2 .. 2 2 3 4 3 2 2 4 5 3 ' 4 5 5 5 5 4 5 5 2 4 3 4 4 1 3 4 4 3 4 3 3 
!l9 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 

100 2 2 1 1 3 1 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
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Variabe! Perllaku Penl~an oleh Pemlrsa Oewasa M 
R 1 2 3 4 5 6 7 • • 10 11 12 1S 14 15 16 17 16 ,. 20 21 22 23 24 25 ,. 27 28 ,. 3D 31 32 

1 3 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 I s 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 
2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 
3 5 5 3 5 5 3 3 2 5 5 5 ' 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 
4 5 3 4 4 4 4 ' 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 
5 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3 
6 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
7 3 4 4 3 5 3 2 • 5 3 4 4 4 3 3 2 3 5 l 4 2 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
a 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 
9 4 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 3 4 3 

10 2 • 4 3 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 3 5 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 2 2 
11 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 • 4 4 3 4 4 ' • 3 4 
12 3 4 • 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3 4 ' 4 4 5 5 2 5 
13 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 4 3 5 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 5 4 4 '5 
14 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 ' 3 4 4 4 ' • 5 4 4 4 4 4 3 3 
15 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 2 3 
16 5 ' 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3 3 ' 3 3 3 ' 3 3 
17 4 3 4 ' 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 l 4 4 3 ' 3 3 3 3 3 3 4 ' 4 4 3 ,. 4 3 5 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 .; 1 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
19 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
20 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 ' 2 2 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
21 ' ' ' 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 5 4 4 4 4 • 2 3 
22 4 ' 3 4 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 ' ' 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 
23 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 
24 4 3 4 4 s 4 4 4 4 4 5 5 s 5 5 4 < I 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
25 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 ' 4 4 4 4 4 ' 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 
26 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
27 4 ' 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 
28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 ' 

"' 3 3 4 4 ' 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 
30 5 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 I 4 I 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 -4 l 5 I 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 ' ' 4 4 ' 4 4 
33 5 5 5 4 4 4 5 4 ' 5 5 5 5 5 5 < i 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
34 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 ' 4 4 ' 4 4 4 5 ' 4 5 4 4 4 5 4 4 
35 e 3 5 4 4 ' 5 5 4 5 4 4 5 6 5 5 4 ' 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 ' ' 4 4 4 .. 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 I 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 
37 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 j 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 

"' 5 5 4 4 4 4 I 5 4 4 4 4 5 5 5 5 ! 5 ! 4 4 4 4 ' 5 4 I 4 4 4 4 4 5 4 4 4 

"' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ~ l 5 ; 4 I .e. l 4 4 4 I ' 4 4 4 4 4 ' 4 ' 4 4 
40 5 5 5 4 ' 4 5 4 4 s 5 5 5 5 1 5 j ,( ; .e. 

4 I ' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
41 4 4 4 5 5 I 5 5 5 4 4 5 5 ' 4 i 4 l :: . .:. ' 4 l 4 4 4 5 4 ' 5 ' 4 I 4 5 4 4 

,• 
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42 5 3 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
43 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 
44 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 I 5 4 
45 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 ... 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 
47 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 ' ' 4 
48 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
49 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
50 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
51 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4; 

52 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 
53 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 ' 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
54 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
Sl 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 4 4 
58 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 
59 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 ' 4 4 ' 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
61 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 ' 4 4 5 4 4 4 5 4 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
63 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 
54 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 
65 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
66 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
67 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
66 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 ' 5 ·5 4 
69 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 ' 4 
70 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
71 4 ·4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 72 3 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 
73 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 
74 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4. 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
75 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 ' 4 4 4 4 5 ' 5 4 4 ' 76 3 4 4 4 5 4 3 4 5 5 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 ' 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 
77 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 
78 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 ' 5 I 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 ' 
79 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 ' 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 ' 3 2 - 4r3 
80 3 4 4 4 5 5 3 3 4 5 4 3 5 5 5 5 5 5 ' 4 3 I 3 ' 5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 
81 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
B2 3 4 4 3 4 3 4 3 5 4 4 4 4 4 3 3 4 ' 4 I 3 3 4 3 4 4 3 4 4 5 I 4 3 4 
63 3 3 4 4 5 4 3 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 ' ' 2 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 2 . ' 
84 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 I 4 4 4 4 4 4 ! 5 4 4 4 5 i 5 I 5 
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65 3 4 5 3 5 3 3 4 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 ' 3 2 4' .. 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 2 4 ' 4 2 4 
87 3 4 4 4 4 4 4 ' ' 5 5 ' ' 4 ' 5 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 ' 
88' ' 4 5 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 ' 4 4 3 3 3 3 3 ' 3 4 4 4 4 4 3 3 
89 ' 3 4 4 5 4 4 3 5 5 5 4 3 4 2 2 3 ' 3 2 3 4 3 4 5 3 4 4 4 4 4 4 
90 4 4 5 5 4 ' ' 4 5 5 5 ' 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 

" 5 ' ' 2 5 4 4 4 ' 4 4 4 4' ' 4 4 ' 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 ' ' 3 3 3 
92 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 ' 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 5 5 3 3 
93 4 4 4 ' 5 4 ' 4 5 5 4 ' 4 4 4 ' 4 4 4 2 2 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 
94 3 ' ' 3 4 2 3 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 ; 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 5 4 ' 4 
95 4 4 • 3 4 3 4 2 5 5 ' 3 4 ' 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 
96 3 4 ' 3 4 4 ' 3 ' 4 ' ' ' 4 ' 4 3 ' ' 4 4 ' 4 ' ' ' 3 4 ' ' 3 ' 97 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 ' ' 4 ' ' ' ' ' 2 2 ' 4 3 3 4 ' ' 3 3 ' 3 4 
B8 2 3 4 4 5 ' 3 ' 5 5 5 3 3 ' 5 3 ' 3 ' 1 ' ' 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 
99 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 ' 100 5 ' 2 5 5 4 3 3 ' 4 4 , ' 4 4 ' 4 ' 2 2 3 3 4 4 ' ' 4 ' 3 3 3 3 
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Lampiran4 
Perhitungan Vallditas Butlr Peneiitian Variabel Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan di Televisl 

X1_1 

Cumulaliva 
Frequcn.cv Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Setuju 26 260 26,0 29.0 
Rogu ~ ragu 33 33.0 33.0 62.0 
Tidak setuju 26 26.0 26.0 88.0 
Sat1gat setuju 12 12.0 12.0 100.0 
Total ~00 100.0 100.0 

X1_2 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

va~d Setuju 30 30.0 30.0 3ll0 
Ragu ~ ragu 23 :23.0 23.0 53.0 
Tidak setujv 39 39.0 3~LO 92.0 
Sangat setuju 8 B.O 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X13 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Vll!!d Sangai setuj~l 2 2.0 2.0 2.0 

Setuju - 20 200 20.0 22.0 
Ragu • ragu 31 31.0 31J) 53.0 

0 

Tidak setuju 35 353) 35.0 88.0 
Sangat setuju 12 12.0 12.0 100.0 
Tota! 100 100.0 100.0. 

X1_4 

Cumulative 
Fr!:-QUencv Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat seluju 1 1.0 1.0 1.0 
Setuju 13 13.0 13.0 14.0 
Ragu- ragu 29 29.0 29.0 4:,1.0 
ndak setuju 41 41.0 41.0 84.0 
Sangat setuju • 16 16.0 16.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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X1 S -
Cumulalive 

Fr&~:~tlenev Pereent Va'id Percent Percent 
Valid ~angat setUJU 1 1.0 1.0 1.0 

Se!U}U a 8.0 8.0 9.0 
Ragu ~ ragu 36 36.0 36.0 45.0 
Tidak setuju 47 47.0 47.0 82.0 
Sangat setuju 8 a.o M 100.0 
Total 100 100.0 100,0 

X1 6 -
Cumulative 

Frll!QtJencv Peroont Valid Percent Percent 
Vafd Sangat se!.uju 3 3.0 3.0 3.0 

Se!uju 18 18.0 18.0 21.0 
Raguw ragu 23 23.0 23.0 44.0 
Tidal<. setuju 49 49.0 49.0 93.0 
Sangal setuju 7 7.0 7.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X1 7 - - Cumulative 
Froouancv Pereerlt Valid Percent Percent 

Valid Sangat seiUJU 2 2.0 2.0 2.0 
SeiUJU 17 17.0 17.0 19.0 
Ragu w ragu 31 31.0 31.0 50.0 
Tidak setuju 42 42.0 42.0·. 92.0 
Sangat setuju 8 60 8.0 100.0 
Tota 100 100.0 100.0 

X1 8 -
Cumulal.ilfe 

Ftenuencv Percent Vat'd Pen::ent Percent 
Valid Sangat se(UjU 1 1.0 1.0 1.0 

Setuju 13 13.0 13.0 14.0 
Ragu ~ ragu 24 24.0 24.0 38.0 
Tidak setuju 53 53.0 53.0 91.0 
Sangat setuju 9 9.0 9.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 . 
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X1 9 

Cumulative 
Freguencv Percent VaUd Percent Percent 

Valid Sangat setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Seluju 15 15.0 15.0 16.0 

Ragu • ragu 25 25.0 25.0 41.0 
Tldak seluju 47 47.0 47.0 BEtO 

Sangat setuju 12 12.0 12.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 . 

X1 10 -
Cumulative 

Freauenc:v Percent Valid Percent Percent 
Valkl S-angat seluju 1 1.0 1.0 1.0 

Seluju 14 1•t0 14,0 15,0 

Ragu ~ ragu 30 30.0 30.0 45.0 
Tidak setuju 44 44.0 44.0 89,0 

Sangal fie(uju 11 11,0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X1 11 -
Cumulalivo 

Frequency Percent Valid Porconl Percent 
Valid Setuju 10 1(Hl 16.0 16.0 

Ranu • ragu 27 27.0 21.0 113.0 
Tidak setuju 47 47.0 47.0 90.0 
San gat seluJu 10 10.0 Uta 100.0 
Total 100 100.0 100,0 

X1_12 

. Cumurative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid Setuju 9 9.0 9.0 9.0 
Ragu ~ ragu 28 28.0 28.0 37.0 
Trdak seWJu 55 55.0 55.0 j)2.0 
Sangat st>tuju 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 HJO.O 
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X1 13 -
CurnulatiVe 

Frenoen~ Percent Valid Percent Petcellt 
Valid San gat £&IUJU 1 1.0 1.0 1.0 

Satuju 6 6.0 6.0 7.0 
Ragu~ ragu 26 26.0 26.0 33,0 
Tidak setujo 58 58.0 58.0 91.0 
Sangat saMtt 9 9.0 9.0 100.0 
Totru "100 100.0 100.0 

X1_14 

cumulatiVe 
f:reaoencv Per<:ent Valid Percent Percent 

Valid Setuju 6 6.0 6.0 6.0 
Ragu- ragu 26 26.0 26.0 32,0 
T!dak setuju 60 60.0 60.0 92.0 
Sangalsetuju 0 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X1 15 --
Cumulative 

Fraauancv Percent Valid Percent Percent 
Valid Setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Ragu • raou, 26 26.0 26.0 31.0 
Tidak eetuju 62 62.0 62.0 93.0 
Sangat setuju 7 7.0 7.0 100.0 
Tolar 100 100.0 100.0 

X:1 16 -
Cumulative 

Fr~~>nuen~ Pen:ent Valid Percent Percent 
Valid Setu;u 5 5.0 5.0 5.0 

Ragu • ragu 20 20.0 20.0 25.0 
1idak aetuju 65 65.0 55.0 90,0 
Sangat setuju 10 10.0 10.0 100.0 
Tolal 100 100.0 100.0 

X1 17 -
cumulaliva 

Freauencv Percent Valid Percent Percent 
Vahd Setuju 4 4.0 4.0 4.0 

Ragu ~ ragu 25 25.0 25.0 29.0 
Tldak aetuju 63 63.0 63.0 92.0 
Sangat setuju B 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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Vali:::! 

Va1d 

Valkl 

Valtd 

Setuju 
Ragu • ragu 
Tidak SEtuju 
Sangat seluju 
To!a! 

SCtuju 

Ragu. ragu 

Tldak setuju 
Sangat satuju 
Tola! 

Sangat setUJU 
Setuju 
Ragu. ragu 

Tidak setuju 
Sangat setuju 
Total 

Setuju 
Ragu «tagu 
Tidak setuju 
Sangat setuju 
Total 

Ragu ~ ragu 
lidak sotUju 
Sangat setuju 

I 

X1 18 -
Frenuencv Percent 

4 4.0 
27 27.0 

61 61.0 
B 8.0 

100 100.0 

X1 19 -
Freauencv Percent 

1 1.0 
30 30.0 
56 56.0 
13 13.0 

100 100.0 

X1 20 -
Frel'Ouen= Percent 

1 1.0 
0 9.0 

20 2tl0 
40 43.0 
14 14.0 

100 100.0 

X1 21 -

Frenuenr-v Percent 
5 5.0 

32 32.0 
53 53.0 
10 10.0 

100 100.0 

X1_22 

Cumulative 
Vatld Percent Percent 

4.0 4,0 

27.0 31.0 

61.0 92.0 
8.0 100.0 

100.0 

Cumu!ati'l(; 
Valid Percent Percent 

1.0 1.0 
3M 31.0 
56.0 87.0 
13.0 100.0 

100.0 

Cumulative 
Valid Percent Percent 

1.0 1.0 
0.0 10.0 

28,0 30,0 

40.0 06.0 
14.0 100.0 

100.0 

Cumulative 
Va!id Percent Percent 

5.0 5.0 
32.0 37.0 
53.0 so.o 
10.0 100.0 

100.0 
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X1_23 

cumufative 
FrequenC'/ Percent Valid Percent Percent 

Valid Setuju 15 15.0 15.0 15.0 
Ragu ~ ragu 24 24,0 24,0 39,0 

ncraksotujo 50 50.0 50.0 89.0 
Sangal setuju 11 11.0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X1_.24 

Cumulativo 
FtoouenCI/ Percent Valid Percent Pare•mt 

valid ~angat setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Setuju 8 6.0 8.0 10.0 
Ragu~ ragu -n 27.0 -n.o 37.0 
Tidak setuju 51 51.0 51.0 88.0 
Sangat ~uju 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

. 

X1_25 

- CUnlulalive 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid San£Jal Se1UjU 1 1.0 1.0 1.0 
Setuju 10 10.0 10.0 11.0 
f~agu ~ mgu 35 35.0 35.0 46.0 
Tidak seiuju 40 <18.0 48.0 94 0 
S<lngat s-elufu 6 60 6.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 . 

Cumulative 
Freauencv Percent Vaiid Percent Percent 

valid Se!.trju 4 4.0 4.0 4.0 
R:agu ~ ragu 24 24.1) 24.0 28.0 
Tidak sett.tju 53 53.0 53.0 81.0 
Sangat seiuju 19 19.0 19.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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X1_27 

Cumulative 

hialid 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

sangal satuju 1 1.0 1.0 1.0 

Setuju 9 9.0 . 9.0 10.0 

Ragu- ragu 15 15.0 15.0 25.0 
Tidat seluju 54 54.0 54.0 . 79.0 

sangatl3eiuju 21 21.0 21.0 100,0 

Totul 100 100.0 100.0 

X1_28 

Cumulative 
Frequencv Percent Valid Percent Percent 

Valid Setuju 4 4.0 4.0 4.0 
Ragu- ragu 20 2{).0 20.0 24.0 
Tidak satujll 53 53.0 53.0 77.0 
Sangat se!uju 23 23.0 23.0 100.0 

. Total 100 100.0 100.0 

X1_2U . 
Cumulative 

FreQuencv Perrent Vaid Percent Percent 
vaid Setuju 11 11.0 11.0 11.0 

Ragu ~tagu 
. 

27 27.0 :no 38.0 
Tidak seluju 43 43.0 ' 43.0 81.0 

Sangat setuju 19 1RO 19.0 100.0 
Ta1al 100 100.0 100.0 

X1_30 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Vmd tietUJU 5 5.0 5.0 M 
Ragll- ragu 26 26.0 26.0 31.0 
Tfdsk sfriuju 47 47.0 47.0 78.0 
sangat seluju 22 22.0 22.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X1 31 -
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid Seluju 6 6.0 6.0 6,0 

Ragu- ragu_ 34 34.0 34.0 40.0 
Tidak setuju 41 41.0 41.0 81.0 
Sattgat setuju 19 19.0 19'.0 100,0 
To1al 100 100.0 100.0 
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X1_32 

Cumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percttnt 

Va!id Se!uju 7 7.0 7.0 7.0 
Ragu- ragu 39 39.0 39.0 4$.0 
Tklak setuju 41 41.0 41.0 87.0 
Sangat seluju 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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Lamplran 5 
Perhitungan Valldltas Butlr Penelitlan !klan Komerslal di Televisi 

X2 1 -
cumulatiVe 

FrM~uency Percent Va~d Percent Percent 
Valid Sangat setuju 2 2.0 2.0 2.0 

Setuju 10 10.0 10.0 12.0 
Ragu- ragu 29 29.0 29.0 41.0 
Tldak setuju •a 46.0 46.0 87.0 
Sangat setuju 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X2 2 -
Cumulative 

~hd 
Frequcncv Peu:cml Vtllld Perceill Percent 

Sangat satuju 2 2.0 2.0 2.0 
Setuju " 11.0 11,0 13.0 
r<ngu - r<tgU 34 34.0 J•tO 47.0 
nook: se!uju 42 42.0 42,0 89.0 
San gat setuju 11 11.0 11.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X2 3 -
Cumulative 

Fnmue:ncv Pet cent Villld Peroent PeiCent 
valid Sangat setuju 1 1.0 1.0 1.0 

Set.rju 2 2.0 2.0 3.0 
Ragu- ragu ' - 26 26.0 26.0 29.0 
Tidak seluju 53 53.0 53.0 82.0 
Sangat setl.lju 18 18.0 18.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X24 -
Cumulatlve 

Frenuencv Percent Vaiid Percent Percent 
Valid San gat seluju 1 1.0 1.0 1.0 

Setuju 8 8.0 8.0 9.0 
Ragu- ragu 28 28.0 28.0 37,0 
Tidak setuju 50 50.0 50.0 87,0 
Sa.lgat setuju 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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X2 5 -
Cumulative 

Freau~ncv Percent Vafu:l' Percent Percent 
Vatid Sangat setuju 6 6.0 6.0 6.0 

Se!uju IS 15.0 15.0 21.0 

Ragu • ragu 26 26.0 26.0 47.0 

Tidal< setuju 45 45.0 45.0 92.0 

sangat setuju 8 8.0 . a.o 100.0 

Iota! 100 100,0 100.0 

X2 6 -
Cumula~ 

Freauencv Pe!cent Valid Percent Percent 
Volld sangat seiUJU 1 1.0 1.0 1.0 

Setuju 6 6.0 6.0 7.0 

Ragu- ra;ou 2J 23.0 23,0 30.0 
Tidak setuju 60 60.0 60.0 00.0 
Sangat setuju 10 10.0 10.0 100.0 
To!<!!! 100 100.0 100.0 

X27 -
Cumulativo 

FreCluencv Percent Valid Percent Percent 
Valid Setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Ragu~ ragu 16 16.0 113.0 21.0 
Tldak setuju 58 58,0 58.0 79.0 
Sangal setuju 21 21.0 21.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X28 -
Cumulative . 

Frequency Petcent Vat'd Percent Pet cent 
1 Va~d San gat setUJU 9 9,0 9,0 9.0 

Seluju 17 17.0 17.0 26.0 
Ragu. ragu 16 16.0 16.0 42.0 
Tidal< setuju 45 45.0 45.0 87.0 
Sanaat setuju 13 13.0 13.0 100.0 
lotar 100 100.0 100.0 
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X2 9 -
cumulative 

FreQuency Percent Valid Percent Percent 
Va~J SehJjU 9 9.0 9.0 9.0 

Ragu- ragu 21 21.0 21.0 30,0 

Tidak setuju 52 52.0 52.0 82.0 

Sangat setuju 18 18.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

X2_10 

Cumulative 
Frequencv Percent VaWd Petcent Per cant 

Va1ld sangat u\uju 1 1.0 1.0 1.0 
Se!uju 5 5.0 5.0 6.0 
Ragu • ragu 34 34.0 34.0 40.0 
Ttdak setuju 43 43.0 43.0 83.0 
Sangat setuju 17 17.0 17.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X2_11 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Vald Sangat setuju 3 3.0 3.0 3.0 
Setuju 18 18.0 Hi.O 21.0 
Ragu- ragu 25 25.0 2!i0 46.0 
Tidak setoju 30 36.0 360 02.0 
Sangat setuju 10 18.0 1M 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X2_12 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

1 voaa sangat setoju 10 10.0 10.0 10.0 
Setuju 20 20.0 20.0 30.0 
Ragu- ragu 12 12.0 12.0 42.0 
Tidak setuju 44 44.0 44.0 66.0 
Sangat setuju 14 14.0 14.0 100.0 
l'otal 100 100.0 100.0 
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Vahd Setuju 
Rll\IU - regu 
Tidak setuju 
S<Jngat satt,~ju 
Total 

Valio ::>e UJU 

Valid 

Valid 

Ragu- rngu 
T1dak setuju 
Sangal seluju 
Total 

Sangat saluju 
Seluju 
Ragu- ragu 
Tidak setuju 
Sangat setuju 
Total 

Setuju 
Ragu- ragu 
lidak satuju 
Sangat setuju 
To1al 

Ragu- ragu 
11dak s.etuju 
Sangat setuju 
Total 

X2_13 

Frequency Percent 
5 5.0 

13 13.0 

63 63.0 
19 19.0 

100 100.0 

X2_14 

Freauencv Percent 
6 6.0 

16 16.0 

50 58,<) 

18 18.0 

100 10(.).0 

F(equcncy Percent 
1 1.0 

20 20.0 

21 .21.0 
44 44.0 
14 14.0 

100 100.0 

FreQuency Percent 
1 1.0 

29 29.0 
56 58.0 
12 12-0 

100 100.0 

X2_17 

CumufaHve 
Valid Percont Peret!'nt 

5.0 5.0 
13.0 16.0 

63.0 8t0 
'19.0 100.0 

100.0 

Cumulative 
Valid Percent Percent 

6.0 6.0 
1!l0 24.0 

·sa.o &2.0 
16.0 100.0 

100.0 

Cumulative 
Valid Petcent Percent - 1.0 1.0 

20.0 21.0 
21.0 42.0 
44.0 66.0 

14.0 100.0 
100.0 

C1..1mutative 
Valid Percent Percent 

to 1.0 
29.0 30.0 
58.0 86.0 
12.0 100.0 

100.0 

Cumulative 

100.0 
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X2 1a -
Cumulative 

F<e<ruencv Percent Valid Percent Percent 
Valid San gat setuJU 1 1.0 1.0 1.0 

Setuju 19 19.0 19.0 20.0 
Ragu ~ ragu 29 29.0 29.0 49.0 

Tldak setoju 34 34.0 34.0 83.0 

Sitllgat setuju 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

X2 19 -
Cumulative 

Frenuen~ Percen! Vslid Percent Percent 
Valid Seluju g 9.0 9.0 9.0 

Ragu ~ ragu 21 21.0 21.0 30.0 
Tldak. tetujo 50 50.0 50.0 80.0 
Sangat setuju 20 20.0 20.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

)(2 20 -
CumulatNe 

Freaueilcv Percent Valid Percent Percent 
Valid SetujU . 7 7.0 7.0 7.0 

Ragu ~ ragu 26 26.0 26.0 35.0 
Tidali.setuju 52 52.0 52.0 87.0 
Sangat setuju 13 13.0 13.0 100J} 

Total 100 100.0 100.0 

X2_21 

Gumulative 
Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Vatid Setuju. 2 2.0 2.0 2.0 
Ragu~ ragu 25 25.0 25.0 27.0 
Tidal< :setuju 52 52.0 52.0 79,0 
San gat setuju 21 21.0 21.0 100~0 
Total 100 100,0 100.0 

X2 22 -
Cumulative 

Ftenuencv Percent Valid Percent Percent 
VBI!i:f ~etuju 16 15.0 16.0 16.0 

Ragu • ragu 29 29.0 29.0 45.0 
11dak e:etuju 33 33.0 33.0 78.0 
Sangat satuju 22 22.0 22.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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X2_23 

Cumolatlve 
Frequencv Percent Valid Percent Percent 

Vaha SetUjU 17 17.0 17,0 1TO 
Ragu -- ragu 26 2!l.O '2.6.0 43.0 

Tfdak setuju 42 42.0 42.0 85.0 

Sangat setuju 15 15.0 15.0 100.0 

lotal 100 100,0 100.0 

CumulatiVe 
frequency Percent Valid Percent Percent 

Vi!'ld setuJU • 8.0 8.0 8.0 

Ragu- ragu 25 26.0 260 34.0 
Tldak seluju •s 45.0 45.0 79.0 
Sangal setuju 21 21.0 :21.0 100.0 
To1al 100 100.0 100.0 

X2_25 

Curuult.~Uvo 
Frequency Percent Valki f-erceot Percent 

VaW Sang:at s~tu}u 1 1.0 1.0 1.0 
Seluju 2 2.0 - 2.0 3.0 
A:agu~ ragu 25 25.0 25.0 28.0 
Tfdak setuju 53 53.0 53.0 01.0 
Sangat seluju 19 19.0 19.0 100.0 
Total 100 100.0 100,0 

Cumulative 
Frequeocr Percent Valid Percent Percent 

Valid Sangat setuju 1 1.0 1.0 1,0 
Setuju 25 25.0 25.0 26.0 
Ragu ~ ragu 19 18.0 16.0 44.0 
Tidak setuju 35 35.0 35,0 79.0 
Sangal setuju 21 21.0 21,0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X2_27 

Cumulative 
Frequency Percent Vafid Percent Percent 

Va11a Setuju a 6.0 8.0 8.0 
Ragu- ragu 28 28,0 28.0 38.0 
Tidak sefuju. 52 52.0 52,0 sew 
Sangatsetuju 12 12.0 12,0 100.0 
Tolal 100 100.0 100,0 
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X2 28 -
Cumulative 

Frequef'jcy Pereeot Val!d Percent PerC*nt 

Vel:d Setuju 23 23.0 23.0 23.0 

Ragu ~ ragu 21 21.0 21.0 44.0 

Tidak setuju 40 40.0 40.0 84.0 

Sangat setuju 16 16.0 18.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

CumulatiVe 
Freauencv Percent Vafld Percent Percent 

Val-:d Setu;u 10 10.0 10.0 10.0 

Ragu- ragu 25 25.0 25.0 35.0 
Tidak setuju 47 47.0 47,0 82.0 
Ssngal setuju 18 16.0 18.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

X2_30 

Cumula!Nc 
Frequency Percent Valid Percent Pereent 

Valkl Setuju 16 16.0 16.0 16.0 
Ragu -ragu 25 25.0 25.0 41.0 
Tldak setuju 46 46.0 46.0 87.0 
Sanga! seluju 13 13.0 13.0 10{10 
TG!al 100 100.0 100.0 

X2_31 -
Cumulative 

Fr~quency Per.cenl Va~d Percent Percent 
Valid Sangat setuju 1 Ul 1.0 1.0 

Setuju 21 21.0 21.0 22.0 
Ragu. ragu 17 17.0 17.0 39.0 
Tidal< lltrtllju 43 43.0 43.0 82.0 
San gat aetuju 18 16.0 f H.to 100.0 
Total 100 1oo.o 1 100.0 

X2 32 -
CumulatiVe 

freQuencv Percent Va~d Percenl Percent 
valfd Setuju 5 5.0 5.0 5.0 

Rsgu • ragu 22 22.0 22.0 27.0 
Tidak seUJju 51 51.0 51.0 78.0 
Sangat setuju 22 22.0 22.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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Lamplran 6 
Perhltungan Valldltas Butlr Penelltlan Perilaku Penlruan oleh 

Pemlrna Dewasa 

Y1 1 -
Cumulative 

Froouencv Percent Vabd Percent Percent 
Valid Saluju 7 7.0 7.0 7.0 

Ragu. ragu Z7 27.0 27.0 34,0 
Tidak ootuju 45 45.0 45.0 79.0 
Sangat setuju 21 21.0 21.0 100.0 
Total 100 100,0 100.0 

Y1_l1 

Cumulative 
Frequency Pe<ccnt Valid Percent Percent 

Valid· Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Ragu- ragu 24 24.0 24.0 26.0 
Tidak setvjv 62 62.0 62.0 88.0 
Sangat setuju 12 12.0 12.0 1Dtl0 
Total 100 100.0 100.0 

Y1 3 -
Cumulative 

Frequency Percent Volid Percent Percent 
Valid Setuju 2 2.0 2.0 2.0 

Ragu- ragu 8 8.0 6.0 10.0 
Tidak seluju 75 75.0 75.0 050 
Sangat se!uju 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 1DO.O 100.0 

¥1_4 

Cumulative 
Frequency Percent Va~d Percent Percent 

Va:1d ~etuju 1 1.0 1.0 1.0 
Ragu- ragu 13 13.0 13.0 14.0 
Tidak sstuju 70 70.0 70.0 84.0 
Sangaf seluJu 16 16.0 16,0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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Y1 5 -
Cumulative 

Freauenc:v Percent Valld Percent Percent 
Valid Setuju 1 1.0 1,0 ' 1.0 

Ragu- ragu 6 6.0 6,0 7.0 
Tidak setuju 6U 66.0 68.0 75.0 
Sangat setuju 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100,0 100.0 

Y1 6 -
cumulative 

Fmuucncv Percent Valid Percent Percent 
Valid Setu;u 1 1.0 1.0 1.0 

Ragu • ;ag:u 15 15.0 15.0 16.0 
Tidak setuju 70 70,0 70,0 ae.o 
Sangat seluju 14 14.0 14.0 100.0 
Total '100 100.0 100.0 

Y1 7 -
CumulatiVe 

Freouencv Percenl Valid Percent Percent 
Valid Seluju 2 2.0 2,0 2.0 

Ragu- ragu 21 21.0 21,0 23.0 
Tldak setuju d$ 48.0 48.0 71.0 
Sangat sehJju 20 29.0 20.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

Y1 8 -
Cumulative 

Freauenr:v Percent Valid Pe:cenl Percent 
Valid Setuju d 4,0 4,0 d.O 

Ragu • ragu 22 220 22.0 26.0 
Tldak satuju so 50,0 50,0 76.0 
Sangat setuju 24 24.0 24.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

Y1 9 -
Cumulative 

Frenuencu Percent Valid Percent Percent 
Valid Satuju 1 1.0 1.0 1.0 

Ragu • ragu 5 5.0 5.0 6.0 
TKlak setuju 64 64,0 64.0 70.0 
Sangat setuju 30 30.0 30.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

Pengaruh Tayangan..., R. Irmawan Widianto, Pascasarjana UI, 2009



' Curnwtativa 
Frequem::v Percenl Valid Percent Parcent 

Valid Ragtl- ragu 7 7,0 7.0 1.0 

Tidak setuju 56 56.0 5M 63.0 

Sanga! setuJU 37 37.0 37.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Y1 11 -
Cumulative 

Freque.ncv Percent Valld Percent Percent 
Vato t(ilf!U- ragu 4 4.0 4.0 4.0 

T!dak setuju 63 63.0 63.0 67.0 
Sangat setuju 33 33.0 33.0 100.0 
To!al 100 iOO.O 100.0 

Y1_12 

Cumulative 
Frequency Pert'.ent V<Jid Percerot Percent 

Va!ld Ragu ~ ragu 18 18.0 18.0 18.0 
Trdak setuju 54 54.0 54.0 72.0 
Sangal setuju 28 28.0 - 2&.0 100.0 
Total 100 '100.0 100.0 

Y1_13 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Portenl Percent 

vand Ragu- ragu 15 15.0 15,0 15.0 
Tida~ setuiu 60 600 60.0 75.0 
Sangat se!uju 25 25.0 25.0 100.0 
To~al 100 100.0 100.0 

Y1 14 -
Cumulative 

Freouencv Percent Valid Percent Pereent 
1 Valia Ragu • ragu 14 14.0 14.0 14.0 

Tidal< setuju 63 63.0 63.0 77.0 
Sangat setuju 23 2:3.0 23.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 
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Y1 1S -
Cumulative 

FreQ·fencv Percent Valid Percent Percent 
Valid $etuju 1 1.0 1.0 1.0 

Ragu. ragu ·16 16.0 16.0 i7.0 

Tldak setuju 63 63.0 63.0 80.0 

Sangat setuju 20 20.0 20.0 100.0 

Lotm 100 100,0 100.0 

Y1_16 

Cumurati¥e 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Vood ~e!uJU 3 3.0 3.0 3.0 
Ragu • ragu 11 i 1.0 11.0 . 14.0 
Tu:lak$etuju 65 65.0 65.0 79.0 
Sangat seluju 21 21.0 21.0 . 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

Y1 17 -
Cumu1ative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Vulid Setuju 2 2.0 2.0 2.0 

Ragu- ragu 10 16.0 18.0 20.0 
Tidak setuju 72 12.0 72.0 92.0 
Sangat seluju 0 3.0 0.0 100.0 
To!al 100 100.0 100.0 

Y1_18 

- Cumulallve 
FreQuency Percent Valid Percent Perc en! 

Va~d Setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Ragu- ragu 5 5.0 5.0 80 
Trdak setuju 67 67.0 67.0 73.0 
Sangat setuju Z7 27.0 27.0 1QO,O 
Total 100 100.0 100.0 

Y1_19 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percenl Percent 

Valid >eiUJU 1 7.0 7.0 7.0 
Ragu- ragu 16 16.0 16.0 23.0 
Tidak setuju 61 61.0 61.0 84.0 
Sangal seluju 16 16.0 16.0 100,0 
Tolal 100 100,0 100.0 
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Y1 20 -
Cumuralive 

Fr<x<uencv Percent Valid Percent Percent 

V3kd Sangat setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Setu)u 18 1S.O 18.0 20.0 

Ragu- ragu 16 16.0 1RO 36.0 

TJdal< setuju 43 48.0 48.0 84.0 

Sangat setuju 16 16.0 16.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0 

Y1 21 -
CumulatiVe 

Frequency Percent Valid Per<:ent Percent 

V<JiiC Sangat selUJU 1 ·to 1.0 1.0 

Setuju 6 6.0 6.0 7.0 
Ragu • ragu 26 26.0 ·zo.o 35.0 

Tldnk seluju S3 5'3.0 53.0 83.0 

Sangat seluju 12 12.0 12.0 10110 
Tolat 100 100.0 100.0 

Y1..,22 

Cumulalive 
Freauencv Prucent Vakd Petcent Percent 

Valid Setuju 5 5.0 5.0 5.0 
Ragu. ragu 10 10.0 18.0 23.0 
Tidak se:u;u 64 64.0 64,0 87.0 
Sangal setuiu 13 13.0 13.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

Y1 23 -
cumulative 

Freauencv Perce11t VaHd Percenl Percent 
Valid SetujU 1 1.0 1.0 to 

Ragu • ragu 26 26.0 26.0 27.0 
lldak setuju 48 48.0 48.0 75.0 
Sangat setuju 25 25.0 25.0 1{10.0 
Total 100 100.0 100.0 

Y1 24 -
Cumula!Ml 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid Ragu ~ ragu 20 20.0 20.0 20.0 

Tidak settJju 82 62.0 62.0 82.0 
San gat Sf.!tuju 18 18.0 18.0 100.0 
Tot<![ 100 100.0 100.0 
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Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

vand Ragu ~ ragu 1B 19.0 18.0 18.0 

Tidal< sctuju 59 59.0 ' 59.0 77.0 
Sangat setuju 23 23.0 23.0 100.0 

Total 100 100,0 100,0 

Y1 26 -
I Valid Percent 

Cumulative 
FreQUency Percent Percenl 

Valid Setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Ragu-ragu 19 19.0 19.0 20.0 
Tldak setuju 57 57.0 57,0 77.0 
Sangat setuju 23 23.0 23,0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

Cumulative 
FreQuency Percent Valid Per-;ent Percent 

1 Vaid Setuju 2 2.0 2.0 2.0 
Ragu-ragu 15 15.0 15.0 17.0 
Tidak setuju 67 87.0 67.0 M.O 
Sangat setuju 16 16.0 16.0 100.0 
T(.}\al 100 100.0 100.0 

Y1 28 -

Freq~ency 
Cumu!alive 

Percent Valid Percent Percent 
Vat:d Ragu • tagu 11 11,0 ao 11.0 

Tidak seluju n 77.0 77.0 88.0 
Sangat BetuJu 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 -100.0 

Cumulative 
Frequenev Percent Va&d Petcent Percent 

Valid Ragu- ragu 12 12.0 12.0 12.0 
Tidak setuju 62 62.0 62.0 74.0 
Sangat &etuju 26 26.0 260 100.0 
T ol!<l 100 100.0 100.0 
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V1 30 -

Cumo!aUve 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

va:id Setuju 1 1.0 1.0 1.0 
Ragu. ragu 20 20.0 20.0 210 
Tidal.; setuju 54 54.0 54.0 75.0 
Sang at seluju 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

Y1 31 -
Cumulative 

F"renuenc ... Percent Valid Per~n! Percent 
VabO Se!uju a B.O 8.0 a.o 

l~anu- tagu 20 29.0 29.0 37.0 
Ttdak seluju 49 49.0 49.0 B6.0 
Sangal setuju 14 14,0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 '· 

Y1 32 

Cumulative 
Freauencv Pereanl Valid Percent Percent 

VaEd Seluju 1 1.0 - 1.0 1.0 
Ragu ~ ragu 23 23.0 23.0 24.0 
Tidak setuju 62 62.0 62.0 86.0 
Sangat seluju 14 14.0 14.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0 

· .. 
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Lampiran 7 
Perhltungan Realibllita_s Butlr Penelitian Varlabel Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan dl Televisi 

Reliability 
Case Processing Summary 

N 
1 (..;ases va11a 100 

El«:luded! 5 
Total 105 

a. L1s!Wise delation based on all 
variablee In the procedure. 

Reliability Statl!ltlcs 

Cronbach's 
i'Joha 

.946 
Not Items 

32 

ltl!m Stllikt!CI 

S!l!. On\lla!lon 

I"-' ,_,. 1.045 

Xl_2: 325 .916 
X1_:l 3.35 "" X1_.il ~ .. -X1_5 3.53 .791 
X1_6 3,J9 ·"'' X1_7 3.37 .92(1 

XUI 3 ... . ... 
XUl 3.54 .926 

xuo 3.50 --X1 •• 11 ,., .. , 
Xt_tl '-" ·'" X1_13 3.8<1 .184 

X1_14 '·"' . ""' xus Ut ,li71 

xus ,_., 
'" XU7 3.75 .5$7 

X1_18 ,_, .... 
X1~1~ 3.81 ·"' X1~20 3.65 .. , 
XU!1 , .. :m 
xt_n 3.61 ·"" X1_.23 ~" ~"' 
X1_24 ,., .an 
xu~s , .... .191 
:(1_2:5 ,., ·"" xu·:r ,_ .. 

'" X1_2:8 3.1'5 .110 
XU9 3.11i .... 
X1_30 .... .817 
X1~31 '·" ·"' X1_32 3.00 ·""' 

N 

"'' "'' 100 

100 
100 

"" 100 
100 

"" 100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 

"'' 100 
100 
100 
100 

"" 100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 

% 
95.2 

4.6 
100,0 
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Scale Corrected Cronbach's 

Scale Mean if Variance if Hem-Total Alpha if Item 

Hem Delated Item Deleted Correlation Deleted 

X1_1 112,56 241.724 .723 .943 

X1_2 112.49 244.717 .677 .943 

X1_3 112.39 243.230 .712 .943 

X1_4 112.16 245.388 .660 _{143 

X1_5 112.21 252.107 .539 .945 

X1_6 112.35 246.250 .636 .944 

X1_7 112.37 248.276 .590 .944 

X1_1l 112.18 248.169 .638 .944 

X1_9 112.20 :?47.697 .612 .944 

X1_10 112.24 246.184 .610 .944 

X1_11 112.23 24G.866 .on .943 

Xl_12 112.12 251.117 .600 . .9411 . 
X1~i3 112.00 254.421 .468 .945 

X1_14 112.04 254.281 .516 .945 

X1 - 15 112.03 254.61S 529 .945 

X1_16 111.94 256.501 .432 .946 

X1_17 111,gs 257.121 .420 .946 

X1_18 112.01 259.101 .320 .946 

X1_19 11UJ3 257.31$ .407 .946 

X1_:20 112,09 249.739 .579 .944 

X1_21 112.00 252.481 .563 .944 

X1_22 i12.13 253.407 .530 .945 

X1_23 112.17 250.143 .557 .945 

x~_24 112.11 252.341 .480 .945 

X1_25 112.26 250.942 .587 .944 

X1_26 111,1;7 251.730 .583 ;944 

Xi_27 111.89 248.604 .604 .944 

X1_28 111.79 251.824 .572 .944 

X1_29 112.()4 245.998 .690 .943 

X1_30 111.68 24tt117 .644 .944 

Xi_31 112.01 248.151 .663 .944 

Xl_32 112.14 252.500 .516 .945 

Mean . I Variance Std. Deviation N nr Items 
11s.N-r 266.'396 16.30?2 32 
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Lampiran B . 
Perhltungan Realibllltas Butlr Penelitlan Varlabellklan Komersial 

di Televisi 

Reliability 
Ca-su Proces$lng Summary 

N 
1vases Valid 100 

Excluded! 5 
Total 105 
. a. Llstwtse deletion based on all 

variables in tho procedure. 

Reliability Statltd.ics 

Cronbat;h's 
Aloha 

.973 
N orltems 

32 

Item Statistics 

!.1l&r 
S<d 
~ 

~:; 3.49 .004 

X2_3 3.85 .no 
X2_4 3.66 Jl44 

X2_5 3.34 1.027 

x2_e 3.n .766 

)(2_7 3.05 .757 

X2_6 3.3!! 1.f1'! 
X2_9 ,. .044 

X<_10 3.70 .047 

X2_11 3.41! 1.078 
)1,2_12 3,32 1.230 

"-'.,.13 3.9\1 .724 

X2_14 .... .7 .. 

"-'.,.15 3.50 1.000 

X2_16 3.81 .647 

X2_17 3.75 .925 

X2_1S '3.47 1.<>20 
X2_19 3.81 .. 1 

""-"' 3.71 .102 
X2_21 392 .734 

"'-"' 3.6\ "'"' X2_23 3.515" .947. 

X2_24 3.79 .... 
X2_25 3.67 .714 
X2_2S 3.50 1.115 

XJ._27 3.60 .790 
X2_2S 3A9 1.020 

X2_29 3.73 ,874 

><2_30 3.51! .914 

"'-" 3.51! 1~.: X2_32 3.00 

% 
95.2 
4.8 

100.0 

100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
\00 
\00 

\00 
100 

100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
\00 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
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X2_2 113.90 429.091 .794 .972 

X2_3 113.44 436.9D6 .665 .972 

X2_4 113.63 432.074 .766. .972 

x:u , 13.95 429.139 .692 .972 

X2_6 113.57 437.642 .666 .972 
)(2_7 113.34 439.823 .607 .972 

)(2_8 113.93 419.015 .815 .971 

X2_9 113.50 432.556 .751 .972 

X2_i0 113.59 431.881 759 .972 

X2_11 113.81 421.731 831 .971 

X2~12 113.97 418.$78 .780: .972 

X2_13 113.33 441.274 .586 .973 
X2_ 14 113.41 439,739 .599 .973 

X2_15 113.79 428.794 .721 .sn 
x:ue 1'!3.48 445.101 .518 .973 

X2._ 17 113.54 429.443 .766 .an 
X2_1~ 113.82 425.987 .775 ,972 

X2_19 113.48 434.636 .076 .072 
X2_20 113.58 435.802 .712 .97:! 
X2_21 113.37 442.761 .530 .973 
X2_22 113.68 426.624 .772 .972 

X2_23 113.74 420.033 .784 .972 

X2_2<1 113.50 431.970 .747 .972 

X2_25 113.42 436.064 .711 .972 
X2_26 113.79 421.663 .803 .971 

X2_27 113.61 436.927 .670 .972 
)(2..,28 113.80 425.636 .764 .972 
X2_29 11'3.56 433.360 .701 .972 
)(2_30 113.13 430.421 .749 .972 
X2_31 113.73 426.138 .750 .972 

113.39 436.604 .673 .972 

Scalo Statistics 
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Lamplran 9 
Perhitungan Vallditas BtJ!Ir Penelltlan Varia bel Perilaku Penlruan 

oleh Pemlrsa Dewasa 

Reliability 
Case Processing Summary 

N 
Cases Va,1d 100 

ExeJ.udor.P • 
Total 105 
. 

a. L!st\Niso deletion based on all 
variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

c·o_~baeh's 
AlOha N of Items 

.933 32 

l!em Sial!& !let. 

Mean Sid. Oeviallon 
Y1_1 3.00 .653 
Y1_2 3.84 .547 

Y1_3 403 ·""' Yl_4 4J)j .577 

Y1_5 4.11 .570 

Yl_G 3.97 .577 
Yt_7 •1.04 ]64 

v1_a ,., 
-''"' 

Y1_9 •t23 ,5jl4 

Y1_10 4.30 }'95 

Y1_11 4.29 .537 
Yt_12 4.10 ·"'' Y1_U 4.10 .628 

Y1_14 4,09 .605 
Y1_15 ~02 .635 
Y1_16 '"" .665 
Yl_ 17 3.00 ,569 
Y1_16 4.20 .... 
Y1_19 3,8/l .768 
Y1_20 "-"" 1.027 
Y1_21 3 ... .600 
Y1_22 3.95 .702 

Y1_23 3.97 ,745 

YU!4 3.!18 .619 
Y1_25 4.05 .642 
Y1_26 4.02 .681 
Y1_27 3.97 ,fm 
Y1_28 4.01 .452 
Y1_29 4.14 ""' Y1_30 4.00 ·"" Yt_31 ... .813 
Y1_32 3.00 ·"" 

% 
.95,2 

4.8 
100.0 

N 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 

"" 100 
100 
100 

"" 100 

100 
100 
100 

"'' 100 
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Item-Total Statistics 

Scale Corrected Cronbach's 

Scole Mean Jf Variance if Item-Total Alpha if Item 

Item Deleted Item Deleled Gmre!aUon Deleted 

Y1_1 123.96 141.413 .424 ' 
.933 

Y1_2 123.92 143.064 AGS jJ:32 

Y1_3 123.73 143.876 .488' .932 

Y1_4 123 7$ 144.371 .434 .932 

Y1_5 123.59 145.477 .359 ,933 

Y1_6 '\23.79 143.764 A76 .932 

Y1_7 123.72 139.041 .564 .931 

Yt_a '123.82 139.179 .567 .930 

Y">_Q 123.53 145.504 .347 .933 

Y1_10 123.46 143.524 .481 .932 

Y1_11 123.47 H3.G48 .511 .931 

Y1_12 123.66 140.792 .593 .93<l 

Y1_13 123.66 ltt1.257 .609 .930 

Y1_14 123.67 144,385 A12 .932 

Y1_15 123.74 142.518 ,S15 .931 

Y1_16 123.72 143.194 .445 .932 

Y1_17 123.90 143.424 .512 .. 931 

Y1_1B 123.56 :143.421 .51:1 .931 

Y1_Hl 123.90 131-141 .125 .929 

Y1_20 124.18 133.2!10 .692 .929 

Y1_21 124.07 136.703 .599 .930 

Yi_22 123.91 139.113 .672 .929 

Y1_23 123.79 137.642 .717 .929 

Y1_24 123.78 140.375 .680 .930 

Y1_25 123.71 142.733 .495 .931 
Y1_28 123.74 130.942 ,705 .fl29 

Y1_:27 1;?3.79 141.300 .601 . .930' 

Y1_20 '123.75 144.16$) 5<7 .931 

Y1_29 123.62 145.632 .325 .933 

Y1_30 123,73 141.856 .501 .931 

Y1_31 124,07 138,227 .620 .930 

Y1_32 123.87 144.114 .408 .932 

Sca!Q Statistics 

MfJan Var!ance Std. Deviation N of ltems 
127.76 150.730 12.277 32 
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Lampiran 10 
Print Out Hasll UJI Valldltas Varabel 

X 1 ri.n ·· 0.000 valid 
X 2 19 0.000 valid 
X1 3 :1 0.000 valid 
X1 4 0 1.060 valid 

~<x~,-~s-·--·l----~~:---4•-~~o~oo~o·+---~v••"lli"dc--1 

0.64 0.000 valid 
0.70 0.000 valid 
o:s3 0.000 valid 
l.50 0.000 valid 
):!!49 0.000 .... valid 

l.55 0.000 valid 
X1 0.46 0.000 valid 

-i7 + ... Y453 o cillo . . v~lid 
1 n l:i;s 0.000 valid 
19 i.44o ~J1Q_()_ valid 

~X~1~20--J--~1.~614---I-~vl.OOO '~lid 
<1 2 0.61 o.ooo valid 

.1 ~ .000 valid 

' 24 I~ ~~:)~ 
I X1 25 0.000 valid 
I X1 26 0.000 talid 
I X1 27 0.631 0.000 valid 
I X1 28 o.eo: o.ooo valid 
I X1 2a 0.7 o.ooo valid 
I X1 30 0.67< 0.000 valid 
I XI 31 0.69: 0.000 valid 
i X1 32 0.55: 0.000 valid 

X21 ii76E 1.000 

0.688 

000 
).000 
l.OOO 

0.000 
0.000 

valid 
valid 
valid · 
valid 
valid 
valid 

'· 
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L 
! X 7 

x: " 
X. 

X? 

X2 

x: 
X 
X2 3! 

y 
y 

Y1 
y, 
'I 
y 
y 

Y1 1? 
y 13 
y ,. 

Y1 
y 

Yi"T 

0.78! 
0.841 

o.: 
o:6io 

0.743 
" :;;;,· . 

( l4 

0.698 
730 

-0: ,<;;< 

o:79i 
0.801 
0."'64 

n " 

io 
~ 

( 21 

l.S· 

. 
"V1 

I 

QJlllO "Wllid 
-~-~~O valid 

O. valid 
~ 

valid 
valid 
vaiirl 

o.noo veiid 
"' valid 
'v vaid 

1- -;;;;!;d 

I 
I 

1.000 valid 
0.000 val:d 

I ~""::--l 
1.000 

O,OOC --'---""-""-_J 
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[ Variabel I Koefislen Korelasi 
-

p-vaiue Keoutusan 

Y1 16 0.547 0.000 valid 
Yt 19 0.754 0.000 valid 
Y1 20 0,734 0.000 valid 
Y1 21 0.640 0.000 valid 
Y1 22 0.703 0.000 valid 
Y1 23 0.746 0.000 valid 
Y1 24 0.706 0.000 valid 
Y1 25 0.534 0.000 valid 
Y!_?E_ __ 0.732 0.000 valid -
Y1 27 0.633 0.000 " valid 
Y1 28 0.574 0.000 valid 
Y1 -~!'- 0.369 0.000 valid 

•"<• •• .. ---·-~--~-··-··--· ----~--- ----·---
Y1 30 0.543 0.000 '!a lid 

r-:'!;1 31 0.660 0.000 valid 

..YL~L- ______ _(1.451 _______ 0.000 ..... __ v,>Jid ____ j ..• '". ···-····-
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Lampiran 11 
Print Out Hasll Uji Realibilitas Variabel 

J Variabc! 
N of 
Items Cronbach's Alpha Keoutusan 

f- X1 32 0,946 reliabel 
' 

; x2 32 0,973 reliabel 

L y 32 0.933 reliabel·. 

,, 
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Lampiran 12 
Print Out Hasil UJI Normalitas Varia bel 

~-------~ --···-- -----r;;;;--- ---

Kenutusa~l Std. 
Statistic Error z 

X1 Mean 3.617 0.051 
r - ~----- ·- - -.------~~ -----·--·-- ··--·-··-·-·- -·-----·-· ·----*·-~· .. 
' Skewness -0.197 0.241 -0.805 Normal 
! Kurtosis -0.317 0.478 -0.648 Normal 
I X2 Mean 3.666 0.067 

Skewness -0.033 0.241 -0.135 Normal 
Kurtosis ·0.962 0.478 -1.964 Normal 

y Mean 3.992 O.Q38 
Skewness -0.470 0.241 -1.919 Normal 
Kurtosrs 0.382 0.478 0.789 . Normar 
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Lamplran 13 
Perhltungan Deskripsl Data Statlstll< Varlabcl Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan dl Televlsl 

Descriptive Statistics 

lx;:i 
N Minimum Maxi num Mean Std. Deviation 

100 1 5 . 3.18 1.048 

X1_2 100 2 5 3.25 .978 

X1_3 100 1 5 3.35 .999 

X1_4 100 1 5 3.58 :945 

X1_5 100 1 5 3.53 .797 
' 

X1_6 100 1 5 3.39 .96:3 

X1_7 100 1 5 3.37 .928 

X1_8 101 1 5 3.56 .868 

X1_9 100 1 5 3,54 .926 

X1_10 100 1 5 3.50 .905 

X1_11 100 2 5 3.51 .882 

X1_12 100 2 5 3.62 .763 

X1_13 100 1 5 3.60 . 764 

X1_14 100 2 5 3.70 .704 

X1_15 
. 

3.71 .671 100 2 - 5 

X1_16 100 2 5 3.80 .682 

X1_17 100 2 5 3.75 .657 

X1_16 100 2 5 3.73 .684 

X1_19 100 2 5 3.81 .682 

X1_20 100 1 5 3.65 JJOO 

X1_21 100 2 5 3.66 .723 

X1_22 100 2 5 3.61 .737 

X1_23 100 2 s .. 3.57 .879 

X1_24 100 1 5 3.63 .872 

X1~25 100 1 5 3.48 .797 

X1_28 100 2 5 3.87 .761 

X1_27 100 1 5 3.85 .892 

X1_28 100 2 5 3.95 .770 

X1_29 100 2 5 :no .905 

X1_30 1QO 2 5 3.86 .817 

Xl_31 100 2 5 3.73 .839 

X1_32 100 2 5 3.60 .804 
Valid N (Uslv.rise) 100 

. 
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Lamplran 14 
Perhltungan Deskr!psl Data Statlstlk Varlabellklan Ko111erslal dl 

Televlsl 

Ooscfiptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X2_1 100 1 5 3:58 .912 

X2_2 100 1 5 3.49 .904 

x~_J 100 1 5 :HIS .770 

X2_4 100 1 5 3.66 .844 

X2_5 100 1 5 3.34 1.027 

X2_6 100 1 5 3.72 .766 

X2_7 100 2 5 3.95 ]57 

X:l_8 100 1 5 3.36 1.177 

X2_9 100 2 s 3.79 ,644 

x2_to 100 1 5 3.70 .847 

X2_11 100 1 5 3.40 1.0i' J 

X2_12 100 1 5 3.32 1,230 

X:?_13 100 2 5 3.96 .724 

X2_14 100 2 5 3.88 .769 

X2_15 100 1 5 3.50 1.000 

X2_16 100 2 5 3.81 .647 

x:u1 100 2 5 3.75 .925 

x:ue 100 1 5 3.47 1.020 

X2_19 100 2 5 3-"1 .861 

X2_20 100 2 5 3,71 .782 

X2_21 100 2 5 3.92' .734 

X2_22 100 2 5 3.61 1.004 

X2_23 100 2 5 3.55 .947 

X2_24 100 2 5 3.79 .868 

X2_25 100 1 5 3.67 .774 

X2_26 100 1 5 3.50 1.115 

X2_27 100 2 5 3.66 .790 

J<2...26 100 2 5 3.49 1.020 

X2_29 100 2 5 3.73 .674 

x:uo 100 2 5 3.56 Ji14 

X2_31 100 1 5 3.56 1.048 

X2_32 100 2 5 3.90 .798 

Valid N (listvvlsej 100 
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Lamplran 15 
Perhltungan Deskrlpsl Oata Statlstlk Varlabel Perllaku Penlruan 

oleh Pemlrsa Dewasa 

08$CrlpUve StaHsUcs 

N I .~ ~ ,_ 1 

:~~ 
2 5 

Y1_2 2 5 3.84 .647 

Y1_3 100 2 5 4.()3 .559 

Y1_4 100 2 's 4.01 .577 

Y1_5 100 2 5 4.17 .570 

Y1_6 100 2 5 3.97 .577 

Y1_7 100 2 5 4.04 .764 

Y1_8 100 2 ; 3.94 .789 

Y1_9 100 2 5 4.23 ,584 

Y1_10 100 3 5 4.30 .595 

Y1_11 100 3 5 4.29 .537 

YU2 100 3 5 4.10 .674 
Y1_13 100 3 5 4.10 .626 

Y1_14 100 3 5 4.09 1l05 

Y1_15 100 2 - 5 4.02 .635 

Y1_16 100 2 5 4.04 .665 
Y1_17 100 2 5 J.aa .589 

Y1_18 100 2 5 4.20 .569 

Y1_19 100 2 5 3,86 .766 

Y1_20 • 100 1 5 3.58 1.027 

Y1_2i 100 1 5 3.69 .000 

Y1_22 100 2 5 3.95 .702 
Y1_23 100 2 5 3.97 .145 

Y1_24 100 3 5 3.98 .619 

Y1_25 100 3 5 4.05 .642 

Y1_26 1CO 2 5 4.02 .681 

Y1_27 100 2 5 3.97 .627 
Y1_2S 100 3 5 4.01 .482 
Y1_29 100 3 5 4.14 .603 
Y1_30 100 2 5 4.03 .703 
Y1_31 100 2 5 3.69 .813 
Y1_32 100 2 5 3.89 .634 

ValidN 100 
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Lamplran 16 
Print Out Ujl Normalltas . ' 

Explore 

DKcrlpU!o'n 

OS% C<lnfldtncll towctBouncl 3.51616 
lfUI'tl)llnt Mea~ Upper Bound 

3.716~1\ 

S1i. Ti1tttrned Moan 3.627:,8 

Medl.m """" v"'""' ·"' Sid. Oeo.1DIIM ·'""" ·- 2:,190 

""""""' "" . .,, ,"" 
ll\1ttq!Ja!1lla R\l.'v,!l! .em ·- ·.197 .1~1 

KtHIOlli> ··-·"M;,M ___ -- --·--···- ~- .M 

" ll$'%~lro '""""' """'" 1~'\~.tN\'llforMearl Up;le! Botmd 

:ffi Trimmtd Mot! ·-Valillr.::.e 
Sht OcMi:tUoo 
MM~mum ;u:lOM 

"""""" 4.1l!IOOil 

Ronoe V!iOQil 
II'IIC1qt.:of11kl Range 1.1il:i(ill 

$kew!1L'U -.OJ:i -~~\ 

I " 051~ Confldencd LOW!Ir BOund 
rnteMI rrx M~an Lippa/ Boun!.l 

S'll Trimmed Melin 
Meolllll 
Varia~ 

$14 OIM!IIt.:m 
Mltiln"tt.KK'\ 27200<1 
!.llbirtn.IM <70000 - 21)31)00 --- .59000 ·- -.<170 .241 
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Lamplran 17 
Perhltungan Korelasl Butlr Penelltlan Varia bel Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan 

Correlations 
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Lampiran 18 
Perhl!ungan Korelasl Butlr Penellllan Variabellklan Komeralal di 

Televlsl 

Correlations 

I I 

' I 
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Lamplran 19 
Perhltungan Korelasl Butlr Penelltlan Vartabal Per!laku Penlruan 

oleh Pemlrsu Oewasa 

Correlations 

["~ ~ 
... .. ". ' .. 

I~ . ~ .. H 
I~ I :1 ~ I~ 

H 
j.: 

. I ~I ~ H· . I~ u 
' ~~~= 1: 

r:!t' 

I ~ . r: 
I' I ~ ll 

I ~ 
I ; IJ I ,I ~ . 

.. I : .. . 

.. 

.. 
.. . 

I : 
. 

. 

r 
: 

: . . . . 
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Lamplran 20 . . 
Print Out UJI Autokorelasl Pengaruh Tayangan yang 

Mengandung Kekerasan dan lklan Komerslal dl Televlsl terhadap 
Perllaku Penlruan oleh Pemlrsa Dewasa 

I~ egression 

Variables Entored!Remov~ 

Variables Variables 
Mode! Entered Removed Method 
1 X2,X1 Enter 

a. All rcq1..1osted variables enlt:ted. 

b. Dependent Variable:: Y 

Model summarY" 

Durbin~ 

Model Watson 
1 1.8458 

a. Predictom: (Com.1tant}, Xl, X1 

h. Dependent Variable: Y 

Coefficien~ 

Colijneam 
Model Tolerance 
1 X1 .404 

X2 .404 

StatiStics 

VIF 
2.474 
2.474 

Coefflcient Correlatlonl 

Model X2 
1 r.;orrelatiOns "" 1.000 

X1 -.m 
Covariances X2 .003 

X1 -.003 
. a. Dependent Vanable: Y 

"' ~]72 
1.000 
-.003 
.005 

Col!inaarlty DiagnosUcJ 

Cond:1ion Variance Proportions 
Model Dimension E.!aenvalua Index .(Constant) X1 
1 1 2.978 1.000 .00 .00 

2 .016 13.452 .69 .01 
3 .01)5 :24.178 .31 .99 

a. Dependent Variable. Y 

X2 
.00 
.31 
.69 
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Regression_Hipotesa. 

Variables Enter&d/A:emoved 

Variables Variables 
Model Entered Removed 
1 X2,)(1 

a, All requested vanat4es entered. 

b. Dependent Variabl&: Y 

Method 
Enter 

Model Summary 

ANOVif 

Sum or 
Mode:! Squares dr Mean Square 
1 Regression 9.637 2 4.819 

Residual 4J}34 97 .051 
Total 14.572 99 -

a. PredJctors. (Constant), X2, X1 
b. Dependent Variable: Y 

CoefficientS' 

Unsl:andardized Standa«iaed 
CoeffJCients Coefficients 

Medel 8 Sld Error Beta 
1 {<..;onstant} 1.868 .162 

X1 .380 .070 .5{)5 
X2 .205 .053 .358 

a. Oep~;~ndent Vanabla. Y 

F Sig, . 
94.724 .000" 

t Sifl. 
11.498 .000 
5A33 .000 
3,848 .000 
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Regression 

Variables Entered/Rcmov~ 

Variables Variables 
Model Entered Rema.vad Method 
1 X1 " Enter 

a. All requested variab'.es enlered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Sur11mary 

Adjusted Std. Error of 
Model R R SQuare R Square the Estimate 
1 .781e ,610 .600 .24000810 

:1. Pted!CIOIS: {Cons\arlt). X 1 

ANOV/J: 

Sun of 
Model Sauares dt Mean Sauar& F s;o. 
1 -t<egresston 8.884 1 8.884 153.079 .oooa 

Residual 5.688 98 .058 . 
Total 14.sn 99 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. DependeniVaOable:Y 

Coefficients-

Unstandardaad Standard!.<!: ad 
Coefficients Coefficients 

Model B 
.. 

Std. Error Bela I s;o. " 
1 (Constant} 1.867 .174 10.758 .000 

Xl .588 .048 .781 12.373 .000 

a. Dependent Vanab!a: Y 
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Regression 

Variables EnteredJRemove.! 

Variab!es Variables 
Model Entered Removed Method 
1 X:P Enter 

a. AI! roqueslilld variables entered. 

b. Dependent Variable: Y 

Model Summary 

a. Precfu~ors: (Constant), X2 

AN OVA' 
'• 

Sumot 
Model Squares df Mean Squaro F s;,. 

' Regresston 8.136 1 8.136 123.888 .ooou 
Residual 13.436 98 .0513 
Total 14.572 99 

a. Predletors. (Constant}. X2 . -
b. Dependent Valiabl'e: Y 

Coofficienb* 

Unsrandar<frzed Standar<l!z.ed 
t;oefficients Coefficients 

Model B Std. Error a.ta t Sin. 
1 (Cor:stant) 2425 .143 16.939 .000 

X2 .42S .038 .747 11.131 .000 
' a. Dependent Vanable: Y 
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Residual• StatisticS' 

Std. Predicted Value -2.615 1.7BO ,000 

Standard Error of 
.023 .102 ,037 

Predicted Value 
Adjusted Predicted Value ,1863103 
Residual -,974355 
Std. Residual --<t320 2.676 .000 
Stud. Relldual -4.391 2.701 ·.002 
Deleted Residual -'L00655 -,C00742 
Stud. Deleted Residual -4.880 2.794 -.005 
Mahal. Dlstanca .037 19.301 1.980 
Cook's Distance ,000 212 .010 

,000 .195 ,020 

a. 

Uji Heteroskedastisitas_Uji Rank Spearman 

" Slg. {2-lolfod;\ 

Slg. (2.-IO!led} 

COrltllallon Is slgnli'icunt al 1m 0.01 luvol (2-tallod}. 

1.000 

.012 

.31151606 

.22325524 
,990 

1.004 
.22969645 

741 

"" 

1.032 
2.421 

.023 

.024 

,000 

100 
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Lamplran21 
Tabel Nllal-nllal Dlstribusl F 

NfLAl-NILAI DISTR!BUSI t 

0,50 
· ''·a.· . ; ··.Llntuk·,Uji. Satu 'Pif!'tik;·,·,:. .. : ·:. · · 

n-
dk · ·o·,·zs ···,·.·o,,o.···' "O os··,-... :o ozs'• ... Ho···o··,:.;,; ~o·oo«' 

~-~~=-~-~~~~-~·~·~·~·~.·~+·~~·~·~·~c·r·~·~··~·~·~· ·~·~·~·~·~·~:~:l 
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 . 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 0. 765 1,638 2,353 3,182 4.541 5,S41 
4 0,741 1,533 2,132 2,77R 3,747 4,604 
5 0.727 1,476 ·2.015 2,571 I 3,365 I,,(J32 
G 0,718 1,440 1,943 ' 2.447 3,143 3,707 

! 7 o. 7\ 1 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
B 0,706 1,397 1,860 .2,306 2.896 3.355 

9 o. 703 1,383 · 1,SJJ., 2.202 2.e21 3,2so 
10 , 0,700 1.372 1,812 2.226 2,76n 3,169 
11 1 o.697 1,363 1.796 2.201 z.na 3. 1o6 
12 0,695 1,356 1. 7 82 2,178 2,681 3,055 
13 0,694 1,350 1,771 2,160 2,650 3.012 
\4 0,692 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 0,691 1,341 1,753 2,132 2.623 2.947 

17 
18 

I 1 o 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

'27 
.. 28 
29 
30 

'40 
.so. 
120 

0,690 1,337 1,746 2,120 2.583 2.921 
0,689 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
0,688 1,330 1.734 2.101 2,552 2,878 
0,688 \,328 1,729 2,093 2,539 2.861 
0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
o.sss 1,323 1.121 2,080 2,518 2;s31 
0,686 1,321 1,717 2,074 2,506 2,.819 
0,685 1,319 1,714 :.!,OG9 2,500 2.807 
0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
0,684 1,315 1,706 2,056 2,479. 2,779 
0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2.756 
0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
O,S81 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,~17 

0,674' 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 

Sumber: Sugiyono, Mctodc Penelitfan Adminlstrasf, (Dandung: CV Nfa])eta, 
edisi ke-6, 1999). him. 212 · 
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Lamplran 22 
Tabel Nllal-nllal Dlstrlbusl r Product Moment 

NfLAf-NlLA! r PRODUCT MOMENT 

J 0,997 0,999 16 O,JBU 0,496' 55 0,166 0,)<5 

-1 0,950 0,990 27 0,)81 0,487 '60 0,254 0,))0 
' 

5 0,678 0,959 28 0,)74 0,4'13 65 0,144 0,)17 

29 0,)67 0,470 70 0,1)5 0,)06 

6 0,81\ 0,917 JO O.)Gl 0,463 . 75 0,227 0,196 

} '1. ;:;.., 0,67-1 

8 0,707 0,6)4 ) I 0,355 0.45{, ao 0,2l0 0,286 

0 o.666 0, 70S )1 (\)..;::? 0,.,·19 !IS 0, 21 J 0,178 

10 0,6)1 0.76) JJ 0.)" 0,.:;.1~ •JO 0,207 0,170 

)4 0.JJ9 0,'1)6 :J 5 '· 0,202 0,26) 

II 0,602 0.735 )5 0,)]4 0,·130 H10 o, 195 0.2% 

11 0,5i6 O.i06 

1l 0,553 0,684 .... )6 0,}29 0,424 125 0,176 0,1)0 ,. 0,5)2 0,661 )7 O,J2S 0 418 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 )8 0.)20 0,413 175 0~ 148 0.194 

)9 0,316 0,408 200 0, 1J6 0,181 

16 0,497 0,62) 40 0,) ll 0,403 JOO 0, 11) 0,148 

17 0,462 0,606 

11. 0,466 0,590 4l 0,308 0,)96 400 0,098 ~. 11~ 

19 0,456 0,575 4l 0,304 0.3?3 500 o,osa 0,115 

lO 0,444 0,561 43 0,)01 0,369 

" 0,297 O,JJ< 600 0,080 0,105 

11 0,4)) 0,549 45 o.l94 0,)60 700 0,07.1 O,CH7 

n 0,423 0,531 .. ·. 
ll 0,41) 0,526 46 0,2~1 0,)76 600 .0,070 0,091 
2< 0,404 0,515 47 0,188 0,372 900 0,065 0,086 

25 0,396 0,505 48 0,284 0,368 ,. " 49 0,281 0,)64 1.000 0,662 0,081 

sc 0,179 0,)61 

Sumber; Sugiyono, Metode Penclfifan AdnuJ:istrosi, (Bnndung: CV Alfabcta, 
edi'i k<-6, 1999), him. 213 
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Lamplran 23 
Tabel Nllal-nllal Dlstrlbusl t 

'\H.i\l-Nl LA I l)!STR!Bt!SI F 
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"' Ul Ul l.~ '·" "' '·" 1.11 ,. 1.0'. '" >M "' ••• l.tl 1,)1 1.n •• ••• '·" I.St 
I,H '" I ,II "' ,,~. "' w i,ll .... '·" ••• 1.1/ l,\1 '·" "' l,ll J.l~ Ut • •• l,t! ••• 
•• U:t '" tsl 1.0 .., 1.11 "' "' ... I.N "' l,tl 1,11 '·" I" I .II 1,. '" I,U ,. 
),l1 f.l~ u• '" '·" J.n '" "' w 1.1~ '·" ••• ••• , . "" 1.11 1, 11 U( • •• ,. 

"' "' )'.~ ,. '" "' ••• Ul l.U I,W 1.0' "" L'f '·" '·" '·" .... 1,11 "' l,ll <.U 1,~) 
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"' ... !,!) •• Ul «I "~ :.u "' "" Ut t~ ). .. 1 1,0:: :.N 1,11 "' I,U w I ,If t)l 

'·" ). " ~.!'< Ht '" 1.:• /,!\ ,. till I" .,. IPI "' " '·" •• I,M •.:.r '~-· '·" ... 
'·''' . ,., .... H1 J. ,, :._, .. "' '" '" Ul "' 1.11 '" ,. '-·· '·"" I"' "' 1, .. '·-'' tJI ... "'' 1.11 I,: .I ,_,, 

"' 1,1' w Ul Ul !,f) '" 1 ••• '·" IJI (.fl •.•J ·-~· 
,_.,, '·" '" lb< •.n '-'" ,. '" '" 1.11 t./1 Ul '"' t.~· 

,,, u·. ,,, ).I'> l,M !.·~ '" "' 1,1< '·" Ul l." "' '" '" I) I l.U t.OO In >?• 1,11 ... '"' i)l '" .. l_t'U "' I,SI I,"' I, <I 
HI '·" '" '" '" '·" U1 I ,II "' l.S~ :.4 :,u u: I,; I 1.11 '" "' l.tl t>l " ••• 
l.ll ••• '·" "' '" 1.1t "' ,.., u• Ut '" ,. 1.11 '·" ••• ••• I,SI '·~· '·" I,< I !.;.;-

'" "' •• !.)1 L' ,. "' '"' ••• U< '·" "' 1.11 l.ll "' "' I.U 1,1, 1.n I,U '"' "' ~,01 ••• , .. '" '" ·~ 
t.QI '" ••• I" '" "' 1.11 ••• ~ 1>' I.U ••• l,n "' '" '" Hi. l.<l "' '" "' ,. "' 1.11 • •• '" t.iJ l,lf l,;J '·" '·" '·" ••• Uf l.o;..l 

Ul "' Ul '·" '" '" "' ... "' 1 .. •• "' 1,11 "" ,. '" ... l,CI 1,.:1: "' "' Ul '" l.ll '" "' '" "' '" ,. '" '" ••• '" '" 
,. IJI "' 1.11 \U "' "' '" '·" ,. 'l,.<l '" "' '" 1,!11• "' Ul I.U ,. I,H 1 .. I,U "' tsl '" l il 1,;>'; U1 

U< l.:l ••• ~ .. , "' '" '" ,. "" , .. '" '·" '" ••• Ul '·" 1,1. ,. L.U '·" 1,u 
~.e, '" '" ... '" '" .. ~ tn , . "' "' 1 .• "' 1.61 "" I,SI w 1,11 '" 1,)1 1 •• 
11)0 '·" '·" "' Ml '" ... '"' 1,1~ , '" '" H1 ,. 1.11 "' P< 1.41 '.}1 '· (/ t•l 

"" ),(\) - l,ll o· '" 1.1~ lA> '·" w '" <.M l,U IJ~ '·" '" '·" "' 1,<1 '" •» '-~' ,. (~j '·" ),)<. ),Qt Ul I.M Ul I,U "' '" u~ '"' "I :.u ... 1.11 '·" '-~~ 1,1( ••• 
H• ••• ••• r.}r Ul .. ~ '" .... Ul "' tit 1 •• ... I,H "' '-~ l 1. ;e 1, • '" "" "' ,. ••• l)J w ','Jl "' '·" , .. ttl- m U4 , .. 1.01 J,"'l) • 1,11 1.1~ 1,. "' '" '" l.ll 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitia,l Adminisr;·ast~ {Banduug: CV AU:..1bcta, 
edi'i ke·6, !999), him. 215-218. 
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